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KATA PENGANTAR

Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, melalui anggaran PELITA tahun 1981/1982 telah
melaksanakan Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi 1 (REHPA 1) di Cibulan, Jawa Barat.
Rapat ini berlangsung pada tanggal 8 12 Maret 1982, dihadiri oleh 92 orang peserta. Buku
REHPA 1 ini berisi seluruh naskah lengkap para peneliti yang mengetengahkan hasil penelitiannya
dalam masa PELITA Il dan III.

Empat puluh satu buah makalah yang diajukan, kami bagi dalam (1) hasil penelitian Prase
jarah, (2) hasil penelitian Klasik, (3) hasil penelitian Arkeologi Islam, (4) hasil penelitian Paleo-
ekologi dan Radiometri, (5) hasil penelitian Paleoanthropologi dan yang terakhir meliputi per-
masalahan di dalam penjajagan sistem magnetik bagi penelitian arkeologi dan pengalaman Sdr.
Peter Ferdinandus selama bertugas di Bagian Dokumentasi dan Perpustakaan SPAFA.

Sesuai dengan program Puslit Arkenas maka Rapat lvaluasi Hasil Penclitian Arkeologi
ini akan dilaksanakan setiap tahun. Diharapkan data baru yang diajukan dapat menunjang
pemantapan segi teori arkeologi di Indonesia. Selain itu pembahasan hasil-hasil penelitian yang
dicapai akan dijadikan landasan/pedoman penelitian tahun-tahun yang akan datang. Berdasarkan
makalah-makalah yang diajukan dalam sidang beserta pembahasannya REHPA | telah menghasil-
kan juga perumusan yang dapat ditemukan dalam buku ini di Bab 111 A.

Sebagai penutup kami seluruh Dewan Redaksi menyadari bahwa penerbitan ini masih ba-
nyak kekurangannya. Untuk ini kami mohon maaf sebesar-besarnya.

Redaksi.
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I A. LAPORAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA

Bapak Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Yang terhormat.
Para undangan sekalian yang kami hormati,

Saudara-saudara peserta REHPA yang kami cintai,

Assalamu ’alaikum warohmatullahi wabarokattuh,

Seperti telah disebutkan dalam Siaran Pertama oleh Panitia dalam rangka persiapan rapat
kerja pada tabun 1982, tujuan rapat kerja ini ialah untuk membahas hasil-hasil penelitian yang te-
lah dilaksanakan dalam masa Pelita II dan III oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai-
balai Arkeologi Yogyakarta dan Denpasar serta oleh lembaga-lembaga yang mempunyai hubungan
kerjasama penelitian dengan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Peserta yang hadir dalam
REHPA ini berjumlah 60 orang dengan kertas kerja sebanyak 41 buah yang perinciannya sebagai
berikut :

Pus. PAN menyajikan 18 kertas kerja;

Balai Arkeologi Yogyakarta menyampaikan kertas kerja 7 buah;

Balai Arkeologi Denpasar menyampaikan 3 buah kertas kerja;

Universitas Indonesia menyampaikan 1 buah kertas kerja:

Universitas Gadjah Mada menyampaikan 1 buah kertas kerja:

Universitas Udayana menyampaikan | buah kerrtas kerja:

Institut Teknologi Bandung menyampaikan 6 buah kertas kerja;

Museum Nasional menyampaikan | buah kertas kerja;

Dit. Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala menyampaikan 2 buah
kertas kerja.

Isi kertas-kertas kerja tersebut meliputi penelitian bidang brasejarah. arkeologi klasik, arkeo-
logi Islam, palcoanthropologi. paleockologi dan radiometri serta penerapan arkeologi bagi pemu-
garan peninggalan arkeologis. Isi uraian Kertas-kertas kerja yang akan disajikan di sini dapat me-
nunjukkan luasnya jaringan kerja arkeologi dengan ilmu-ilmu bantunya sehingga akan tampak
pula bahwa tanggung jawab arkeologi bagi pembangunan nasional dewasa ini menjadi semakin
besar dan semakin berat. Tanggung jawab yang besar ini perlu diimbangi dengan peningkatan
mutu para peneliti arkeologi sehingga arkeologi tetap dapat memberikan sumbangan yang besar
bagi pembangunan Indonesia di sektor kebudayaan. Keadaan semacam ini hanya dapat dicapai
jika masing-masing peneliti bekerja lebih intensif dan selalu menjalin kerjasama dengan peneliti
ilmu penunjang vang sesuai.



Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada saudara-sudara sekalian yang
telah meluangkan waktu dan pikiran untuk menghadiri rapat kerja yang dimulai pada sore hari
ini.

Akhirnya ijinkanlah kami selaku Ketua Panitia REHPA untuk menyampaikan harapan agar
rapat kerja ini mencapai hasil yang memadai dan berguna bagi bangsa Indonesia pada umumnya.
Besar harapan kami bahwa Tuhan Y M.E. akan selalu memberikan bimbingan dan rakhmat-Nya
sehingga rapat kerja ini berjalan lancar sesuai dengan rencana.

Terima kasih. Wassalam ’alaikum warohmatullahi wabarokattuh.

Cisarua, 8 Maret 1982

Machi Suhadi



1.8; PIDATO SAMBUTAN KEPALA PUSAT PENELITIAN
ARKEOLOGI NASIONAL

Saudara-saudara sekalian yang saya hormati,

Selamat datang saya ucapkan kepada saudara-saudara sekalian. Pada hari ini, hari Senin,
8 Maret 1982, kita berkumpul untuk menghadiri Rapat Evaluasi Hasil Penclitian Arkeologi.
Untuk kesekian kalinya kita berdiskusi tentang berbagai masalah yang berhubungan dengan
kegiatan arkeologi dan ilmu-ilmu yang berkaitan. Seperti halnya dengan pertemuan kita pada
tahun 1981 yang lalu, peserta-peserta pertemuan ini terbatas pada para peneliti pelaksana kegi-
atan proyek penelitian arkeologi, baik dari kalangan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional tingkat
pusat dan daerah maupun dari Universitas-universitas. Pada tahun yang lalu, yaitu pada Rapat
Evaluasi Metode Penelitian Arkeologi, kita telah berhasil menyusun rumusan-rumusan tentang
metode kerja yang diperlukan bagi pelaksanaan penelitian, baik penelitian di lapangan dan di
laboratorium, maupun kegiatan yang bertalian erat dengan penelitian seperti kegiatan dokumen-
tasi, publikasi, dls. Berpegang pada ketentuan-ketentuan yang telah dirumuskan itu, kita telah
menerapkan kegiatan-kegiatan penelitian dan yang bersangkut-paut dengan penelitian secara
lebih mantap. Pedoman yang telah kita susun itu memang bermaksud agar kita lebih terarah da-
lam melaksanakan kegiatan kita dan dalam garis besar memperlihatkan keseragaman dalam me-
tode penelitian serta penanganan hasil-hasilnya. Yang masih perlu digalakkan adalah sistim kon-
trol terhadap pelaksanaan penelitian agar metode-metode penelitian diterapkan secara konsisten
sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Pada kesempatan ini saya mohonkan kepada para
pimpinan unit-unit penelitian di lingkungan proyek penelitian arkeologi agar berusaha sekuat
tenaga memacu tim-tim peneliti untuk mengikuti pedoman kita dalam melakukan penelitian.
Sudah tentu pedoman metode kita belum sempurna dan masih memerlukan penyempurnaan
dan penambahan, tetapi secara minimal harus ada suatu konsensus yang memperlihatkan adanya
suatu tingkat pelaksanaan yang secara metodologis-ilmiah dapat dipertanggung-jawabkan.

Pada waktu ini kita akan bersama-sama membahas hasil-hasil penelitian yang dilangsungkan
selama Pelita II dan selama beberapa tahun Pelita 11l yang kini sedang berjalan. Maksud perte-
muan ini ialah apakah selama masa penelitian akhir-akhir ini telah tercapai hal-hal yang patut di-
kemukakan sebagai tambahan data untuk menyusun hipotesa atau teori baru. Usaha kita ini ti-
daklah mudah, sebab setidak-tidaknya kita harus menguasai masalah-masalah yang sebelum ini
telah ditelaah dan diketemukan sebagai pendapat yang dikukuhkan sebagai teori. Pendapat-pen-
dapat itu untuk sebagian perlu dipermasalahkan kembali, karena telah ditemukan data baru yang
manyatakan bahwa data lama belumlah tuntas, perlu disempurnakan atau perlu diperbaiki/di-
rombak. Bahan pembahasan pada pertemuan ini sangat luas dan meliputi masalah-masalah manu-
'sia prasejarah sampai dengan peninggalan masa Islam. Sumber data pun berbagai macam, yaitu
stratigrafis, faunal, artefaktual, yang masing-masing dibagi lagi dalam berbagai unsurnya. Sejak
penelitian arkeologi ditunjang oleh dana pembangunan terasalah adanya pengembangan yang
pesat. Penelitian yang dilakukan selama ini telah menjangkau banyak aspek dan banyak situs di
wilayah nusantara. Yang pasti ialah bahwa data jauh lebih banyak, karena banyak situs baru yang
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diteliti, di samping adanya pengecekan kembali (resurvey/rechecking) terhadap situs-situs yang
sudah dikenal sebelumnya. Di sini perlu diusahakan sekuat tenaga agar data baru yang telah diper-
oleh, segera diberikan maknanya dalam rangka kegiatan penyusunan teori. Memang banyak hal
yang perlu ditinjau kembali, karena ketinggalan data dan data yang telah banyak terkumpul se-
cara tercecer perlu disinkronkan dalam kerangka teori. Terlalu banyak data yang nanti akan di-
singgung di sini, akan tetapi bagi kita sudah jelas bahwa banyak teori yang perlu ditangani. Dalam
kaitan ini, maka kini perlu diambil cara pendekatan yang deduktif, yaitu memandang sesuatu da-
lam hubungannya yang lebih luas daripada yang tampak pada awalnya. Dengan demikian ini tiap
gejala yang kita teliti akan mempunyai makna untuk ditangani lebih lanjut hingga menyinggung
bidang perkembangan teori di bidang spesialisasi kita masing-masing. Dalam pertemuan kita ini
diharapkan tercatatnya hasil-hasil baru dalam bidang hipotesa atau teori yang dapat menunjukkan
kemajuan-kemajuan di bidang penelitian yang tengah kita garap ini. Mudah-mudahan kita mampu
menyelesaikan tugas kita ini demi kemajuan ilmu yang kita abdi masing-masing dan semua ini
bagi kemajuan nusa dan bangsa kita yang harus ditampilkan di forum internasional.

Dengan ini saya nyatakan Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi dibuka.

Cisarua, 8 Maret 1982

R.P. Soejono
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A. PENELITIAN PRASEJARAH



nHA. 1 PERKEMBANGAN KONSEPSI DI BIDANG PRASEJARAH
SELAMA MASA PENELITIAN SAMPAI DENGAN TAHUN 1981

R. P. Soejono

1. Untuk mengetahui tingkat perkembangan sesuatu masalah, perlu diadakan suatu penilaian
yang bertujuan mengatur usaha lebih lanjut agar titik (sasaran) yang dikehendaki itu tercapai.
Penilaian ini perlu ada secara bertahap; tanpa penilaian maka perkembangan sesuatu masalah
sulit dapat diikuti.

Di bidang prasejarah a.l. perlu diketahui tingkat perkembangan konsepsi tentang kehidupan
manusja dari sejak awal sampai menjelang masa permulaan sejarah. Pandangan dan kesimpulan
secara luas telah berhasil disajikan sebelum ini oleh Van Stein Callenfels (1934), Van der Hoop
(1938), Von Heine Geldern (1945), Van Heekeren (1958, 1972) dan Soejono et al. (1976) dalam
bentuk karangan yang secara kronologis dan menyeluruh menyinggung masalah-masalah prase-
jarah. Konsepsi-konsepsi yang disusun tentang perkembangan prasejarah itu didasarkan atas
temuan-temuan yang mula-mula sangat terbatas, tetapi makin lama makin berkembang luas,
karena temuan makin bertambah.

Untuk mengetahui perkembangan di bidang konsepsi, perlu diadakan tinjauan terhadap
tahapan-tahapan jaman. prasejarah, sehingga dapat diketahui dengan jelas tingkat-tingkat kema-
juannya serta arti pentingnya dalam perkembangan konsepsi prasejarah.

Sampai'saat ini yang boleh dikatakan sudah mantap adalah konsepsi-konsepsi yang telah
dikompilasikan oleh Van Heekeren sebagai satu-satunya ahli yang terkenal pada waktu itu ten-
tang prasejarah Indonesia. Penilaian Van Heekeren terhenti pada tahun 1956, kemudian dilanjut-
kannya lagi dalam beberapa tahap pada tahun 1968, 1970 dan 1971 Van Heekeren berhasil me-
nyusun kembali karangannya tentang jaman batu ( The Stone 'Age of Indonesia) yang terbit ulang
pada tahun 1972 dengan sebanyak mungkin mengambil tambahan data dari hasil penelitian
prasejarah para peneliti Indonesia, tetapi belum sampai selesai (tuntas) menyusun kembali karang-
annya tentang jaman perunggu-besi (The Bronze-Iron Aze of Indonesia) beliau meninggal dunia.

Karangan yang disusun oleh para peneliti Indonesia yang terbit pada tahun 1976 telah
mencakup berbagai data baru yang belum terjangkau oleh peneliti-peneliti sebelumnya, namun
terasa belum dapat menampakkan konsepsi-konsepsi baru secara tegas seperti halnya pada karang-
an-karangan Van Heekeren. Sesuatu yang patut diperhatikan ialah bahwa tampak ada kaitan yang
erat sekali dari yang diketemukan Van Heekeren dengan konteks Asia Tenggara dan Asia Timur,
sehingga prasejarah Indonesia ditampakkan sebagai komponen' pengembangan aktif dalam prase-
jarah Asia Tenggara dan Asia Timur. Hal ini juga ditampakkan dalam karangan para penulis
Indonesia, namun karena banyaknya data tambahan tentang prasejarah Indonesia, lluaka konteks
regional Asia tampak agak lepas. Di sini terasa perlu untuk menyajikan beberapa uraian tentang
hal-hal baru dalam bidang konsepsi untuk memperjelas tahapan serta arti pengembangan tahapan -
prasejarah Indonesia.



2. Sesuatu yang dapat dipandang terpenting dalam bidang konsepsi adalah penggunaan sistem
kronologi prasejarah Indonesia atas dasar pendekatan sosial-ekonomis. Walaupun sistem ini telah
dikembangkan sejak lama di Eropa, namun untuk pertama kali diterapkan secara resmi di Indo-
nesia pada tahun 1976. Penggunaan sistem ini kini diusahakan secara konsisten, sehingga lama
kelamaan sistemnya makin mantap. Sebelum ini sistem kronologi atas dasar teknologis telah di-
terapkan di Indonesia secara luas sampai dengan kegiatan Van Heekeren. Karena Van Heekeren,
ketika itu sebagai satu-satunya ahli sistem kronologi yang lama, maka pendekatan teknologis
dalam kronologi terus bertahan, walaupun terasa adanya kelemahan-kelemahan dalam sistem
tersebut (terutama misalnya konotasi neolitik untuk konteks yang mengandung data tingkat
mesolitik atau perunggu dan lain sebagainya). :

Penggantian sistem dalam kronologi telah memberikan banyak peluang untuk meletakkan
sebanyak mungkin aspek dalam batas suatu tahap masa, tanpa mengabaikan gejala-gejala kelan-
jutan perkembangan dari unsur-unsur tahap masa sebelumnya. Sistem sosial-ekonomis pada saat
ini disebarluaskan, sehingga lambat laun sistem teknologis dapat digantikan oleh sistem krono-
logis yang lebih mantap (Soejono 1976, 1980).

3. Di bidang penelitian masa Kwarter (Plestosen) tercatat perluasan cakrawala akibat temuan-
temuan yang terus berlangsung dan penelitian-penelitian yang diselenggarakan secara intensif.
Hal-hal yang perlu disoroti ialah manusia purba serta lingkungannya dan masalah pertanggalan
pada tingkat Plestosen.

Temuan fosil manusia meningkat terus sampai tahun 1981, Dari saat penemuan pertama
pada tahun 1890 hingga kini telah tercatat jumlah penemuan lebih dari 40 individu yang hampir
seluruhnya terdiri dari jenis Pithecanthropus. Daerah temuan Pithecanthropus ialah Jawa Tengah
dan Jawa Timur, yaitu Sangiran, Sambungmacan, Trinil, Ngandong, Kedungbrubus dan Kepuh-
klagen. Sebuah temuan di Sangiran pada tahun 1978 mungkin merupakan temuan jenis manusia
vang langka, yaitu Meganthropus yang hanya beberapa fragmennya pernah ditemukan sebelum
ini. Berdasarkan tambahan data geologis (fauna-flora) dapatlah diberikan gambaran tentang peri
kehidupan Pithecanthropus khususnya (Jacob 1980). Selama beberapa kali masa es bagian barat
Indonesia bersambungan dengan Asia kontinental. Hal ini memberikan pula pengaruhnya terha-
dap bentuk dan perikehidupan Pithecanthropus. Suhu beberapa derajat Celcius lebih rendah dari
pada sekarang dan padang rumput mencapai lebih jauh di bagian barat nusantara, sebab iklim
lebih kering. Pithecanthropus memiliki kemampuan berbicara yang terbatas dan komunikasi ba-
nyak ditunjang oleh isarat tangan. Hidupnya dalam kelompok-kelompok kecil dan perkawinan
dalam kelompok sering terjadi. Organisasi sosialnya sederhana. Makanan, terutama hewan, ba-
nyak terdapat di sekitarnya, sehingga Pithecanthropus bukan bersifat kanibal, yaitu memakan
sesamanya, baik sebagai makanan sehari-hari maupun sebagai makanan ritual. Pithecanthropus
membuat alat-alat serpih dan alat-alat masif dan tidak mengenal upacara penguburan. Areal hi-
dupnya ialah terutama di tepi hutan yang bersemak-belukar dan di dekat sumber-sumber air,
tempat hidup kebanyakan hewan. Pithecanthropus meliputi Pithecanthropus erectus, Pithe-
canthropus modjokertensis dan Pithecanthropus soloensis, atau sesuai pembagian Sartono ialah
berturut-turut Homo erectus trinilensis, Homo palaeojavanicus modjokertensis dan Homo erectus
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ngandongensis,

Alat-alat Pithecanthropus dibuat dari kayu, tulang, tanduk dan batu. Yang paling menonjol
adalah alat-alat dari batu. Alat-alat batu ini ditemukan di situs-situs yang tidak mengandung sisa
fosil manusia, kecuali situs Pithecanthropus di Sangiran. Alat-alat ini ditemukan tersebar di
Sumatra Selatan, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Jawa, Bali, Sumbawa, Flores, Timor dan
akhir-akhir ini ditemukan pula di pulau Sabu. Bentuk alat-alat batu ini di Indonesia pada umum-
nya identik. Serpih-bilah berbentuk sederhana, tebal, berkerucut pukul jelas, berbidang pukul
lebar, memperlihatkan perimping pemakaian atau perimping primer pada tepi alat, dan tergolong
tipe serpili-bilah Clactonan. Serpih berukuran besar ditemukan di Jawa (Punung), Sulawesi Selatan
(Cabbenge), Flores (Namut) dan Timor (Noelbaki). Jenis alat masil yang banyak tersebar ialah
kapak perimbas dan kapak penetak. Terutama kapak perimbas tipe tapal kuda memperlihatkan
persebaran yang cukup luas, di samping tipe serut samping. Yang tampak jelas ialah bahwa alat-
alat masif memiliki corak-corak lokal yang tidak banyak menyimpang dari morfologi dan tekno-
logi (monofasial/bifasial) yang pokok, sehingga dengan mudah dapat disaksikan adanya kesatuan
dalam peralatan batu tersebut (Soejono 1980).

Jenis Pithecanthropus yang manakah pembuat alat-alat batu tadi digolongkan pada tingkat
petkembangan Plestosen. Berdasarkan sistem-sistem pertanggalan yang telah dilakukan terhadap
lapisan tanah yang mengandung alat-alat tersebut, diperoleh petunjuk, bahwa Pithecanthropus
soloensis adalah pembuat alat-alat itu (Sartono 1980). Hal ini ditentukan oleh hasil pengamatan
umur melalui metode-metode ’fission track’ dan paleomagnetisme serta pengamatan geologis
yang diterapkan terhadap lapisan-lapisan Plestosen (Pucangan, Kabuh, Notopuro, undak-undak
Ngandong) (Sartono 1980; Semah, Sartono et. al. 1981). Baik alat-alat maupun fosil manusia
Pithecanthropus soloensis berada dalam rangkuman umur yang ditetapkan untuk Plestosen Te-
ngah (Kabuh-Notopuro) dan Plestosen Atas (undak-undak Ngandong), yaitu antara k.l. 0,6--0,1
juta tahun. Pithecanthropus erectus yang merupakan jenis yang lebih arkaik dan masa hidupnya
lebih awal, tidak termasuk jenis yang menghasilkan alat-alat batu yang dimaksud.

Fosil hewan vertebrata yang merupakan unsur penting dalam studi kwarter dan sangat me-
nunjang interpretasi umur relatif perkembangan manusia dan kebudayaan Plestosen serta situasi
ekologinya, telah diteliti lebih jauh, khususnya di wilayah Indonesia bagian timur. Jenis Stego-
don, yaitu Stegodon sumbaensis telah ditemukan di pulau Sumba (yang memberikan prospek
pehyebaran lebih luas dari jenis hewan tersebut) dan umur fauna Arkidiskodon-Celebochoerus
diduga Pliosen Akhir (Sartono 1979 a; 1979 b). Peny‘ebarun Stegodon agaknya dari Jawa ke
Sulawesi Selatan dan ke kepulauan Indonesia Timur (Flores, Sumba, Timor), baik yang berukur-
an besar maupun yang kecil. Sulawesi telah kedatangan pula gelombang penyebaran dari arah
Mindanao (Filipina). '

4. Penelitian gua telah memberikan gambaran, bahwa gua dihuni selama beberapa tingkat ja-
man. Hal ini antara lain dibuktikan oleh gua-gua di Sampung (Jawa Timur) dan di Sulawesi Se~
latan (Toala) sebagai contoh-contoh yang utama. Penghunian di situs-situs itu dimulai sejak masa
berburu tingkat lanjut (mesolitik) hingga masa perunggu, terbukti dari data artefak yang ditemu-



kan di tempat-tempat tersebut. Melihat gejala temuan, di Liang Bua, sebuah gua di Flores Barat,
tercatat penghunian yang lebih awal, yaitu sejak masa berburu tingkat sederhana (paleolitik)
hingga masa perunggu. Sistem kubur dengan posisi membujur memperlihatkan bekal kubur be-
rupa tipe gerabah yang sudah maju (diupam dan berbentuk rumit) dan kapak perunggu dari tipe
sederhana yang tidak memiliki corong, tetapi pegangan tangkai terdiri dari kedua sisi samping
kapak yang terlipat ke dalam. Penghunian gua sesudah masa berburu tingkat lanjut terbukti pula
oleh temuan lukisan-lukisan gua pulau Muna (Sulawesi Selatan) (Kosasih 1978), yang tidak mem-
perlihatkan cap-cap tangan, tetapi gambar-gambar manusia, binatang, perahu, matahari dsb, se-
rupa dengan lukisan-lukisan gua di beberapa pulau Indonesia bagian timur. Di gua-gua ini perlu
digiatkan ekskavasi untuk mengetahui korelasi lukisan gua dengan tipe-tipe artefak yang ditemu-
kan dalam ekskavasi. Penghidupan di gua, walaupun menunjukkan gejala-gejala statis atau kadang-
kadang mengalami kemacetan (retardasi) karena situasi yang terisolasi, namun sering pula menam-
pakkan penyerapan unsur-unsur baru secara intensif. Hal ini diperlihatkan oleh temuan-temuan
di Sampung (sudip tulang dengan beliung persegi), dan akhir-akhir ini di Liang Bua (serpih batu
dengan gerabah dan perunggu) dan gua Camplong (serpih batu sederhana dengan gerabah). De-
ngan demikian ternyata bahwa kehidupan gua yang berawal pada masa berburu tingkat sederhana
di beberapa tempat berlanjut sampai masa akhir prasejarah.

5. Unsur-unsur tingkat bercocok tanam yang terutama diperhatikan selama ini ialah segi arte-
faknya. Situs terpenting yang akhir-akhir ini digarap ialah Limbasari (Jawa Tengah). Situs ini
merupakan tempat pemukiman dan perbengkelan, khususnya yang menghasilkan gelang batu.
Artefak yang penggunaannya berlanjut sampai ke tingkat perundagian adalah beliung persegi,
seperti a.l. terbukti di Pasir Angin (Bogor) dan Liang Bua. Di Liang Bua, di samping beliung per-
segi sebagai bekal kubur, ditemukan banyak tatal batu dan beberapa calon beliung. Hal ini me-
nunjukkan, bahwa pada suatu tingkat pemukiman beliung persegi dihasilkan di Liang Bua mem-
buktikan bahwa tradisi pembuatan alat neolitik pernah berkembang dengan intensif di Liang Bua.
Gerabah adalah suatu unsur penting masa bercocok tanam yang dijumpai hingga tingkat akhir
masa prasejarah dalam bentuk-bentuk dan pola hias yang makin lama makin kompleks. Hingga
kini terbukti bahwa tradisi gerabah Asia Tenggara, yaitu Sahuynh-Kalanay dan Bau-Melayu yang
masing-masing memiliki bentuk dan ragam hias tersendiri, menampakkan pengaruh di berbagai
situs temuan di Indonesia, seperti misalnya di Kalumpang, Buni, Gilimanuk, Gunung Wingko,
Ayam Putih, Plawangan, Liang Bua, Camplong dIl.

6. Beberapa unsur masa perundagian mengalami penanganan yang intensif. Data baru tentang
tradisi megalitik di berbagai tempat telah diteliti, yang terpenting di antaranya ialah Pugung-
raharjo (Lampung), Gunung Padang (Ja\.va Barat), Terjan (Jawa Tengah), Bali, Sumbawa, sedang-
kan tradisi-tradisi megalitik yang masih berlangsung di Flores, Timor dan Sumbawa pun mem-
peroleh perhatian untuk data pembanding. Kompléks bangunan berundak di Gunung‘Padang
yang tersusun dari balok batu sangat besar jumlahnya menunjukkan tempat ini sebagai pusat pe-
mujaan yang tergolong salah satu yang sangat besar di antara peninggalan-peninggalan sejenis di
Indonesia. Dolmen telah diteliti dengan tujuan untuk mengetahui apakah bangunan ini juga me-
ngandung kubur. Ekskavasi di Lampung sementara ini menunjukkan bahwa dolmen tipe seder-
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hana (vaitu yang terbentuk dari batu-batu alam tanpa dipahat) tidak berfungsi sebagai kubur.
Di Sumba sebaliknya dolmen dari tipe yang sudah maju (terdiri dari batu-batu besar yang di-
pahat) digunakan sebagai bangunan untuk mengubur. Penelitian terhadap kubur sarkofagus di
Bali telah memperluas data yang lebih terperinci (yaitu tambahan situs, unsur-unsur dekoratif
dll.), tetapi tidak mengubah pandangan-pandangan pokok tentang tipe, distribusi dan tata cara
penguburan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Tambahan data berupa situs dan obyek terjadi
untuk sistem-sistem kubur lain, seperti kubur bejana batu di Sulawesi Tengah, kubur peti batu
atau kubur Kalang di Bojonegoro dan kubur tempayan di Plawangan dan Anyer..Tambahan-
tambahan inipun tidak memberikan perubahan pandangan tentang bentuk pokok wadah dan
sistem penguburan yang telah tercatat sampai sekarang. Kubur tanpa wadah, baik tunggal mau-
pun ganda, selain di pantai Gilimanuk (Bali) dan Plawangan ditemukan pula di dalam gua yaitu
Liang Bua. Sampai saat ini kubur-kubur tanpa wadah di Gilimanuk merupakan contoh yang
paling kaya tentang sistem kuburnya, yaitu meliputi disposisi rangka (primer, sekunder, teraduk),
posisi rangka, bekal kubur dsb. Baik di Gilimanuk maupun di Plawangan diterapkan mutilasi ter-
hadap beberapa mayat yang dikubur. Hal yang menonjol sekali adalah tambahan temuan benda
perunggu yang jenis-jenisnya terdiri dari kapak perunggu, kapak upacara, benda hiasan (ornamen)
perunggu, nekara dan moko, Dalam hal ini Indonesia bagian timur memegang peranan penting.
Kapak perunggu tipe umum berukuran besar (+ 20 x 10 cm) dan kapak upacara yang tipenya
khas (berciri ornamental, gepeng, mata kapak bercorak jantung, berpola hias kedok dan lingkaran
konsentrik) serta berukuran besar ditemukan di beberapa pulau di Nusa Tenggara Timur. Moko
(nekara tipe Pejeng) ditemukan beberapa buah lagi di Bali dan di Nusa Tenggara Timur. Beberapa
nekara tipe Heger I telah dilaporkan penemuannya dari Nusa Tenggara Timur pula. Rupa-rupanya
benda-benda perunggu tersebut pernah menjadi atribut sosial yang penting di jalur perdagangan
prasejarah ke Indonesia bagian timur.

7. Data baru bertambah terus hingga tahun 1981. Pada umumnya tambahan data tersebut
tidak banyak mengubah pandangan yang telah ada, tetapi memperkokoh atau memperluas cakra-
wala hipotesa tentang bermacam-macam unsur dari tahapan-tahapan masa prasejarah. Unsur-
unsur yang sangat langka dapat diharapkan memberikan pandangan-pandangan baru dengan ada-
nya temuan yang sekali-kali terjadi. Hal ini terutama dapat disaksikan pada perkembangan tingkat
Plestosen, seperti misalnya asal-usul dan taxonomi manusia serta hewan fosil. Sesuatu yang akan
dapat mengubaﬁ pandangan tentang perkembangan unsur dalam rangka waktu adalah penentuan
umur (pertanggalan) absolut. Penentuan umur ini akan merupakan sesuatu yang mutlak untuk
menempatkan unsur-unsur dalam kerangka perkembangan yang sebenarnya.
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Summary

The Development of conceptions in Prehistory during the period of research until 1981.

For prehistoric research it is necessary to know how far progress has been made in the forming
of conceptions dealing with human life from the very beginning until the dawn of history.

Scholars have presented their views, and conclusions, extensively and in chronological
order. More and more conceptions are now being formed, the more discoveries are being made.
In order to know the progress made in the forming of conceptions, it is necessary to review the
stages of prehistory which have been determined sofar. The  chronological system of Indonesian
Prehistory based on a socio-economic approach which is being affirmed is now considered as
the most important among these conceptions.

In the field of research of the Quaternary we notice a widening of horizon, due to conti-
nuous discoveries and intensive research. It is now assumed that the Pithecanthropus soloensis
was the maker of stone tools during the Paleolithic (hunting — foodgathering stage).

Research on caves has shown that some caves were inhabited during many subsequent
periods. For instance, Liang Bua (Flores) has been a dwelling place since the Paleolithic stage
until the Bronze-iron age (i.e, during four periods). _

Some elements of the Bronze-iron age such as megalithic structures, megalithic graves
and bronze artifacts are now being extensively researched. Important are finds in eastern Nusa
Tenggara, includes bronze artifacts such as axés, ceremonial axes, kettle drums (hourglass—
shaped kettledrums). It appears that these bronze artifacts played an important part in the life of
the people who happened to stay in places near the preh'istoric trade route leading to eastern
Indonesia.

The new data do not alter the existing views much, but rather reaffirm them add widen the
horizon of hypothesis.
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IH.A. 2 SITUS BARU ARTEFAK PLESTOSEN ATAS
DI PEGUNUNGAN SELATAN JAWA
(SUATU PENGUMUMAN )

S. Sartono

I.  PENDAHULUAN

Tulisan ini merupakan laporan singkat yang dilakukan ke daerah lokasi baru fosil vertebrata
di daerah Semin, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan daerah Eromoko,
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah., Kunjungan yang dilakukan di kedua daerah ini dimaksudkan
untuk mencari data tambahan dan koleksi baru fosil vertebrata, berdasarkan pemberitahuan
singkat yang ditulis oleh Budiharto (1962), serta meneliti kemungkinan adanya artefak di daerah

bersangkutan (gambar 1).

IL. PENELITI TERDAHULU

Publikasi tentang geologi Pegunungan Selatan secara menyeluruh disusun Bothe (1929 dan
1934), Sumosusastro (1956), dan Sartono (1964) di mana daerah penelitian termasuk ke dalam
Cekungan Baturetno dan Cekungan Wonosari. Untuk daerah Wonosari telah dibuat peta geologi
yang memuat berbagai lokasi fosil vertebrata (Budiharto 1962), di mana dalam laporannya dise-
butkan bahwa fosil-fosil vertebrata ditemukan dalam endapan batulempung dan terdiri dari :

gigi molar atas Sus sp;

gigi molar bawah Rhinoceros sp;
gigi molar atas Bibos;

fragmen tanduk Cervus sp; dan
gigi molar Cervus sp. ;

II. GEOLOGI

‘Dalam laporan ini hanya formasi-formasi yang berkaitan dengan fosil vertebrata maupun
artefak akan dibahas sebagai berikut (gambar 2).

II1.1 Stratigrafi
III.1.1 Formasi Oyo

Formas_i ini dicirikan oleh endapan-endapan yang berfasies marin-volkanik, yang terdiri dari
napal tufaan, batupasir gampingan, breksi gampingan, napal gampingan, dan batugamping konglo-
merat (Bothe 1929; 1934).

Menurut Prabowo (1982) umur formasi ini adalah Miosen Tengah (N13—14).

I11.1.2 * Satuan Kerakal

Di atas formasi Oyo diendapkan satuan kerakal berwarna coklat kekuningan dengan ber-
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bagai fragmen terdiri dari batugamping, batulempung, batuan beku, tufa pasiran, rijang, dan batu
pasir. Bentuk butiran membundar sampai membundar tanggung, serta ukuran butir dari kasar
hingga sangat kasar.

Dalam satuan ini dijumpai beberapa pecahan tulang vertebrata dan artefak yang terbuat
dari rijang, seperti misalnya dijumpai di kali Oyo dan Ngunggahan, desa Pulo, Duwet, dan Plum-
bon. Satuan ini dianggap berumur Plestosen Atas.

I1.1.3 Satuan Batulempung

Endapan ini menempati satuan paling atas dari stratigrafi Kuarter di daerah penelitian, dan
dicirikan dengan warna coklat kehitaman. Satuan ini tersingkap hampir di seluruh daerah pene-
litian dan membentuk gundukan-gundukan kecil terutama pada daerah yang relatip datar, Berba-
gai fragmen batugamping yvang berbentuk tidak beraturan di samping fragmen tufa pasiran dan
butiran-butiran mangan ditemukan dalam satuan ini. Juga banyak dijumpai pecahan-pecahan
tulang serta gigi hewan vertebrata. Di daerah Plumbon Lor, di bagian atas satuan ini, ditemukan
tulang belulang manusia Homo sapiens yang masih dalam keadaan subfosil. Di samping itu dite-
mukan pula berbagai pecahan gerabah berwarna coklat muda dengan goresan garis tipis dengan
warna hitam.

Prabowo (1982) menyatakan umur satuan ini sebagai Sub-Holosen.

IV. PALEONTOLOGI

Penelitian paleontologi yang dilakukan di kedua daerah bersangkutan bertitik tolak pada
paleontologi non-manusia dan manusia. Paleontologi non-manusia yang dijumpai di daerah pene-
litian adalah sebagai berikut (gambar 3), gigi molar Cervus sp; gigi molar Sus sp; gigi bos sp;
fragmen antler Cervus sp; dan fragmen tulang vertebrata lainnyai.' '
Fosil-fosil tersebut semua ditemukan di dalam satuan batulempung dan sedikit dari lapisan kera-
kal, terutama dijumpai di daerah Mojopuro, sepanjang aliran sungai Ngunggahan dan di daerah
Pulo, yaitu pada sepanjang sungai Pulo, dan di desa Duwet. Di daerah Plumboen Lor, ditemukan
kerangka manusia dalam keadaan hampir utuh. Kerangka tersebut tersimpan dalam batulempung,
di samping potongan-potongan tulang kaki manusia dalam lapisan yang sama (gambar 4). Pada
lapisan yang lebih atas dari situs fosil manusia ditemukan berbagai pecahan keramik berwarna
coklat muda dengan goresan-goresan tipis berwgrna' hitam. ,

V. ARTEFAK

Dalam kedua daerah penelitian relatif banyak ditemukan berbagai artefak, dalam bentuk
kapak genggam maupun serpih (gambar 5). Hal yang tidak kurang penting lagi adalah bahwa
posisi stratigrafi artefak-artefak tersebut dapat diketahui dengan pasti, suatu hal yang jarang ter-
jadi di pulau Jawa.

Artefak-artefak tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 golongan, yaitu kapak genggam
berukuran maksimum 9 x 10 c¢m serta alat serpih dalam berbagai ukuran, yang terkecil 3,5 x
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2,6 cm. Kapak genggam selalu ditemukan dalam endapan kerakal, terutama lapisan kerakal ter-
bawah. Dalam endapan kerakal yang posisi stratigrafinya lebih atas dan yang berselingan dengan
batupasir, batulempung maupun batulempung pasiran biasanya ditemukan kapak genggam mau-
pun serpih, meskipun jumlah terbesar adalah alat serpih.

Seperti dikemukakan dalam bab geologi di atas, maka bagian teratas dari endapan kuarter
daerah penelitian terdiri dari batulempung hitam. Endapan ini mengandung berbagai fosil verte-
brata dan alat serpih kecil.

Untuk artefak tersebut, nisbi maupun mutlak, belum diketahui dengan pasti. Akan tetapi
atas kesebandingan stratigrafi dengan daerah-daerah Kuarter lainnya di Jawa seperti misalnya di
Sangiran, Onto, Perning, Sambungmacan, Trinil, Watualang, Ngandong, Baksoko, dan lain-lain,
diambil kesimpulan bahwa usianya adalah Plestosen Atas. Kesimpulan tersebut didasarkan atas
hal-hal sebagai berikut :

a. Lapisan-lapisan berumur Plestosen Tengah berupa formasi Kabuh dan Notopuro selalu ter-
lipat, sedangkan endapan berusia Plestosen Atas tidak demikian halnya, seperti misalnya di
Ngandong dan Sambungmacan maupun Perning.

b. Endapan yang kasar maupun klastik seperti kerakal ataupun pasir kasar menunjukkan enersi
yang besar sewaktu pengendapannya, yakni sebagai akibat turunnya dasar denudasi umum.
Sebaliknya sedimen-sedimen yang halus menunjukkan fenomena sebaliknya. Kerakal di-
anggap terendapkan dalam situasi sedimentasi tersebut pertama, yaitu dalam jaman glasial
di mana dasar denudasi umum menurun. Sebaliknya pasir dan lempung serta lempung pasir-
an terendapkan dalam situasi sedimentasi tersebut kedua, yakni naiknya dasar denudasi
umum disebabkan oleh transgresi Lewat-glasial. Antara kedua endapan tersebut tidak terda-
pat suatu bidang ketidak selarasan seperti halnya antara endapan Plestosen Tengah dan
Plestosen Atas.

c.  Stratigrafi Kuarter daerah penelitian mirip sekali dengan Sambungmacan, yakni adanya
endapan kerakal yang secara selaras ditutupi oleh endapan-endapan pasir dan lempung mau-
pun pasiran yang mengandung gerabah. Yang tersebut akhir ini menunjukkan bahwa endap-
an itu muda umurnya, yakni jelas Lewat-glasial.

d. Mengingat bahwa morfologi fosil manusia yang ditemukan dalam lempung di atas endapan
kerakal adalah Homo sapiens, maka endapan pengandungnya dianggap berumur Lewat-
glasial atau Holosen, khususnya Sub-Holosen. Hal ini diperkuat pula dengan temuan gerabah
dalam sedimen ini.

Situs lain di pulau Jawa yang juga terkenal mengandung banyak artefak adalah di Baksoko
(Punung, Pacitan). Sayang sekali bahwa stratigrafi endapan pengandung artefak tersebut tidak
begitu banyak diketahui karena sedimen-sedimen itu telah begitu banyak terkikis oleh sungai
Baksoko. Artefak Baksoko dianggap berumur Plestosen Tengah, jadi lebih tua daripada yang di-
temukan di kedua daerah penelitian. Jika tipologi kapak genggam daerah Baksoko dibandingkan
dengan yang ditemukan di daerah penelitian, maka ternyata bahwa artefak di Baksoko jauh lebih
baik bentuknya. Yang ditemukan dalam daerah penelitian kebanyakan merupakan kapak geng-
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gam yang sangat kasar pembuatannya serta sederhana dan lebih primitif bentuknya, padahal
usianya lebih muda dari kapak genggam Baksoko. Apakah hal itu memang kebetulan saja, atau-
kah itu perkembangan tipologi lokal di daerah penelitian, ataukah malahan ada semacam retardasi
dalam evolusi kapak genggam dari kala Plestosen Tengah hingga Plestosen Atas pada umumnya
belum dapat dikatakan dengan pasti sebelum penyelidikan teliti terhadap artefak-artefak tersebut
dilakukan oleh para ahli dalam bidang itu. :
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1982
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1982
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Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Thesis Fakultas Teknik Geologi
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S. Sumosusastro

1956 : A contribution to the geology of the eastern Djiwo Hills and the
Southern Ranze in Central Java. Unpublished report Geol. Survey,
Bandung.
Summary

A new site of Pleistocene artifacts in the Southern Mountain
of Central Java. An announcement.

A new site of fossil vertebrates and artifacts was found recently in the Semin area, Gunung
Kidul regency (Special Territory of Yogyakarta) and in the Eromoko area, Wonogiri regency,

Central Java,

The fossil remains consist of : Cervus sp., Sus sp., bovidae, an antler fragment of Cervus,
and some other fragments of vertebrate bones.

The artifacts consist of choppers and flakes, which are embeded in situ. It may be concluded

that these artifacts are of Upper Pleistocene age. Strangely enough, compared with those of
Baksoko (Pacitanian) which are older in age, the newly found artifacts are more primitive and

crude.

Higher in the profile of the site, within Sub-Holocene deposits, an almost complete human
skeleton was found. In a level higher than the stratigraphic of the above human sub-fossil are
found lightbrown ceramic sherds with black incissions.
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LOKASI: K. PULO
skala tak sebenarnya
tebal dalam — cm

102 Lempung hitam lepas, mengandung butiran gamping
bentuk tidak beraturan.
Di bagian bawah pasir Iempung_an kecoklatan,

115 Konglomerat lepas, kecoklatan, fragmen batuan beku
dan gamping, matriks pasir kasar menunjukkan graded
bedding.

Lempung hitam lepas, mengandung butiran batu gam-
ping yang bentuknya tidak teratur.

Di bagian bawah menunjukkan pasiran.

147 Konglomerat lepas, warna kecoklatan, fragmen batuan
beku dan batugamping matriks pasir sedang, graded
beding normal.

X3 114 Lempung hitam lepas, mengandung butiran gamping.

Di bagian bawah pasir lempungan lepas, wama coklat
*keabu-abuan. -

102 Konglomerat lepas, wamna coklat, fragmen batu beku
dan batu gamping, matriks pasir kasar ukuran granule,
graded bedding normal.

97 Lempungan hitam lepas, halus mengandung fragmen
lepas batu gamping bentuk tak beraturan dan butiran-

butiran mangaan, Dijumpai Vertebrata.

120 Pasir lempungan lepas, warna coklat abu-abu lempung-
. an kearah bawah berkurang, ukuran pasir sedang-kasar

.l 150 Konglomerat lepas, warna coklat, fragmen batu beku

dan batu gamping, matriks pasir kasar ukuran fragmen
granule pebble, menunjukkan graded bedding normal.

?  Batugamping klasik, berlapis 7

Gambar 2a. Stratigrafi di daerah penelitian



Gambar 2b. Kerakal berselingan dengan pasir dan lempung.

Gambar 2c¢. Paling bawah batugamping formasi Oyo, ke atas ditumpangi

oleh kerakal secara tidak selaras. Teratas adalah lempung hitam.
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I.A.3 PENELITIAN MASA BERBURU DAN MENGUMPUL MAKANAN
DI NUSA TENGGARA TIMUR, TAHUN 1975 — 1981

Budi Santosa Azis

I PENDAHULUAN
a. Jangkauan masalah

Kertas kerja ini merupakan suatu ikhtisar yang amat singkat, yang akan mencoba menge-
tengahkan berbagai kegiatan pen'elitian berikut hasil-hasilnya, dalam waktu antara tahun 1975
sampai dengan tahun 1981 di wilayah Nusa Tenggara Timur. Dimensi waktu yang dijangkau, ada-
lah : masa berburu dan mengumpul makanan tingkat sederhana dan tingkat lanjut.

Antara tahun 1975 — 1981 berbagai kegiatan penelitian arkeologi Indonesia mengalami
peningkatan, baik dalam segi kuantitas maupun kualitas. Keadaan ini dimungkinkan oleh adanya
pengembangan sarana penunjang (dana, tenagh dan peralatan) secara bertahap melalui program-
program PELITA.

Tekanan utama dalam kertas kerja ini adalah pengamatan hasil-hasil teknologi peralatan
hidup pada masa berburu dan mengumpul makanan dari berbagai situs di Nusa Tenggara Timur
(NTT). Dalam kaitan ini, selama berlangsungnya pem;.litian diperoleh bukti-bukti bahwa terdapat
kecenderungan berlanjutnya ciri-ciri teknologi suatu periode pada periode berikutnya bahkan
jauh sesudahnya. Untuk gejala ini, R.P. Soejono cenderung menerapkan pengertian tradisi, karena
sulit memberikan batasan kurun yang tegas berdasarkan ciri teknologis. Terminologi “tradisi’
tidak terikat oleh batas waktu (Soejono, 1976: 15).

Penelitian arkeologi situs-situs prasejarah yang tertua mutlak diperlukan dan didukung oleh
penelitian geologi, baik untuk mengetahui jenis dan sifat lingkungan purbanya maupun untuk
kepentingan penentuan pertanggalan (relatip atau mutlak). Untuk itu, pada tahun 1975 — 1976
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Pus. PAN) telah bekerja sama dengan Universitas Negeri
Gadjah Mada dan Institut Teknologi Bandung. Belum semua situs yang diteliti itu sekaligus dite-
liti geologinya. Namun demikian, ada rencana untuk mengikut-sertakan para ahli geologi dan ilmu
lainnya dalam penelitian prasejarah.

Hasil-hasil penelitian yang akan diketengahkan dalam kertas kerja ini, meliputi situs-situs
paleolitik (dengan tradisi paleolitik) di Flores, Werloka, P. Timor (bagian barat), P. Sumba dan
P. Sabu. Khusus penelitian di P. Sabu belum dilakukan lebih jauh, karena informasi penemuannya
baru diperoleh ketika Direktorat P3SP melakukan suatu studi kelayakan pemugaran rumah adat
(istana ?7) di pulau tersebut.

b. Sekilas gambaran masyarakat berburu dan mengumpul makanan

Sisa-sisa manusia purba plestosen dan peralatannya ditemukan hidup berkelompok di da-
taran. Mata pencahariannya berburu dan mengumpul makanan (Soejono, 1976: 16). Besarnya
kelompok ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain : kemungkinan-kemungkinan yang di-
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sediakan oleh lingkungan hidup mereka, serta kemungkinan pengembangan teknologi yang dapat
mereka lakukan. Mereka hidup berpindah-pindah, baik untuk mengejar binatang buruan, mende-
kati sumber mata pencaharian, atau karena mencari kemungkinan adanya daerah baru. Gua atau
ceruk dapat mereka tempati sewaktu-waktu, sebagai tempat berlindung dengan tanpa mem-
bangunnya lebih dahulu.

Bukti-bukti kemampuan teknologis yang pernah mereka kembangkan, terekam dalam sisa-
sisa peralatan yang mereka gunakan. Ada kalanya peralatan dan sisa-sisa manusianya ditemukan

berdekatan, namun umumnya seringkali tidak demikian halnya. Hal ini dapat dimengerti, karena
kehidupan mereka yang tidak menetap serta beberapa faktor lain yang mempengaruhi depo-
sisinya.

Segala usaha manusia pada waktu itu ditujukan untuk pemenuhan akan kebutuhan makan.
Dalam sistem perburuan dan meramu ini diutamakan cara-cara memburu dan menangkap hewan
dengan peralatan sederhana. Perburuan dilakukan oleh kelompok-kelompok kecil dan hasilnya
dibagi bersama-sama (Soejono et al. 1977: 109).

- Manusia plestosen diduga telah menggunakan alat komunikasi sederhana, yaitu selain me-
lalui kata-kata juga dengan bantuan gerakan-gerakan badan. Pada tingkat akhir plestosen telah
diperoleh bukti bahwa manusia plestosen mulai mengembangkan kepercayaan, yang ada kaitan-
nya dengan gejala-gejala alam, perburuan dan kesuburan tanah.

¢. Penelitian-penelitian terdahulu

Penelitian di P. Flores berlangsung antara tahun 1957 sampai tahun 1968, yang dilaksanakan
oleh Verhoeven, khususnya di Flores Tengah dan Timur (Soejono et al. 1977 : 99). Daerah yang
diteliti antara lain adalah Mengeruda dan Olabula, yang merupakan dataran dengan ketinggian se-
kitar 500 meter di atas permukaan laut. Dataran ini dikenal sebagai dataran Soa yang memperli-
hatkan urutan stratigrafis beberapa formasi, yaitu formasi Olakile, Olabula, Gero serta endapan
gunung berapi resen. Penelitian itu telah menghasilkan sejumlah besar alat masip dan alat serpih-
bilah. Koleksi tersebut berasal dari penelitian-penelitian di Wangka (Namut & Marokoak), Soa,
Mengeruda, Olabula dan Maumere di Flores Timur. Analisa yang telah dilakukan oleh R.P. Soe-
jono menunjukkan bahwa ternyata alat-alat tersebut memiliki persamaan teknologis dan bentuk
dengan alat-alat dari Pacitan (Soejono 1964). Dalam hal ini, R.P. Soejono berhasil menemukan
apa yang dinamakan tipe "“Namut’’, yang khas Flores.

Verhoeven menyatakan bahwa alat-alat tersebut ditemukan dalam satu assosiasi dengan te-
muan fauna fosil Stegodon trigonocephalus.' Pendapatnya ini masih menimbulkan perdebatan,
mengingat di lokasi-lokasi penemuan juga diperoleh tekrit. Hal tersebut dipandang meragukan.
karena antara artefak, fauna fosil dan tektit terpaut perbedaan usia yang jauh,

Alat-alat serpih-bilah yang ditemukan, baik yang diperoleh dari ekskavasi maupun permuka-
an tanah, mempunyai persamaan tipologis dengan alat serpih-bilah dari Sangiran (Jawa Tengah),
dengan jenis-jenis pokok: serut, lancipan, gurdi dan pisau.

Eksplorasi yang dilakukan oleh Verhoeven dan peneliti lainnya dipusatkan pula pada obyek-
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obyek gua, antara lain : Liang Toge, Liang Soki, Liang Momer, Liang Bua, Liang Lima dan se-
bagainya. Ekskavasi di Liang Bua menunjukkan bahwa gua tersebut merupakan gua yang relatip
paling besar dengan temuan-temuan yang cukup penting.

Di Pulau Timor (bagian barat), Alfred Biihler melakukan ekskavasi di Niki-Niki yang meng-
hasilkan sejumlah besar artefak batu/tulang, gerabah dan kerang. Buhler dan Sarasin menyatakan
bahwa situs Niki-Niki itu ’neolitik”. Selanjutnya pada tahun 1938 dan 1939 Willems melakukan
beberapa ekskavasi di Timor Barat yaitu di gua Ulnam, yang menghasilkan sejumlah alat batu ter-
masuk jenis lancipan bertakik. Verhoeven menggali gua Leluat Il dan Jenilu pada tahun 1954.
Temuan alat-alat batu di gua Leluat 1l menunjukkan adanya persamaan dengan hasil yang diper-
oleh di Niki-Niki. Pada tahun 1962 Verhoeven menemukan fauna fosil Stegodon (Glover 1971:
159--161) dan fosil Anthracotheriidae (Koenigswald 1967: 529 -533) di sekitar Atambua, sedang-
kan pada tahun 1970 Hooijer dan Teguh Asmar melakukan penelitian di sekitar Atambua dan
memperoleh sejumlah alat serpih dan alat batu inti in-situ bersama-sama di dalam lapisan yang
mengandung fosil tulang (Glover 1971: 125).

Wilayah lain di Nusa Tenggara Timur (NTT) yang telah pernah diteliti adalah P. Rote. Pene-
litian di pulau itu dilakukan oleh Biihler dan telah memperoleh beberapa alat batu dengan teknik
pembuatan yang kasar dari Lua Neoal (Heekeren 1972: 148).

Betapapun sifat-sifat penelitian yang telah diterapkan oleh para peneliti terdahulu, setidak-
nya mereka telah meletakkan dasar yang cukup penting bagi penelitian fase-fase selanjutnya.
Penelitian di masa lalu, telah menghasilkan kesimpulan-kesimpulan tentang tipologi dan perse-
barannya serta kronologi, masih harus ditinjau lagi dengan pendekatan-pendekatan metode yang
lebih ketat. Ini dapat disebut misalnya dalam hal klasifikasi alat batu, yaitu apa yang di dalam
penelitian terdahulu kurang mendapat perhatian, karena dianggap sebagai buangan dalam pem-
buatan alat (waste product), setelah diamati secara lebih teliti, tidak dapat tidak harus dikelom-
pokkan sebagai alat. Hal inipun tentunya dapat diamati terhadap berbagai segi lainnya.

Il. PENELITIAN ANTARA TAHUN 1975 — 1981

Selama beberapa tahun terakhir ini telah ditemukan lagi beberapa situs yang mengandung
alat-alat batu yang identik dengan alat-alat Pacitanan. Situs-situs baru tersebut ialah Paroto
(Sulawesi Selatan), Batutring (Sumbawa), Flores (Ruteng) dan Noelbaki (Timor Barat) (Soejono
1980: 4). Seperti telah dikemukakan terdahulu, maka arah perhatian yang akan diketengahkan
dalam kertas kerja ini adalah hasil-hasil penclitian di berbagai lokasi di NTT, yang telah dapat di-
jangkau selama pelaksanaan PELITA. Situs-situs penelitian yang dimaksud, adalah: Liang Bua
dan Satar Tacik (Ruteng-Flores), Werloka (Flores), Timor Barat, P. Sumba dan beberapa situs
lainnya. A

a. Liang Bua dan Satar Tacik

Situs Liang Bua terletak di desa Teras, kecamatan Ruteng, kabupaten Manggarai (NTT).
Di situs ini terdapat sebuah gua yang oleh penduduk setempat dikenal sebagai Liang Bua. Gua ini
terletak * 11 ki di sebelah barat-laut kota Ruteng, pada ketinggian * 500 meter di atas muka
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laut dan * 200 meter di sebelah utaranya mengalir sungai (wae) Racang. Gua (Liang) Bua merupa-
kan gua pada formasi gua gamping dengan mulut menghadap arah timur laut. Gua ini berukuran
maksimal : panjang 50 m, lebar 30 m dan tinggi 17 m. Lantai gua umumnya datar dan kering,
makin terjal ke arah dinding belakang gua.

Observasi geomorfologis dan geologis, menunjukkan bahwa dinding belakang gua memperli-
hatkan bukti adanya endapan sungai, yang antara lain berisi batu-batuan yang berasal dari gunung
berapi purba yang tempatnya belum diketahui. Profil tanah yang dimulai dari Ruteng ke Liang
Bua, memperlihatkan lapisan batuan gamping yang ditutupi oleh endapan-endapan gunung api
purba dan sebagian endapan ini adalah lahar. Dalam endapan sungai yang ada di dinding belakang
gua, didapati artefak dan fosil kerang (Laporan Pus. PAN 1980: 1--3).

Gua Liang Bua mulai dikenal sejak tahun 1950 dan pada tahun 1965 Th. Verhoeven mela-
kukan penggalian di areal dekat dinding gua sebelah barat sampai dengan kedalaman maksimal
1,15 em. Dari kotak ekskavasi yang hampir berukuran 4 x 7 meter ini, Verhoeven yang waktu
itu dibantu oleh Sdr. Rokhus Due Awe, berhasil memperoleh temuan berupa 6 individu rangka
manusia, beliung persegi, gerabah, artefak batu dan sisa-sisa hewan.

Penelitian berikutnya dilaksanakan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun
1976 (penjajagan) dan tahun 1978, 1980 dan 1981 (keseluruhannya ekskavasi yang didukung
pula dengan survei di areal sekitar Liang Bua). Sampai dengan tahun 1981, tim dari Pus. PAN te-
lah menggali 10 kotak ekskavasi, 4 di antaranya berukuran 3 x 3 meter dan 6 kotak lainnya ber-
ukuran 2 x 2 meter. Sepuluh kotak ekskavasi tersebut hampir dapat dikatakan mewakili seluruh
bagian-bagian dalam gua dan sebuah di antaranya terletak di luar mulut gua. Sektor IIl dan IV
sampai dengan ekskavasi tahun 1981 belum selesai digali, dan temuan khususnya artefak batu
belum menunjukkan tanda-tanda berkurang populasinya.

Sampai saat ini penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Pus. PAN di Liang Bua, telah ber-
hasil memperoleh data tentang penguburan, pemukiman dan teknologi peralatan. R.P. Soejono
menyatakan bahwa penguburan di Liang Bua pada umumnya adalah kubur tunggal, penguburan
primer dengan sikap membujur selatan-utara, disertai beberapa jenis bekal kubur seperti : beliung
persegi, kapak perunggu, gerabah, manik-manik dan sebagainya. Sementara ini dapat dinyatakan
bahwa Liang Bua telah mengalami penghunian yang didukung oleh tradisi yang berbeda. Perma-
salahannya sekarang ialah apakah tradisi yang berasal dari beberapa tahap perkembangan itu ber-
langsung berturut-turut (kronologis) ataukah saling tumpang-tindih (Laporan Pus.PAN 1980: 25).

Selanjutnya hasil pengamatan R.P. Soejono terhadap seluruh hasil ekskavasi sampai pada
beberapa kesimpulan : .
a. Bagian barat gua merupakan areal kubur,

b. Bagian tengah dan timur gua merupakan areal kegiatan pembuatan alat-alat dan kegi-
atan sehari-hari lainnya seperti misalnya pengolahan makanan, yang terbukti dari temuan arang,
biji-bijian, tulang-tulang hewan (unggas, tikus, kelelawar, babi rusa dan sebagainya).

Sedangkan dari pengamatan sementara terhadap seluruh jenis temuan dan kaitannya dengan
keletakan stratigrafinya, Liang Bua mengungkapkan adanya tingkat-tingkat kchidupan sebagai
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berikut :

a. Tingkat perundagian: ditunjukkan oleh adanya bukti-bukti penguburan dan bekal
kubur, antara lain kapak perunggu di lapisan tanah atas, berikut manik-manik dan gerabah dalam
bentuk yang telah lanjut berkembang.

b. Tingkat bercocok-tanam: ditunjukkan oleh adanya pecahan gerabah, beliung-beliung
persegi dan plank dalam lapisan-lapisan tanah atas dan tengah. Beliung persegi juga disertakan
dalam kubur berciri paleometalik.

c. Tingkat berburu dan mengumpul makanan: ditunjukkan oleh adanya bukti-bukti di
lapisan tanah bawah, adanya pembuatan alat-alat serpih-bilah, alat-alat batu inti besar dan kecil.
Dari lapisan tanah terbawah juga telah diperoleh tipe-tipe alat dari kebudayaan kapak perimbas-
penetak yang berkembang di Asia Tenggara umumnya dan di Indonesia khususnya yang merupa-
kan teknologi peralatan yang tertua (Laporan Pus. PAN 1981: 10).

Penentuan usia mutlak fase-fase kehidupan manusia yang pernah berlangsung di Liang Bua
belum dapat dilakukan, karena sampel arang masih terus dikumpulkan dan masih perlu dianalisis
lebih lanjut. Namun, berdasarkan tipologi artefakta yang telah diperoleh, maka dapat diduga
bahwa gua Liang Bua setidaknya telah dihuni sejak kira-kira 10.000 tahun yang lalu.

Tradisi teknologi paleolitik juga diperoleh dari areal di sekitar Liang Bua yang berketinggian
antara 450 — 650 m di atas permukaan laut dan di sekitar landasan udara Satar Tacik yang ber-
ketinggian sekitar 1.000 meter di atas permukaan laut. Alat-alat batu yang diperoleh itu tidak
dapat dikelompokkan dalam kategori-kategori khusus sehingga digolongkan sebagai atipikal.
Klasifikasi R.P. Soejono terhadap sejumlah sampel dari Liang Bua dan Satar Tacik, menunjukkan
ciri-ciri tertentu yang dapat dibedakan sebagai kapak perimbas, kapak penetak, pseudo kapak
genggam, alat serpih dan batu-batu induk (Soejono 1980: 10).

Hal-hal khusus yang dapat diamati dari artefak batu Liang Bua, adalah adanya : (1) penggu-
naan berulang pada alat-alat batu tertentu seperti yang terlihat pada bekas-bekas pemangkasan
yang berpatina tebal dan yang masih “segar’’, (2) diperolehnya sejumlah pecahan tajaman dari
kapak perimbas atau kapak penetak, yang boleh jadi digunakan sebagai alat bilah atau serut
samping bergigir, (3) ratio yang cukup tinggi tajaman yang digunakan pada alat serpih atau serut
dan beberapa di antaranya memperlihatkan penempatan tajaman pada dataran pukul, (4) bebe-
rapa alat serpih atau serut yang memiliki apa yang disebut sebagai “’bulbus bertolak belakang”,
yang boleh jadi hal ini dihasilkan oleh pemangkasan (penyerpihan) berturutan sehingga memper-
oleh sekaligus bulbus (positip) dan cekungan bulbus dari serpih yang dilepaskan (negatip bulb).

b. Werloka

Warloka terletak di pantai barat Flores Barat (kabupaten Manggarai), mula-mula dikenal
sebagai situs pantai yang kaya akan benda-benda keramik. Sejumlah besar benda keramik yang
berasal dari situs tersebut disimpan dalam museum kabupaten Manggarai di Ruteng, dan hal ini
dicatat oleh tim Pus. PAN pada tahun 1976. Pada tahun 1979, tim Pus. PAN yang dipimpin oleh
Abu Ridho mengunjungi situs ini dan berhasil mengumpulkan sejumlah sampel keramik (Cina,
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Vietnam dan Thailand), yang berasal dari abad XII-XVI Masehi. Selain benda-benda keramik,
di situs Werloka juga didapati adanya menhir-menhir yang berasal dari tradisi megalitik.

Selanjutnya tim Pus. PAN yang lebih lengkap, melakukan penelitian di situs Werloka pada
bulan April- Mei 1981. Dalam penelitian yang dipimpin oleh Drs. Hasan M. Ambary ini, berhasil
dilaksanakan ekskavasi dan survei di beberapa lokasi yang berbeda ketinggiannya dari muka laut.
Ekskavasi dilaksanakan di tiga lokasi, yaitu: di situs WRK. I.1 yang berketinggian sekitar 15
meter dari muka laut, WRK. I1.1 dengan ketinggian * 2 meter dari muka laut, dan WRK. 111.1
dengan ketinggian * 15 meter dari muka laut. Penggalian tidak terlalu dalam karena dekatnya
bed-rock dengan permukaan tanah. Temuan yang diperoleh dari ketiga lokasi tersebut (permuka-
an dan penggalian) berupa pecahan gerabah, keramik asing dan alat-alat batu. Artefak batu juga
diperoleh dari permukaan tanah di lokasi-lokasi survei Golo Werloka, Tonggong Werloka, Bea
Werloka, Golo Watu Pajung, Tonggong Kampung Baru, Tonggong Wae Jawa, Tonggong Ras, Wae
Kerek, dan Pulau Rinca.

Seluruh koleksi artefak batu yang berciri tradisi berburu dan mengumpul makanan dari
lokasi-lokasi yang diteliti berjumlah: 339 buah. Hasil klasifikasi sementara yang dilakukan oleh
tim penelitian tersebut (khususnya Sdr. Rokhus Due Awe, BA) menunjukkan tipe-tipe: kapak
genggam, 35 buah, serpih, (alat), 123 buah, batu inti, 48 buah, tatal, 115 buah, bilah, (alat), 8
buah, batu yang dikerjakan, 3 buah, kapak penetak, 2 buah, pahat genggam, 2 buah, dan kapak
perimbas, 3 buah (Laporan Pus. PAN 1981: lampiran tabel).

Hasil pengamatan tim penelitian Werloka 1981, menunjukkan bahwa alat-alat dari batu inti
dibuat dari bahan batuan andesit, sedangkan alat-alat serpih-bilahnya dibuat dari bahan batuan
rijang dan gamping. Agaknya untuk koleksi artefak batu dari situs Werloka ini masih perlu analisa
lebih jauh.

c. Timor Barat

Penelitian arkeologi di Timor Barat merupakan realisasi kegiatan tahun anggaran 1979/80,
dilaksanakan dari tanggal 21 Agustus sampai dengan | September 1980 dibawah pimpinan
Dr. R.P. Soejono. Tujuan penelitian tahun 1980, adalah: (1) peninjauan lokasi-lokasi penelitian
Verhoeven dan Blihler untuk menjajagi kemungkinan dilakukan ekskavasi lanjutan, dan (2)
pencarian situs-situs baru yang belum pernéh dilaporkan sebelumnya. Penelitian kali ini juga ber-
tujuan mengamati geologi kwarter ' situs-situs yang diteliti, yang dalam hal ini dilaksanakan oleh
Prof. Dr. S. Sa‘rtono. Sampai berakhirnya penelitian, telah dapat dijangkau peninjauan terhadap
situs-situs berburu dan mengumpul makanan (Weaiwe, Taektoo, Motabour, Motahoar, Motatalau,
gua Leluat, gua Fatuklain, gua Oelnaik atau Camplong, Noelbaki, dan Manikin), situs kubur
pantai di Atapupu, dan tradisi megalitik di Kewar. Hal-hal yang akan diketengahkan adalah pene-
litian-penelitian di situs berburu dan mengumpul makanan, baik tingkat sederhana maupun ting-
kat lanjut, yaitu :

1. Weaiwe dan Taektoo

Di kedua lokasi ini mengalir sungai (mota) Talau, yang dalam pengamatan memiliki undak-
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undak sungai 6 -7 buah dan bahkan mungkin 8 buah. Usia undak-undak ini adalah Plestosen
Atas. Dari dataran undak-undak ini diperoleh temuan berupa: artefak paleolitik dan pecahan
gading Stegodon sp. Tingkat kepadatan artefak batu di kedua tempat ini dapat dikatakan rendah.
Artefak batu banyak diperoleh dari dasar aliran Motatalau.

2. Tepi aliran Noelbani

. Lokasi yang diamati adalah undak sungai Noelbani (Oeana, Oelolok, Insaha, kab. TTU) dan
dari lokasi ini diperoleh sampel permukaan tanah berupa : tatal-tatal batu, alat serpih dan batu
inti.

3. Dasar aliran sungai Motahoar (Malaka Tengah, Belu).

Dari dasar aliran sungai Motahoar ini, diperoleh temuan artefak batu yang cukup banyak
dan memperlihatkan jenis-jenis: kapa'k perimbas-penetak, serut, alat serpih-bilah, dan batu inti.

4. Halibeti dan Motabour (Atambua, Belu)

Penyelidikan di kedua lokasi ini terutama ditujukan untuk mengetahui umur fosil Anthra-
cotheriidae yang oleh sementara peneliti terdahulu dianggap berusia Eosen. Ternyata dari penyeli-
dikan yang terakhir ini, berdasarkan penemuan foraminifera Alveolina (—) Javana, dapat dipasti-
kan bahwa fosil Anthracotheriidae tersebut berusia Plestosen Atas.

5. Daerah aliran sungai Noelbaki dan Manikin (Kupang)

Ke dua lokasi ini terletak pada kilometer 17 Kupang — Camplong, memiliki kira-kira 4—5
undak pantai memanjang sepanjang pantai utara teluk Kupang. Undak-undak sungai di kedua
lokasi ini diperkirakan berusia Plestosen Tengah — Plestosen Atas. Sejumlah besar artefak paleo-
litik dikumpulkan dari Noelbaki dan Manikin sejak penelitian tahun 1976, 1978 dan 1980, yang
diperoleh dari permukaan undak sungai, tebing sungai dan dasar sungai.

6. Gua Leluat (Malaka Tengah, Belu)

Secara geologi gua ini merupakan suatu ceruk pantai yang telah terangkat oleh proses
orogenesa. Pengangkatan ini dapat dilihat mulai dari pantai selatan Besikama sampai ke gua ter-
sebut. Gua ini pernah digali oleh Th. Verhoeven pada tahun 1957, yang menghasilkan 8 individu
rangka manusia, alat-alat batu, kerang dan siput. Pada waktu dilakukan peninjauan, hanya dapat
diamati lantai-lantai gua yang telah teraduk oleh ekskavasi Verhoeven.

7. Gua Fatuklain (Wekmidar, Belu)

Gua ini terdiri dari 2 buah kamar dengan tinggi kamar maksimal 4 meter, dan luas lantai ke-
seluruhan sekitar 9 x 6 meter. Pada lantai kamar gua yang terbesar tampak bahwa tanahnya sudah
teraduk. Baik dari tanah yang telah teraduk maupun dari permukaan tanah di sekitar depan mu-
lut gua diperoleh sejumlah besar tatal batu, alat serpih-bilah, alat batu inti, pecahan gerabah,
fragmen tulang manusia serta sisa-sisa makanan (siput dan kerang).

26



8. Gua Oelnaik (Camplong, Kupang)

Gua tersebut terdiri dari setidaknya 6 buah gua dan gua payung yang berada pada barat
gugusan bukit kapur. Gua-gua tersebut masih belum terganggu. Sampel temuan berupa : alat-alat
batu, pecahan gerabah (polos dan berhias), tulang-tulang binatang, siput dan kerang, serta sebuah
ruas tulang belakang ikan hiu. Sampel-sampel tersebut diperoleh dari dalam gua dan pada lereng-
lereng di depan mulut-mulut gua.

d. Pulau Sumba

Tim Pus. PAN dan ITB melakukan penelitian arkeologi/geologi di pulau Sumba pada bulan
Agustus 1978 dengan tujuan utama untuk meninjau situs nekropolis Melolo sebagai usaha menja-
jagi kemungkinan dapat dilakukan suatu ekskavasi, serta penelitian terhadap tradisi megalitik di
pulau tersebut. Di kampung Watu Mbaka (Pandawai-Sumba Barat), seorang anggota tim, yaitu
Sdr. Rokhus Due Awe BA menemukan sebuah fragmen mandible stegodon yang terendapkan
dalam deposit kerikil dan batu pasir kersikan yang sangat keras. Dengan agak sulit, fosil tersebut
dapat diangkat (diambil).

Menurut S. Sartono, tempat penemuan fosil tersebut adalah undak pantai yang berusia
kwarter. Undak tersebut dipotong oleh sungai purba seperti yang ditunjukkan oleh adanya lem-
bah berbentuk ngarai. Fosil itu sendiri ditemukan pada dasar aliran sungai purba, dan selain fosil
yang satu-satunya ini, tidak ditemukan fosil lainnya. S. Sartono setelah melakukan penelitian dan
pengukuran-pengukuran, memandang bahwa fosil fauna tersebut ditentukan sebagai Stegodon
sumbaensis (Sartono 1979 : 57-63). Penemuan ini penting artinya, karena dengan demikian akan
memperluas wilayah sebaran binatang menyusui seIamamleStosen.

e. Pulau Sabu

Pada saat dilaksanakan studi kelayakan pemugaran rumah adat di pulau Sabu oleh Dit.
P3SP, yang diselenggarakan dari tanggal 15 — 28 Oktober 1981, secara kebetulan (di luar kegi-
atan yang direncanakan) Sdr. Waluyo mengunjungi sebuah gua di kecamatan Sabu Timur, Gua
tersebut oleh penduduk setempat dikenal dengan nama gua Lia Madira. Lantai gua cukup datar
dengan luas maksimal 3 x 4 m dan tinggi langit-langitnya berkisar antara 2—3 meter. Mulut gua
menghadap ke barat-daya (ke arah laut Sabu). Gua ini berketinggian sekitar 14 meter dari muka
laut, berjarak * 150 m dari tepi laut.

Dari lantai gua Sdr. Waluyo mengumpulkan beberapa sampel alat batu dan pecahan gerabah.
Sampai saat kertas kerja ini disusun, sampel tersebut belum diteliti.
f. Penemuan lainnya

Suatu informasi penemuan baru yang cukup penting, disampaikan oleh Dra. D.D. Bintarti
tentang penemuan alat-alat paleolitik di daerah Larantuka. Seperti halnya sampel dari P. Sabu,
maka sampel dari Larantuka ini belum diteliti lebih lanjut.
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III. PENUTUP

Penelitian yang telah dilakukan di situs-situs masa berburu dan mengumpul makanan di
NTT, masih jauh dari selesai dan beberapa di antaranya masih perlu diteliti geologinya, sehingga
dengan demikian berbagai segi mengenai lingkungan purba situs-situs yang diteliti dapat dipa-
hami. Sejauh ini, penelitian-penelitian yang telah dan sedang dilaksanakan menunjukkan beberapa
kecenderungan, antara lain :

a. Lokasi-lokasi penemuan bukti-bukti kehidupan dari masa berburu dan mengumpul
makanan di NTT makin lama makin menunjukkan wilayah persebaran yang luas (periksa lam-
piran tabel).

b. Pengamatan teknologi peralatan batunya, ternyata memiliki persamaan-persamaan de-
ngan teknologi alat batu Pacitanan. Péngamatan yang lebih teliti terhadap alat batu dari berbagai
lokasi, menunjukkan penggunaan ulang, seperti yang diperlihatkan oleh adanya faset-faset baru
yang masih segar (sebagai akibat penyerpihan pada masa kemudian) di samping faset-faset lama
yang berpatina tebal. Hal lain yang menonjol dari hasil pengamatan alat serpih dari Liang Bua,
Satar Tacik dan Noelbaki adalah adanya tepi-tepi dataran pukul alat serpih yang digunakan se-
bagai tajaman. Untuk sementara, hal yang serupa terdapat pula pada beberapa alat batu dari
Paroto.

¢. Sampai saat ini di NTT belum diperoleh bukti sisa-sisa manusia plestosen, sehingga
masalah artefak dalam hubungannya dengan manusia pembuatnya masih berdasarkan dugaan,
yang dalam hal ini dikaitkan dengan cukup mampu atau tidaknya Pithecanthropus mengem-
bangkan teknologi peralatan yang serupa. Ini berbeda halnya dengan penemuan-penemuan di
Sangiran dan Ngandong,. ‘

d. Sampai saat ini penentuan kronologi temuan dan situs-situs di NTT, baru dilakukan
secara relatif, yang umumnya berdasarkan tipologi artefak yang diperoleh. Kalaupun pada suatu
situs didapati bersama-sama artefak, fauna fosil dan tektit (seperti di Flores dan Atambua) penen-
tuan pertanggalannya masih belum dapat dilakukan secara tepat, mengingat (a) kaitan stratigra-
fisnya masih meragukan dan (b) terdapatnya kesenjangan pertanggalan yang cukup jauh antara
artefak, fauna fosil dan tektit.

e. Prospek penelitian tingkat kehidupan berburu dan mengumpul makanan di wilayah
NTT, arahnya cukup jelas, dan satu-satunya cara adalah kerjasama multi-disipliner dalam pene-
litian-penelitian lebih ditingkatkan,
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Summary

Research on the Palaeolithic Period in Nusa Tenggara Timur, 1975 — 1981.

This is a compilation of reports on prehistoric sites of the Palaeolithic period (the hunting
and food collecting period) in a part of Flores island, a part of West Timor, Sumba island and
Sabu. Stone artifacts, fossils of fauna and tectite have been obtained from several sites, each of
which have been found to be of great different of age. Other evidence of pleistocene human
remains from this area is therefore needed to clarify the problem of dating and to identify the
makers of these artifacts.
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LAMPIRAN

TRADISI ALAT BATU MASA BERBURU DAN MENGUMPUL MAKANAN
DI NUSA TENGGARA TIMUR

K. Perimbas Penectak

Alat serpih- bilah

NO. |.l 0°K A 8] ;
Pra 1975 1975 - 1980 Pra 1975 {° 1975 — 1980
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i Wangka - *
2 S o'd .. *
< Mengeruda * *
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5 Liang Bua . o . **
6. Satar Tacik * * ok
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9. Situs gua lainnya " . * .
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12. Weaiwe * »
13. Noelbani » *
14. Motahoar . ot 11
18: Noelbaki * *%
16. | Manikin * *
7. Fatuklain * * % A
18. Leluat » .
19. Niki-Niki . *
20. Oelnaik (Camnplong) o ¥
21. P. SUMBA 7 ?
P P. SABU - -
23. P. ROTE . g
GATATAN & . * sampel ada.

% %

?

populasi sampel tinggi.
sampel belum ditemukan.
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I.A 4 TELAAH PENDAHULUAN TENTANG ALAT TULANG

Sumijati AS.

I. Di Indonesia penggunaan alat yang dibuat dari tulang, erat kaitannya dengan masa berburu
dan mengumpul makanan, baik tingkat sederhana maupun tingkat lanjut. Hal itu disebabkan ka-
rena manusia masa itu hidup sebagai pemburu binatang dan pengumpul makanan. Latar belakang
kehidupan sebagai pemburu, menimbulkan ide untuk memanfaatkan sisa-sisa tulang binatang
hasil buruannya, menjadi alat untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Tulang-tulang hasil buruan
itu dipatahkan untuk diambil sumsumnya, kemudian diantara tulang-tulang tersebut dipilih yang
baik untuk dijadikan bahan pembuatan alat (Kenneth P. Oakley 1972 : 144).

Kehidupan sebagai pemburu binatang dan pengumpul makanan, dapat memberi gambaran
bahwa kehidupan manusia masa itu sangat tergantung pada alam lingkungannya. Faktor-faktor
alam seperti iklim, kesuburan tanah serta keadaan binatang sangat mempengaruhi cara hidup
mereka. Pada pokoknya cara hidup manusia berburu dan mengumpul makanan tingkat lanjut,
masih dipengaruhi oleh cara hidup masa sebelumnya. Salah satu keinginan yang muncul dalam
kehidupan mereka adalah hasrat untuk bertempat tinggal, meskipun masih bersifat sementara.

Tempat tinggal yang mereka pilih, adalah tempat-tempat yang tidak jauh dari sumber-sum-
ber air, misalnya dekat sungai atau danau. Pemilihan lokasi tersebut, disamping untuk memenuhi
kebutuhan akan air, bertujuan pula untuk memperoleh sumber makanan seperti ikan, kerang dan
siput. Tempat tinggal tersebut pada umumnya berupa gua alam atau gua payung. Gua itu akan
mereka tempati, selama daerah sekitarnya masih mengandung sumber-sumber makanan. Apabila
sumber makanan telah menipis, maka gua itu akan mereka tinggalkan dan mencari tempat tinggal

yang baru.

Gua yang menunjukkan tanda-tanda pernah dihuni oleh manusia masa berburu dan me-
ngumpul makanan tingkat lanjut adalah gua-gua di Jawa Timur, misalnya Gua Lawa (Sampung),
Gua Petpuruh (Besuki), Gua Lawang dan Kramat (Bojonegoro), Gua Kecil, Pawon (Tuban). Di
samping itu, kehidupan dalam gua ditemukan pula di daerah Sulawesi Selatan, antara lain adalah
di Gua Pangareang Tudea, 'Leang Burung dan Ulu Leang. Pada umumnya gua-gua yang didiami
oleh ‘manusia, terbentuk pada Kala Pos Plestosen. Dugaan ini didasarkan atas penelitian terhadap
endapan-endapan yang terdapat di dalam gua-gua di Indonesia (R.P. Soejono 1975: 114). ;

Sejalan dengan kecerdasan dan tuntutan kebutuhan, maka makin berkembang pula ketram-
pilan manusia dalam mengolah bahan-bahan yang disediakan oleh alam. Kecerdasan tersebut an-
tara lain tampak pada bidang teknologi pembuatan alat. Pengerjaan alat-alat batu misalnya serpih
bilah, dikerjakan dengan cara penyerpihan yang lebih teliti, sedang alat-alat dari bahan tulang me-
ngalami perkembangan bentuk dan variasi penggunaan, bila dibandingkan dengan masa sebelum-
nya. Pada masa ini telah berkembang tiga tradisi pokok dalam pembuatan alat di Indonesia, yaitu
tradisi serpih bilah, tradisi alat tulang, dan tradisi kapak genggam Sumatra. Dari ketiga tradisi ter-
sebut pembahasan akan diutamakan pada tradisi alat tulang. :
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II. Pemakaian alat-alat tulang mulai dikenal di Indonesia sejak masa berburu dan mengumpul
makanan tingkat sederhana, meskipun sementara ini datanya baru ditemukan di Ngandong, Blora,
Jawa Tengah. Adapun temuan tersebut berupa : pecahan-pecahan tanduk rusa yang dipotong se-
cara kasar. Pecahan lain mempunyai ujung-ujung runcing. Selain temuan tersebut di atas, dida-
patkan pula duri ikan pari, yang menunjukkan tanda-tanda digunakan sebagai ujung tombak.
Temuan-temuan di atas terletak satu koileks dengan temuan fosil tengkorak Pithecanthropus
soloensis dan alat-alat serpih (Van Heekeren 1972 : 58).

Alat tulang lain ditemukan juga di daerah sekitar Ngandong, yaitu di Sidorejo dekat Watu-
alang. Temuan itu berupa ujung tombak yang bergerigi di kedua sisinya, dengan ukuran panjang
95 mm, dan lebar 60 mm, dan sebuah tombak dari duri ikan. Pada kenyataannya temuan mata
tombak bergerigi tersebut berada di atas temuan fosil tengkorak, sehingga keadaan yang demikian
menimbulkan keraguan apakah alat tulang itu milik Pithecanthropus soloensis (Van Heekeren
1972 : 58 -59). Keraguan dikemukakan pula oleh Van Stein Callenfels dengan alasan bahwa
penggalian yang dilakukan waktu itu kurang sistematis, dan pengawasannya hanya di serahkan
kepada seorang yang tidak ahli, sehingga keadaan temuan dengan interval yang menyolok akan
dapat menimbulkan perbedaan umur yang lama (Heine Geldern 1945 : 153).

Data tentang temuan alat tulang di daerah ini dilengkapi dengan hasil ekskavasi tahun 1980.
Ekskavasi ini dilaksanakan oleh Proyek Penelitian Purbakala Yogyakarta, bersama-sama dengan
seksi Paleoanthropologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada. Hasil temuan itu terdiri
dari : satu buah pisau, dua buah lancipan dan satu buah alat penusuk. Alat-alat tersebut dibuat
dengan cara memecah tulang panjang, kemudian pecahan itu dikerjakan lebih lanjut antara lain
dengan meruncingkan ujungnya. Ujung yang diruncingkan dapat pada kedua sisi atau hanya pada
satu sisinya saja. Cara pengerjaan tersebut terutama dilakukan bila akan membuat alat lancipan
(Truman Simanjuntak 1981 : 2-5).

Dari hasil temuan dua tahapan penelitian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa hasil-hasil
temuan pada tahapan sebelum perang menunjukkan adanya usaha untuk memilih bahan yang
tidak begitu memerlukan pengerjaan lebih lanjut. Sebagai contoh adalah penggunaan duri ikan
pzifi sebagai bahan untuk mata tombak. Pada dasarnya duri ikan pari telah memiliki bentuk run-
cing, sehingga apabila digunakan sebagai ujung tombak telah diperoleh bentuk dasar yang runcing
~ tanpa harus diruncingkan lebih dahulu. Sedang dari hasil-hasil ekskavasi tahun 1980, dipefoleh
petunjuk bahwa alat-alat itu dikerjakan dengan proses pengerjaan yang lebih lama, karena pe-
cahan tulang yang telah dipilih tidak dapat secara langsung digunakan. Pecahan tulang tersebut
perlu diruncingkan dan dihaluskén, apabila akan dibuat lancipan atau alat penusuk.

Tradisi alat tulang dan tanduk tampak dilanjutkan pada masa berburu dan mengumpul
makanan tingkat lanjut, terutama pada kehidupan di gua-gua. Data tentang hal ini antara lain
dapat dijumpai di gua Lawa, Sampung, Ponorogo. Alat tulang yang ditemukan di gua ini, adalah
hasil ekskavasi sistematis yang dilakukan oleh Van Stein Callenfels. Dalam ekskavasi tersebut ber-
hasil ditemukan tiga lapisan budaya, yang masing-masing lapisan berbeda jenis temuannya. Di -
antara ke tiga lapisan itu yén'g mengandung alat-alat tulang dan tanduk adalah lapisan kedua.
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Jenis temuan alat tulang ini merupakan temuan yang dominan dan terpenting. Adapun jenis

alat-alat itu meliputi alat penusuk, belati dari tanduk, mata kail dan sudip (spatula). Berdasar- -

kan bentuknya, alat-alat tulang tersebut dapat diperkirakan fungsinya, misalnya : lancipan dan
belati diduga sebagai alat untuk menggali umbi-umbian, sedang sudip diperkirakan sebagai alat
untuk mengorek dan menguliti umbi-umbian. Di antara temuan di atas, sudip merupakan jenis
temuan yang menonjol, sehingga dari padanya dapat diketahui tehnik pengerjaannya. Sebagian

besar sudip tersebut dibuat dari tulang panjang, yang dipecah atau dibelah arah memanjang de-

ngan bagian tajaman rata. Sebagian lainnya adalah sudip yang dibuat dari tulang pipih. Sudip
jenis ini telah digosok serta dikerjakan dengan api (Soejono 1975 : 143).

Ditinjau dari teknik pengerjaannya maka dapat diketahui bahwa ketrampilan membuat
alat-alat dari tulang mengalami beberapa segi kemajuan, antara lain adalah usaha untuk meng-

haluskan dan mengeraskan alat yang diciptakan. Kemahiran serupa belum dikenal pada masa

berburu dan mengumpul makanan tingkat sederhana. Di samping itu terbukti pula bahwa alat-
alat tulang yang dihasilkan bertambah variasi bentuknya. Terciptanya perkembangan bentuk,
diduga akibat makin kompleksnya kebutuhan hidup, terutama dalam segi pengumpulan ma-
kanan. Hal ini dapat diketahui dari kegunaan alat-alat tersebut, yang sebagian besar digunakan
sebagai sarana untuk mengumpulkan makanan berupa umbi-umbian.

Temuan alat tulang ditemukan pula di Pegunungan Kendeng, daerah Bojonegoro, yaitu Gua-
gua Kramat dan Lawang, dekat Dander. Penelitian terhadap dua buah gua tersebut, dilakukan
oleh Van Es dengan mengadakan ekskavasi. Dalam ekskavasi itu berhasil ditemukan dua jenis
sudip tulang tipe Sampung. Di samping sudip, ditemukan pula sejumlah mata panah bersayap

yang menunjukkan pemangkasan secara bifasial. Berdasarkan temuan sudip tulang yang mempu-

nyai bentuk sama dengan sudip dari Sampung, maka kemungkinan besar alat tersebut dibuat
dengan cara pengerjaan yang sama seperti sudip dari Sampung.

Data tentang adanya ketrampilan dalam menggunakan tulang sebagaj alat, telah ditambah
oleh hasil penelitian Willems di daerah Tuban di bukit kapur Semanding. Dari hasil ekskavasi di

beberapa gua misalnya Gua Kecil, Gua Pawon, Bole, diperoleh hasil sebagai berikut: sudip yang

memiliki kesamaan dengan Sampung, meskipun setelah diteliti lebih lanjut menunjukkan adanya
perbedaan, karena beberapa sudip Tuban memperlihatkan sendi tulangnya (Van Heekeren 1972 :
100). Di samping alat tulang ditemukan pula alat dari kerang, yang berbentuk sabit dengan pe-

rimping pada pinggir tajamannya dan mata panah bersayap. Temuan lain berupa kapak Sumatra

dan kapak pendek.

Tradisi alat tulang menunjukkan perkembangan luas di Jawa Timur, terbukti bahwa alat-
alat tulang tidak hanya ditemukan di gua-gua tersebut di atas, melainkan ditemukan pula di
daerah Besuki, yaitu di Gua Petpuruh, Sodong dan Gua Marjan. Ketiga gua tersebut telah diteliti
oleh H.R. van Heekeren, dengan suatu ckskavasi. Alat tulang yang ditemukan di Gua Petpuruh
adalah; dua jenis sudip, yaitu sudip besar dan kecil, lancipan kecil, mata panah dari tanduk yang
berbentuk pipih dan telah digosok. Sudip besar menunjukkan kesamaan dengan Sampung. Sedang
hasil ekskavasi lain berupa mata panah, batu giling dan gerabah (Van Heekeren 1933 : 123).
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Alat tulang jenis sudip ditemukan pula dalam ekskavasi di Gua Sodong, di samping alat-alat
tulang lainnya, yaitu alat tusuk dan lancipan yang pada kedua ujungnya runcing. Bentuk ini mem-
punyai kesamaan dengan ujung tanduk yang berkembang di Australia, sedang di Indonesia jenis
alat ini ditemukan pula di Sulawesi. Pada lapisan yang sama ditemukan pula tradisi epi-paleolitik
lain, misalnya alat serpih bilah. Alat itu rata-rata berbentuk kecil dan dibuat dari batuan kal-
sedon, yaspis dan obsidian. Selain alat-alat tersebut di atas ditemukan pula kapak genggam Suma-
tra dan wjung pirri, Sudip tipe Sampung ditemukan pula di Gua Marjan, di samping beberapa
kapak genggam dan kapak pendek.

Tanda-tanda pemakaian alat tulang ditemukan pula di Bali, yaitu di Gua Selonding, Bali
Selatan. Ekskavasi di gua tersebut dilakukan oleh R.P. Soejono, dan berhasil menemukan alat-
alat tulang jenis sudip, alat tusuk dari tanduk rusa, dan lancipan yang menyerupai wjung muduk,
Temuan wujung muduk merupakan temuan yang cukup menarik, karena dengan adanya temuan
ini dapat menambah data untuk mengungkapkan hubungan antara Indonesia dan Australia.

Kesamaan beberapa jenis temuan antara Indonesia dan Australia diperjelas dengan temuan
di gua-gua di daerah Sulawesi, terutama Sulawesi Selatan. Perhatian terhadap penclitian prasc-
jarah di daerah ini dipelopori oleh Paul dan Fritz Sarasin. Kemudian dilanjutkan oleh beberapa
ahli, seperti Van Stein Callenfels, A.A. Cense, H.R. van Heekeren, Willems, R.P. So¢jono, Mul-
vaney. Dari penelitian para sarjana di atas, diperoleh petunjuk bahwa gua-gua di daerah tersebut
pernah dihuni manusia yang melengkapi dirinya dengan alat, baik yang dibuat dari kerang mau-
pun tulang. Alat-alat hasil penelitian tersebut kemudian dianggap sebagai suatu rumpun kebuda-
yaan, yaitu kebudayaan '"Toala"’

Unsur yang terkandung di dalam kebudayaan tersebut antara lain adalah; alat-alat dari
batu, terdiri dari alat serpih, mata panah bergerigi, mikrolit, ‘wjung pirri, ujung maros dan kapak
genggam Sumatra. Sedang alat yang dibuat dari tulang meliputi alat tusuk, baik yang bergerigi
maupun yang polos, sudip, gurdi dan wjung muduk,. Di antara sudip tersebut ditemukan bentuk
sudip yang menunjukkan kesamaan dengan Sampung. Sudip jenis itu ditemukan di Gua Yomatua
Kacicang, Gua Cakondo I, sedang ujung-ujung muduk ditemukan di Gua Pangarcang, Tudea,
Leang Burung, Ara, Batu Ejaya, dan Cakondo I (Soejono 1970: 86- 88).

Di antara alat-alat tersebut di atas terdapat jenis gurdi dan alat tusuk yang telah digosok dan
dikeraskan dengan api, misalnya yang ditemukan di Gua Saripa. Di samping itu di Ara ditemukan
pula jenis sudip yang dibuat dari tulang hasta, tanpa dibelah, dan hanya dikerjakan pada ujung-
nya. Selain alat-alat yang dibuat dari batu dan tulang, ditemukan pula alat-alat yang dibuat dari
kulit kerang. Jenis ini, meliputi jenis serut, alat tusuk dan alat penggaruk (Van Heekeren 1972 :
110--114).

Tradisi alat tulang dikenal pula di daerah Sulawesi Utara, yaitu di daerah Paso, Minahasa.
Adapun jenis alatnya berupa sudip, dua jenis lancipan; lancipan tunggal dan lancipan kembar.
Jenis lancipan kembar dapat disejajarkan dengan wjung muduk, sedang sudipnya dapat disamakan
dengan Gampung. Alat-alat tersebut dikerjakan dengan jalan: tulang panjang binatang mamalia
diretakkan. Kemudian salah satu ujungnya digosok dan dibentuk meruncing atau rata (Bellwood
1975 : 248).
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I11. Berdasarkan data temuan dari berbagai daerah, maka dapat diketahui lokasi temuan alat-alat
tulang di Indonesia. Tempat-tempat tersebut meliputi gua-gua di Jawa Timur, Bali, Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Utara. Di luar Indonesia alat-alat tulang dikenal di Tongkin, Hoabinh dan
Da But Annam Utara. Di Tongkin dan Hoabinh alat-alat tulang ditemukan bercampur dengan
kapak genggam Sumatra, akan tetapi unsur kapak genggamnya lebih menonjol. Sedang temuan di
Da But memiliki kesamaan dengan temuan di Sampung (Soejono 1975 : 133).

Bertolak dari keadaan temuan di luar Indonesia tersebut di atas, kemudian dijajarkan dengan
keadaan tradisi alat tulang di Indonesia, maka akan muncul beberapa hal yang menarik. Di bebe-
rapa gua misalnya Sodong dan Marjan (Besuki), alat tulang ditemukan bersama-sama dengan ka-
pak genggam Sumatra, seperti halnya di Tongkin dan Hoabinh. Di lain pihak jenis alat tulang
yang ditemukan menunjukkan kesamaan dengan Sampung, padahal berdasarkan beberapa penda-
pat dinyatakan, bahwa alat tulang Da But sama dengan Sampung. Dengan keadaan demikian
maka unsur Tongkin, Hoabinh dan Da But di Indonesia bercampur dalam satu lokasi. Bahkan di
gua Marjan, ditemukan unsur lain yaitu ujung muduk. Unsur ini merupakan unsur dominan di
Australia, sehingga kemungkinan besar selain ada hubungan dengan daratan Asia, terjalin pula
hubungan dengan Australia.

Data tentang adanya hubungan antara Indonesia dan Australia diperkuat dengan adanya te-
muan ujung muduk di tempat lain, misalnya di gua Selonding (Bali), gua Cakondo I, Ara, Batu!
Ejaya, Panganreang, Tudea, Leang Burung (Sulawesi Selatan) dan di daerah Paso (Sulawesi Utara).
Unsur Australia lainnya, adalah berupa ujung pirri.

Melihat temuan di gua-gua Jawa Timur dan Sulawesi Selatan terdiri atas beberapa jenis baik
bentuk maupun bahannya dapat diperkirakan bahwa kedua tempat tersebut merupakan pertemuan
antara dua aliran kebudayaan dari tradisi Epi Paleolitik. Kedua aliran tersebut menyebar melalui
jalan barat dan jalan timur, dengan membawa unsur-unsur tertentu, sedang jalan timur dengan
unsur serpih bilah; Bahkan tempat-tempat itu juga merupakan pertemuan dengan unsur Australia.
Apgbila dugaan tersebut di atas benar, maka perlu diperhatikan sebab-sebab mengapa ditempat¥
tempat tersebut belum/tidak ditemukan alat-alat tulang.

Menurut bentuknya alat tulang di Indonesia, dapat dikelompokkan menjadi: bentuk lan-
cipan, sudip, ujung muduk dan mata panah. Bentuk-bentuk tersebut digunakan sebagai alat un-
tuk menggali, mengorek dan membersihkan umbi-umbian. Bentuk yang berfungsi untuk menggali
misalnya lancipan, sedang yang digunakan untuk mengorek dan membersihkan adalah bentuk
sudip.

Dalam segi teknik pembuatan belum banyak dibicarakan, sehingga dari berbagai jenis alat
tulang tersebut, hanya sudip yarig telah disinggung secara garis besar, tanpa dijelaskan cara-cara
mematahkannya. Sebagian besar sudip yang ditemukan dibuat dari tulang panjang, seperti femur,
tibia dan humerus. Setiap jenis tulang me-mpunyai bagian-bagian yang mudah dipatahkan. Ke-
mampuan mengetahui bagian-bagian yang lunak, mereka peroleh secara tidak sengaja ketika me-
ngambil daging binatang buruannya. '

Pengalaman itulah yang mendorong mereka untuk menggunakan tulang sebagai bahan alat.
Untuk memberi gambaran tentang teknik pembuatan suatu jénis alat dapat dikemukakan teknik
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pembuatan lancipan, jenis ini dapat diperoleh dengan cara mematahkan tulang humerus, dengan
jalan memberi tekanan secara vertikal pada bagian yang lunak. Apabila tulang itu tebal, maka di-
gunakan alat yang tumpul untuk mematahkannya.
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Summary

Preliminary study on bone tools.

There has been a bonetool-making tradition in Indonesia since the beginning of the Palaeolithic
Period and later. The existence of this tradition has been discovered in Ngandong and in caves of
East Java, in South Sulawesi, North Sulawesi and Bali.

As in East Java and South Sulawesi the kinds of finds appear to be complex, it is thought
that these two arears were the meeting points of two cultural streams during the epi-palaeolithic
coming from the west and east and even mixed with elements, also found in Australia.

The idea to use bones as tools might have emerged when Man was hunting for animals. The
animal bones considered fit to become tools were selected, broken in certain places and under
certain pressure. The tools were points, used as digging sticks, for scraping and cleaning of edible
roots.
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ILA. 5 HASIL-HASIL PENELITIAN PRASEJARAH DI JAWA TENGAH

D. Suryanto

Kegiatan penelitian arkeologi di Jawa Tengah pada Pelita 11 dan Pelita I1l umumnya mening-
kat sejalan dengan penelitian arkeologi di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh tersedianya biaya
penelitian yang cukup, baik melalui biaya rutin maupun pembangunan.

'Makalah ini bermaksud memberikan gambaran menyeluruh tentang hasil-hasil yang telah di-
capai dalam penelitian prasejarah di Jawa Tengah yang meliputi penelitian arkeologis, paleo-
anthropologis dan geologis.

Penelitian yang merupakan kegiatan survei dan'ekskavasi telah meningkat sejak tahun 1976.
Sasaran penelitian ditekankan pada tingkat-tingkat kehidupan masa prasejarah yang meliputi :

1. Masa berburu dan mengumpul makanan tingkat sederhana dengan tradisi paleolitik.

2. Masa hidup berburu dan mengumpul makanan tingkat lanjut dengan tradisi Epi-Paleolitik
dengan kehidupan di daratan dan di gua-gua.

3. Masa bercocok tanam dengan tradisi Neolitik dan berkembangnya kultus terhadap roh nenek
moyang.

4. Masa kemahiran teknik atau masa perundagian.

Dari tingkat-tingkat kehidupan prasejarah tersebut, penelitian pada tingkat berburu dan
mengumpul makanan tingkat lanjut belum dilaksanakan secara intensif, karena memang situs-
situs gua di Jawa Tengah belum ditemukan.

Dari seluruh penelitian yang berlangsung di Jawa Tengah tidak kurang dari 20 situs telah
dilakukan ekskavasi. Di antaranya pernah dilakukan penelitian ulang sampai tiga atau empat kali.

11

Hasil-hasil penelitian dari masa berburu dan mengumpul makanan tingkat sederhana merupa-
kan hasil yang diperoleh dari ekskavasi situs-situs paleolitik seperti : Sangiran, Ngandong, Sam-
bungmacan, Kepuh Klagen, Patiayam dan lain-lain. Hasil penelitian/ekskavasi dari situs-situs ter-
sebut pada umumnya berupa : fosil-fosil tulang binatang, fosil kayu dan beberapa fragmen fosil
tulang manusia.

Temuan fosil tersebut penting pula artinya bagi arkeologi karena berhubungan erat dengan
kehidupan manusia masa lampau yang merupakan sasaran utama penelitian arkeologi. Hal terse-
but merupakan data non artefactual, Data lain yang diperlukan dalam rangka mencapai sasaran
arkeologi adalah data artefactual yaitu semua benda hasil buatan/kegiatan manusia masa lampau,
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Hasil-hasil menonjol dari penelitian yang telah berlangsung dapat diterangkan sebagai
berikut :

1. Situs Sangiran,

Secara administratif Sangiran termasuk dalam dua wilayah kabupaten yaitu Kabupaten
Sragen di sebelah utara dan Kabupaten Karanganyar di bagian selatan. Hasil menonjol pada pene-
litian di situs tersebut adalah ditemukannya kapak perimbas (chopper) yang masih "insitu” pada
lapisan yang mengandung fosil Pithecanthropus. Kapak perimbas tersebut ditemukan pada la-
pisan “grenzbank”| dengan lithologinya terdiri lempung hitam Kalsidurit. Penemuan tersebut ter-
jadi pada ekskavasi situs Ngebung (Sangiran) tahun 1979. Kapak perimbas dari tradisi paleolitik
ini berukuran : panjang 107 c¢cm, lebar 9,2 cm, tebal 7,1 cm yang ditemukan di Pacitan. Kapak
perimbas ini merupakan hasil teknoldgi:plestosen di Indonesia.

Bukti-bukti hasil teknologi tersebut adalah penemuan kapak perimbas, alat-alat serpih serta
alat-alat dari tulangldan tanduk. Alat-alat batu tersebut, umumnya dibuat dengan bahan dasar
batu gamping kersikan dan batuan vulkanis tufa kersikan, yang rata-rata mempunyai kadar keke-
rasan tujuh dalam skala mohs (R.P. Soejono 1975 : 21).

Hasil lain yang dapat diamati terhadap situs Sangiran terutama dari segi geologis adalah telah
diketahui posisi stratigrafi dari fosil Pithecanthropus. Studi ini telah dilakukan oleh Widiasmoro
yakni dengan cara membuat korelasi penampang lithologi terhadap semua fosil Pithecanthropus
yang pernah ditemukan di Sangiran. Pada akhir penelitiannya dapat disimpulkan bahwa posisi
stratigrafis Pithecanthropus diendapkan dalam lima kelompok yakni :

1. Diendapkan pada satuan napal dan batu lempung warna abu-abu kehitaman dalam formasi
Pucangan Atas dan diendapkan pada lingkungan air payau (marshes).

2. Diendapkan pada lapisan kalsidurit (grenzbank) dari formasi Kabuh Terbawah. :
3. Diendapkan pada batu pasir silang siur atau cross bedded pada formasi Kabuh Terbawah.

4. Diendapkan pada batu pasir silang siur dari sistem pengendapan saluran sungai pada formasi
Kabuh Bagian Tengah.

5. Diendapkan pada formasi Kabuh Teratas (Widiasmoro 1977 : 15—16).

" Dalam rangka penelitian lapangan di masa mendatang kesimpulan-kesimpulan di atas dapat
digunakan sebagai patokan duga, dalam memilih tempat-tempat yang mengandung fosil Pithe-
- canthropus,

2. Situs Ngandong.

Temuan-temuan yang menonjol dari situs Ngandong adalah beberapa fosil tulang manusia
purba, temuan arkeologis yang berupa : tulang (lancipan, pisau dan alat tusuk); beberapa alat
batu dan sejumlah fosil binatang. Temuan alat tulang pada tahun 1980 pada pokoknya dapat
diterangkan sebagai berikut :

40



1. Alat tulang yang menyerupai pisau .

Disebut demikian karena salah satu sisinya tajam sedangkan sisi yang lain tumpul dan tebal
(Harry Truman Simanjuntak 1980 : 7). Indikasi bahwa benda tersebut sebagai alat (artificial)
adalah terdapatnya bekas pemakaian atau penggosokan pada salah satu sisinya. Ukuran selengkap-
nya adalah : panjang 8,5 cm, lebar 2,5 cm, tebal 2,5 cm dan lebar bagian pangkal 1,5 cm.

2. Lancipan (point tool)

Salah satu ujungnya meruncing, ujung yang lain tebal dan lebih lebar. Bagian tajaman keli-
hatannya dibentuk dengan memangkas kedua sisi, sehingga membentuk runcingan simetris.

3. Alat penusuk,

ukuran : panjang 6,7 cm, lebar pangkal 1 c¢cm, lebar bagian tajaman 0,5 cm dan tebal maksi-
mum | cm.

Alat-alat tulang sejenis di atas telah pula ditemukan pada penelitian terdahulu (Heekeren
1972). Namun demikian temuan alat tulang ini merupakan yang pertama. Temuan yang sampai
sekarang masih disangsikan sebagai artificial atau natural adalah bola batu atau stone balls. Bola -
batu bukan hanya ditemukan di situs Ngandong melainkan ditemukan juga di Sangiran dan
Sambungmacan. Pada umumnya berukuran garis tengah antara 10 — 11 cm, bahan berupa batu
gamping berwarna kekuning-kuningan. Karena bentuknya bulat, sehingga bekas-bekas pemang-
kasan ( ﬂakin'g) pada permukaannya sulit dikenali. Tentang benda tersebut kemungkinan terben-
tuk karena alam yang kemudian digunakan oleh manusia. Bola batu demikian ternyata ditemukan
pula pada situs-situs paleolitik di Afrika Timur. Benda tersebut dimana berfungsi sebagai alat
pelempar atau stone missiles dalam berburu (Shapiro 1971 : 47 — 94). Bola batu yang ditemukan
di situs-situs paleolitik Indonesia, kemungkinan berfungsi sebagai alat pelempar pula. Hal tersebut

sesuai dengan tingkatan sosial ekonomi pada waktu itu yaitu berburu dan mengumpul makanan
' tingkat sederhana.

3. Situs Sambungmacan.

Temuan yang tidak kalah pentingnya dalam periode Pelita II dan Pelita 111 adalah temuan
dari Sambungmacan (Dk. Ngadirojo, Ds. Sambungmacan, Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten
‘Sragen, Propinsi Jawa Tengah). Temuan tersebut berupa kapak perimbas (chopper) dan sebuah
alat serpih (flake), ditemukan dalam lapisan yang mengandung fosil Pithecanthropus (Pus. PAN
1979 : 2). Temuan tersebut akan menjadi bukti bahwa Pithecanthropus sebagai pendukung alat-
alat paleolitik. x '

Temuan lain dari situs ini berupa sebuah atap tengkorak manusia purba, pada kedalaman
—8 meter dari permukaan tanah. Meskipun ini merupakan temuan tidak sengaja (ditemukan
dalam kegiatan/penggalian penduduk), hal ini merupakan temuan penting karena lokasi dan
konteks temuannya dapat diketahui dengan jelas. Mengingat Sambungmacan merupakan situs
yang mengandung data tentang Paleoanthropologis dan Arkeologis sebagai tersebut di atas, maka
penelitian di masa mendatang perlu lebih diintensifkan.
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Penelitian masa kehidupan berburu dan mengumpul makanan tingkat lanjut di beberapa
daerah sasaran penelitiannya berupa : Situs bukit kerang (Aceh, Sumatra Utara); Situs gua (Sula-
wesi Selatan dan Tenggara, Jawa Timur, Flores, Seram dan Irian Jaya) dan penelitian alat-alat
dari bahan obsidian. Situs-situs demikian di Jawa Tengah belum ditemukan, oleh karenanya pene-
litian dari periode ini di Jawa Tengah belum dilakukan.

Penelitian masa bercocok tanam dengan tradisi Neolitik di Jawa Tengah dilakukan di situs
Limbasari (desa Limbasari, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga).

Hasil yang diperoleh dari situs tersebut adalah : sisa bor gelang, fragmen gelang, alat-alat
serpih dan kapak bahan/beliung persegi. Alat-alat tersebut semuanya dibuat dengan bahan batu
hijau (kalsedon). Kalau diperhatikan lokasi penemuannya (dalam satu desa) berkelompok-kelom-
pok. Dengan demikian situs Limbasari merupakan bengkel. Satu hal yang masih jarang terjadi
ialah bahwa pembuatan gelang batu dilakukan bersama-sama dengan pembuatan beliung persegi.

Karena Limbasari merupakan tradisi Neolitik di Jawa Tengah yang persebarannya cukup
luas, maka penelitian di masa mendatang perlu diintensifkan. Penelitian dari masa kemahiran
teknik atau perundagian telah dilakukan pada situs Matesih dan Ayamputih. Masing-masing situs
diterangkan sebagai berikut :

1. Situs Matesih.

Situs tersebut ditemukan untuk pertama kali pada tahun 1968. Kemudian telah dilaksana-
kan penelitian-penelitian pada bulan Juli 1968, bulan Agustus 1977 dan bulan Oktober —
Nopember 1979. Kepurbakalaan di Matesih (desa Karangbangun, Kecamatan Matesih, Kabupaten
Karanganyar) dikenal sebagai Watu Kandang. Peninggalan tersebut berbentuk susunan batu-batu
besar, yang dibentuk sedemikian rupa sehingga menyerupai kandang.

Hasil yang telah dicapai pada penelitian yang telah berlangsung adalah : sejumlah manik-
manik, fragmen besi, kepingan emas, periuk dan beberapa fragmen gerabah. Di samping itu pada
beberapa lubang ekskavasi ditemukan gejala (feature) kubur, meskipun sekeping tulangpun tidak
pernah ditemukan. Gejala, ditemukan dengan konteks atau temuan serta : beberapa periuk,
fragmen besi dan sejumlah manik-manik.

Berdasarkan jenis temuan yang didapatkan, ditarik kesimpulan sementara bahwa Watu
Kandang Matesih berfungsi sebagai tempat upacara yang sekaligus sebagai makam.

2. Situs Ayamputih.

Situs Ayamputih (Kebumen) ditemukan pada tahun 1980. Situs tersebut merupakan bukit
pasir yang memanjang dari arah barat ke timur di pantai laut selatan di wilayah Kabupaten Ke-
bumen. Ukuran situs adalah : panjang 7 km dan lebar 50 meter. Pada permukaannya terdapat
fragmen gerabah berhias tera yang ditemukan berkelompok-kelompok. Dari dua kali ekskavasi
yang dilakukan, menghasilkan temuan-temuan sejenis dengan temuan permukaan (kereweng
berhias dan polos). Kepadatan temuan kereweng hanya sampai dengan spit tiga (30 cm).
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I

Demikianlah gambaran singkat tentang hasil-hasil penelitian prasejarah di Jawa Tengah.
Pada umumnya gambaran tersebut merupakan data lanjutan (deskriptif) yang masih menunggu
pandangan lebih jauh dengan konsep-konsep yang memadai. Dalam konteks penelitian arkeologis,
perekaman data tersebut seharusnya meliputi beberapa tahapan (proses) yang bertujuan meme-
cahkan masalah yang dikandung artefak dan memperoleh pengertian tentang peranan dan fungsi-
nya dalam lingkungan masyarakat masa lampau. Tahapan/proses tersebut adalah sebagai berikut :
pertama, penjangkauan data melalui studi kepustakaan, survei dan ekskavasi. Tahap berikutnya
adalah analisa data baik yang bersifat artefactual maupun yang non artefactual. Hasil yang diha-
rapkan dari analisis data adalah kesimpulan yang sinkron tentang data yang direkam.

Demikianlah seharusnya semua data kita perlakukan menurut konsep yang kita bangun.
Karena masa lampau yang merupakan fokus studi arkeologi harus didekati dengan konsep-konsep
tertentu.
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Summary

Prehistoric research in Central Java.

Research in the from of surveys and excavations in Central Java has increased since 1976.
All periods of prehistory are researched, namely: Paleolithic, Epi-paleolithic, Neolithic and the
Bronze-Iron Age.

Paleolithic sites in Central Java are: Sangiran, Ngandong, Sambungmacan, Kepuh Klagen,
Patiayam etc. The finds are: fossils of animals and wood and some human fossil bones. In Ngan-
dong bone tools were found similar to those described by Van Heekeren. The are also stone
balls, which could have been used as missiles, In Sambungmacan were found: stone choppers
and a flake in the same layer similar to that of the Pithecanthropus.

There are Epi-paleolithic sites in North Sumatera (kitchen refuse mounds) and cave-sites
in South Sulawesi and South East Sulawesi, East Java, Flores, Seram, and Irian. No such sites
have sofar been found in Central Java. A Neolithic site is that of Limbasari, Central Java. It used
to be a workshop where bracelets, flakes and quadrangular adzes were produced.

Sites of the bronze-iron age have been found in Matesih and Ayamputih. The finds of Ma-
tesih are: beads, iron fragments, gold fragments, pots and earthenware sherds. Also remains of
graves without human remains but which suspected funerary gifts, such as iron fragments and
beads, In Ayamputih terracotta and pottery fragments have been found.
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ILA.6 TRADISI BERBURU PADA LUKISAN GUA DI PULAU MUNA,
SULAWESI TENGGARA

Kosasih S.A.

Makalah ini bermula dari laporan masyarakat petani di perkampungan darurat Liabalano,
desa Bolo, Kecamatan Raha, Kabupaten Raha, Pulau Muna (Sulawesi Tenggara), yang disampai-
kan kepada Siddo Thamrin, yang pada waktu itu menjabat sebagai Kepala Seksi Kebudayaan
(sekarang Kepala Sub Bidang Tata Usaha). Laporan ini kemudian disampaikan lagi kepada tim
survei dari Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional (sekarang Pusat Penelitian Arkeo-
logi Nasional), yang terdiri dari R.M. Susanto (Yogyakarta, ketua tim), Sumaryo dan Waluyo
(Jakarta, anggota), yang kebetulan pada waktu itu sedang melaksanakan tugasnya di Pulau Buton
pada bulan Pebruari 1977 yang lalu dengan biaya Master Plan. Dan secara beranting pula laporan
ini pun disampaikan kepada pimpinan, dalam hal ini Bapak Dr. R.P. Soejono. Mengingat bahwa
penulis sedang mempersiapkan skripsi sarjananya mengenai lukisan gua, yang dianggap sebagai
masalah baru bagi kita untuk membicarakannya secara khusus, maka dengan segala pertimBangan
pimpinan, laporan yang menarik itu segera ditetapkan sebagai bahan untuk menyusun skripsi
tersebut.

Laporan yang disampaikan oleh masyarakat itu adalah berupa lukisan-lukisan di dalam gua,
sebagai hasil pandangan mata sehari-hari, selama mereka mengolah tanah ladangnya. Tetapi berita
itu agak terlambat, sebab gua itu sendiri sudah sering dikunjungi oleh anak-anak sekolah pada
masa-masa liburannya. Salah seorang dari pelapor tersebut bernama La Djiwa, yang kebetulan la-
dangnya terletak di sekitar halaman gua yang bersangkutan. Seorang petani lainnya, yang masih
ada hubungan keluarga dengan La Djiwa, juga berladang di halaman depan gua yang berikutnya.
Kedua gua ini masing-masing bernama gua Kobori dan gua Metandono.

Lokasinya sekitar 10 kilometer dari kampung Mabolu, desa Bolo, sebagai titik awal berjalan
kaki ke tempat tujuan. Kecuali kedua gua di atas (gua biasa; cave), team kecil yang terdiri dari
penulis, Saudara Rokhus Due Awe dan dibantu oleh 2 orang petugas daerah, telah berkesempatan
pula untuk melihat gua lainnya (gua ceruk; rockshelter), masing-masing bernama gua Lasabo A
dan B serta gua Tangga Ara.! Gua Lasabo B merupakan kelanjutan dari gua Lasabo A, yang se-
cara kebetulan ditemukan oleh penulis di sebelah kanarinya, dan pada waktu itu masih tertutup
semak belukar. Di depannya ada halaman yang cukup luas, yang juga dikerjakan sebagai tanah la-
dang. Demikian pula di depan gua Tangga Ara, namun pada waktu itu masih ditumbuhi alang-
alang.

Seorang petugas dari Kantor Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan, Kantor Wilayah De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tenggara di Kendari yang bernama
Radjamuddin, secara iseng karena kegemarannya (hobby), telah berhasil mengabadikan lukisan-
lukisan gua di pulau Muna ini, yaitu dari gua Metandono, gua Kobori dan dua buah gua lagi yang
belum sempat penulis kunjungi, yaitu gua Wa Bose dan gua Toko. Hasil perjalanannya itu telah
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ditulisnya secara populer di dalam majalah Foto Indonesia nomor 68, halaman 39—42, tahun
1981. Lukisan-lukisan yang terdapat pada kedua buah gua yang terakhir ini pada prinsipnya sama
saja dengan yang dijumpai pada gua-gua lainnya, yaitu berbentuk manusia, binatang, matahari,
perahu serta perlengkapan perang dan berburu. Namun tidak mustahil bahwa tampaknya masih
banyak lagi gua-gua yang lain, baik gua biasa maupun gua ceruk, yang belum sempat ditemukan
secara pasti mengenai jumlahnya.

Mengenai gua Wa Bose, menurut keterangannya, menghadap ke barat-laut. Mulut gua le-
barnya 15 meter, dalamnya 11 meter dan panjangnya melintang 24 meter. Pada lantai gua sempat
ditemukan pecahan-pecahan gerabah kuno, dengan teknik pembuatan yang masih kasar dan se-
derhana. Kemudian pada dinding-dinding guanya dipenuhi dengan berbagai bentuk lukisan, dan
yang paling menonjol adalah lukisan binatang buruan seperti rusa dan babi, di samping diduga ke-
ras adanya binatang ternak seperti lembu, kerbau dan kuda, yang digambarkan sedang dihalau
oleh penggembalanya. Kecuali pada dinding-dindingnya, lukisan-lukisan itupun memenuhi pula
langit-langit gua tersebut dan tampaknya sangat sulit untuk dicapai oleh tangan manusia sekarang.

Meskipun masih dalam satu lokasi, gua Toko ini letaknya agak jauh dari gua Wa Bose. Gua
ini terdapat pada sebuah gundukan bertebing curam, sehingga cukup sulit untuk mendekatinya.
Gua inipun menghadap ke barat-laut, mulut gua lebarnya 12 meter, dalamnya 22 meter dan pan-
jang melintang 16 meter. Di depan gua Toko ini terdapat semacam benteng yang dibuat dari su-
sunan batu gamping dan batu karang lepas, tingginya 1.30 meter dan lebarnya 0.85 meter, Meni-
lik pada lukisan-lukisan yang bermotif peperangan, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa benteng
tersebut merupakan batas pertahanan tempat tinggalnya, dari setiap kemungkinan adanya serang-
an pihak luar. Dan adalah masuk akal apabila pada waktu itu sering terjadi peperangan antar ke-
lompok, hanya karena persoalan dalam memperebutkan lahan perburuhan dan lahan pertanian
saja, yang memang luasnya sangat terbatas sekali.

II

Muna merupakan salah satu pulau yang terletak di sebelah tenggara Propinsi Sulawesi Teng-
gara, Secara geografis posisinya terletak pada 1229 — 123° BT dan 4° - 6° LS, memanjang de-
ngan arah agak baratdaya-timurlaut dan luasnya kira-kira 4.950 kilometer pérsegi. Raha merupa-
kan ibukota kabupaten pulau ini,U letaknya di pantai sebelah timur dan sekaligus sebagaj kota
pelabuhan. Menilik pada lingkungan alamnya, situasi dan kondisi pulau ini hampir sama dengan
situasi dan kondisi di kompleks gua Maros (Sulawesi Selatan), yaitu berbukit-bukit batu gamping
dan batu karang, di samping bentukan-bentukan bergunduk yang kadang-kadang juga dijumpai
memiliki lubang besar maupun ceruk.

Mengenai penelitian survei yang dilakukan adalah baru bersifat observasi, artinya mengamati
lingkungan wilayahnya secara horisontal, sejauh jangkauan yang dapat dicapai. Tetapi oleh karena
sasarannya sudah jelas, maka titik tolak dari penelitian tersebut tampaknya agak terbatas. Di sam-
ping itu penulis juga tidak ingin terlampau jauh menjelajahi situs arkeologi yang bersangkutan,
mengingat waktu yang sangat terbatas. Jadi untuk mencapai tujuan penelitian yang sebenarnya,
sesuai dengan data yang ada, maka dilakukanlah dengan serangkaian kegiatan yang meliputi pe-
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ngenalan jangkauan areal pengamatan, menyusun strategi untuk memperoleh data yang relatif
lengkap, dan mencoba untuk membuat tanggapan dalam menilai data-data tersebut.

Kecuali data-data lukisan gua, ternyata penulis tidak sempat untuk memperoleh data temu-
an permukaan (surface-collecting), baik di luar maupun di dalam gua. Hal ini sesungguhnya tidak
~.dapat dibenarkan, terutama secara teknis-arkeologis, mengingat bahwa temuan permukaan di-
anggap sebagai salah satu indikator penting di dalam melaksanakan penelitian survei pendahuluan
atau lanjutan. Namun penulis menganggap ini sebagai adanya unsur kesengajaan, dengan pertim-
bangan bahwa indikasi permukaan tersebut masih akan diteliti lagi pada masa-masa yang akan
datang.

I

Gua Lasabo A menghadap ke tenggara dan bentuknya kecil saja. Gua ini panjangnya 20 me-
ter, lebar lantai rata-rata 2.5 meter dan tinggi sampai relung gua (overhang) 3 meter. Sebagian
besar motif lukisan yang terdapat di sini adalah berbentuk binatang rusa, 2 di samping lukisan ma-
nusia dengan senjata panah di tangan, sehingga jelas lukisan tersebut menggambarkan suatu ade-
gan perburuan. Adegan ini bahkan lebih diperjelas lagi dengan adanya lukisan manusia dalam si-
kap membidik terhadap kerumunan rusa jantan dan betina, di samping adanya lukisan 4 ekor
binatang anjing yang sedang menyerang seekor rusa jantan bertanduk runcing, masing-masing 2
ekor dari arah depan dan belakang.? Kecuali rusa dan anjing, kami juga menemukan lukisan bi-
natang kuda, yang dianggap paling dominan, baik sebagai motif lukisan gua maupun di dalam
hubungannya dengan sarana transportasi yang bersifat sosial-ekonomis sampai saat ini.4

Lukisan yang sama juga dijumpai pada dinding gua Lasabo B, tetapi jumlahnya tidak banyak.
Hal ini disebabkan karéna permukaannya tidak rata dan banyak lekukan. Kecuali itu kondisi gua
sendiri tampaknya kurang menguntungkan, sebab sangat terjal dan dengan lantai yang lebamya
kurang dari 1 meter saja. Gua ini menghadap ke timur dan mungkin merupakan kelanjutan dari
gua Lasabo A. Lukisan yang agak unik adalah berupa adegan pengepungan terhadap seekor rusa
jantan, dilakukan oleh 5 orang pemburu, 2 orang di antaranya menggunakan senjata tombak dan
panah. Penggambarannya tidak sempurna atau kurang lengkap, hanya bersifat elementaris saja.
Demikian pula jenis-jenis lukisan lainnya, seperti kuda serta binatang-binatang yang belum jelas
identi'tasnya. % '

Gua Tangga Ara, disebut demikiﬁn karena menghadap ke tenggara (tangga-ara = tenggara).
Letaknya sekitar 2 kilometer dari gua Lasabo AB dengan ukuran panjang 18 meter, lebar lantai
4.5 meter dan tinggi sampai langit-langit ada 3 meter. Di bagian belakang terdapat sebuah ceruk
yang agak dalam, penuh dengan stalaktit yang sudah mati, tinggi langit-langitnya hampir 5 meter.
Berbeda dengan ‘gua Lasabo AB, gua Tangga- Ara ini memiliki jorokan langit-langit selebar 2 me-
ter. Pada iangi_t-langit ini juga térdapat stalaktit yang sudah mati, dan lukisan-lukisan yang dimak-
sud justru dicantumkan pada permukaan batu-batu gantung tersebut. Sebagian besar lukisannya
menggambarkan bentuk manusia dan penunggang kuda, ditangannya terdapat perlengkapan tom-
bak dan_ perisai. Ini berarti bahwa tema lukisannya lebih menonjolkan adegan peperangan dari-
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pada perburuan. Untuk sementara dapat dibuktikan dengan lukisan binatang rusa yang jumlahnya
hanya sedikit, yang digambarkan tidak begitu jelas.

"Penelitian survei yang penulis lakukan berakhir di Metandono, sebuah gua yang sempurna
berbentuk kubah. Proses bentukan alami berupa stalaktit dan stalakmit masih terus berlangsung,
terutama pada musim hujan antara Desember—April. Peristiwa ini menyebabkan kerusakan pada
lukisan-lukisannya, akibat kelembaban yang tinggi. Kecuali itu unsur kesengajaan juga telah dila-
kukan oleh tangan-tangan para pengunjung, terutama anak-anak sekolah, yang makin menambah
parahnya kerusakan tersebut. Bahkan ada yang sampai hati untuk membubuhkan gambar yang
sama dengan arang, sehingga lukisan yang asli hampir tidak dikenal lagi.

Gua Metandono ini menghadap ke baratlaut, mulut gua lebarnya 21 meter, dalamnya 23
meter dan panjang melintang 25 meter. Dasarnya melandai ke belakang, sehingga dari lantai gua
sampai langit-langit mencapai tinggi sekitar 8 meter. Di dalamnya penuh dengan runtuhan batu,
baik yang berasal dari dinding-dindingnya maupun dari langit-langit, di samping adanya endapan
tanah yang cukup tebal. Berdasarkan pengukuran altimeter, gua ini terletak pada ketinggian 250
meter dari permukaan laut.

Lukisan yang paling dominan di gua Metandono ini adalah kuda, baik digunakan untuk
sarana berperang maupun untuk berburu. Bahkan sampai sekarang, kuda di pulau Muna masih
memegang peranan yang cukup penting, yaitu dijadikan sebagai kuda beban atau kuda pacu,
yang biasanya diadakan pada waktu upacara-upacara tertentu yang sifatnya tradisional. Kecuali
itu penulis juga menjumpai lukisan kuda yang sedang berlari simpang-siur, bahkan ada yang di-
gambarkan secara naturalistis dengan kelamin yang ereksi, mungkin melambangkan suatu per-
juangan hidlip yang penuh semangat dan dinamika (Grand, 1967). Hal ini lebih diperjelas lagi
dengan adanya lukisan kuda perang dan kuda buru tersebut di atas. Dan tidak mustahil bah\ya
mereka juga sudah mengenal sistem peternakan, termasuk menternakkan binatang lembu (Clason,

1976; Clark, 1977). :

Seperti pada gua Lasabo A, di gua Metandono inipun ferdapat pula motif lukisan yang sama,
yaitu adegan perburuan terhadap seekor rusa jantan bertanduk runcing, dilakukan oleh manusia
dengan senjata tombak yang diarahkan pada punggungnya. Sementara itu di belakangnya tampak
2 ekor anjing, yang juga ikut serta di dalam melaksanakan perburuan tersebut. Pada adegan lain
tampak sekelompok rusa, jantan dan betina, yang sedang berlari kian kemari. Bebérapa orang
pemburu, baik berkuda maupun berjalan kaki, sedang mengejarnya dengari senjata tombak.
Anjingpun turut berperan di dalamnya

Kecuali rusa, babi juga merupakan salah satu jenis bmatang buruan lamnya pada waktu itu.®
Di sini terlukis 2 ekor babi dewasa yang tidak jelas jenis kelaminnya, kemudian menyusul 2 ekor
anaknya di belakang (Clason, 1976). Belum ada petunjuk, apakah binatang tersebut sedang di-
buru atau tidak. Tetapi yang pasti adalah bahwa babi merupakan hama tanaman yang paling me-
rugikan para petani di pulau Muna sampai sekarang. Itulah sebébnya maka Iadan’g-ladén‘g mereka .
kemudian dipagar dengan tumpukan atau susunan batu karang dan batu gau)pihg, adalah dimak-
sudkan untuk mencegah serangan babi-babi tersebut. Kecuali lukisan rusa dan babi, penulis juga
melihat adanya lukisan buaya dan ular, dua jenis binatang yang sudah umum diburu pada masa
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itu. Bahkan ular, dari beberapa jenis Python, masih dapat kita jumpai sampai sekarang (lihat juga
Tabel).

Pembicaraan berikut beralih ke gua Kobori, letaknya tidak jauh dari gua Metandono, atau
tepat di belakangnya. Dari gua Metandono ini jaraknya kira-kira 200 meter ke arah baratlaut.
Gua Kobori tersebut menghadap ke barat, memiliki ruangan yang lebih besar atau luas daripada
gua Metandono, tetapi kuantitas lukisannya tidak begitu padat. Mulut gua lebarnya 23 meter,
dalamnya 25 meter, sedangkan panjang melintang sekitar 27 meter. Lantainya agak menurun ke
bagian tengah dan tinggi sampai langit-langit kurang lebih 10 meter. Relung pintu masuk cukup
tinggi, sehingga memberikan kesan yang terang dan nyaman di dalamnya. Sama halnya dengan
gua Metandono, gua Kobori inipun berbentuk kubah dengan tambahan beberapa ceruk pada din-
ding-dinding bawahnya. Proses pembentukan stalaktit dan stalakmit tampaknya masih terus ber-
langsung, bahkan ada beberapa yang sudah menyerupai pilar. Gua ini terletak pada ketinggian
sekitar 257 meter dari permukaan laut.

Ceruk-ceruk yang dimaksud ternyata banyak mengandung lukisan-lukisan dibandingkan de-
ngan dinding-dinding yang‘luas lainnya. Namun hal ini menyulitkan untuk mengadakan rekaman,
oleh karena sempitnya ruang gerak. Kadang-kadang bidang-bidang lukisan tersebut, hanya menye-
rupai suatu celah saja. Di bagian belakang, agak ke kiri, terdapat sebuah ceruk yang cukup luas.
Di sinilah lukisan-lukisan itu terkumpul dalam jumlah yang banyak. Tetapi sangat disayangkan
bahwa tangan-tangan jahil telah merusaknya begitu cepat.

Lukisan yang paling dominan di gua Kobori ini adalah kuda, di samping lukisan manusia se-
cara individu. Peranannya bermaéam—macarﬁ, antara lain sebagai prajurit berkuda dan tak ber-
kuda, pemburu berkuda dan tak berkuda, sebagai penggembala, penari dan ada yang disangkakan
sebagai manusia terbang atau manusia burung (vogelman). Dugaan ini lebih diperkuat lagi dengan
adanya keterangan dari masyarakat setempat, bahwa kepercayaan terhadap mitos-magis tersebut
masih melekat di hati mereka sampai sekarang, khususnya di wilayah Indonesia bagian timur.
Sampai di mana kebenarannya, masih memerlukan penyelidikan yang lebih mendalam lagi.

Kembali pa&a masalah berburu, gua Kobori inipun tidak kurang memiliki adegan-adegan ter-
sebut. Lukisan ini terdapat pada satu bidang yang luas, terletak di bagian belakang gua bercampur
dengan lukisan-lukisan lain, di antaranya lembu, rusa, babi dan anjing dengan keletakan yang ti-
dak beraturan, sebagai jenis-jenis binatang buruannya. Di sini tampak beberapa pemburu berkuda,
semuanya bersenjatakan tombak. Namun belum begitu jelas, binatang mana yang sedang dituju
atau diburu, mengingat ketidak-beraturan tersebut di atas. Misalnya seekor babi digambarkan sa-
ling berhadapan dengan lukisan seekor lembu, bahkan hampir saling beradu mulut. Kemudian di
dekat punggung lembu ini, agak ke belakang, terdapat lukisan babi lagi yang tampaknya belum
sempurna, ukurannya lebih besar daripada yang pertama tadi. Kemudian timbul pertanyaan :
apakah kedua jenis binatang itu digambai-kan atau dilukis pada waktu yang berbeda atau ber-
samaan.

Kecuali lukisan pemburu berkuda, penulispun menjumpai beberapa lukisan pemburu berja-
lan kaki. Salah satu di antaranya menggambarkan seorang pemburu sedang bersiap-siap akan me-
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lemparkan tombaknya, namun tidak jelas sasarannya. Sedangkan adegan yang cukup unik melu-
kiskan seorang pemburu berbadan gemuk, pendek dan bulat, digambarkan mirip bentuk kura-
kura. Tangan kanannya memegang senjata tombak, yang siap ditancapkan pada punggung seekor
rusa, Secara perbandingan bentuk tampaknya tidak sesuai, sebab lukisan rusa tersebut lebih besar
daripada pemburunya.

Meskipun lukisan binatang rusa tidak banyak penulis jumpai di gua Kobori, namun ada satu
penampilan yang lengkap, yang memberikan ciri terhadap adanya kegiatan berburu tersebut. Di
sini dapat kita saksikan adegan perburuan terhadap seekor rusa jantan bertanduk runcing, dilaku-
kan oleh 2 orang pemburu dengan menggunakan senjata tombak. Mereka mengejar rusa itu ber-
sama seekor anjing, yang mungkin sudah dijinakkan dengan baik. Lukisan lainnya berupa seekor
induk rusa, yang kelihatan sedang berdiri berhadapan dengan seekor anaknya.

IV

Kalau kita bicara soal lukisan, masalahnya tidak akan lepas dari sifat warna yang digunakan,
sesuai dengan peranan dan sifat warna dari obyeknya itu sendiri. Beberapa warna, sebagai warna
yang paling dominan, telah dikenal sejak lama. Warna yang dimaksud adalah merah, hitam dan
putih, menyusul coklat serta warna-warna lainnya yang jarang dijumpai yaitu kuning, hijau dan
biru. Untuk kondisi Indonesia sendiri, hanya warna biru yang belum sempat ditemukan. Warna
merah misalnya banyak kita saksikan pada lukisan-lukisan gua di kompleks Maros (Sulawesi
Selatan). Warna tersebut melambangkan sifat darah yang mengalir di dalam tubuh, yang membe-
rikan kekuatan dan kehidupan kepada yang bersangkutan (Soejono, 1970; Soejono et. al., 1975).

Lukisan yang paling kompleks terdapat di Irian Jaya, menggunakan warna yang beraneka-
ragam. Kecuali warna merah, yang dianggap tertua, di sini juga didapati lukisan-lukisan berwarna
hitam dan putih. Warna hitam melambangkan sifat kekerasan dan kejahatan, yang selalu mengan-
cam keselamatan lukisan-lukisan yang berwarna merah. Sedangkan warna putih biasanya melukis-
kan hal-hal vang baik, yang erat hubungannya dengan dunia arwah dan keturunan. Misalnya lu-
kisan perahu, dianggap sebagai kendaraan arwah nenek-moyang yang diantarkan ke alam baka.
Kemudian lukisan burung enggang, menggambarkan bahwa masyarakat pendukungnya, secara
totomistis, merupakan keturunan langsung dari burung tersebut. Ketiga warna di atas ada yang
digunakan secara tumpang-tindih, dengan urutan pertama warna merah (tertua), kemudian hitam
dan yang terakhir adalah putih (termuda) (Ruder, 1956).

Lukisan-lukisan yang terdapat di pulau Ili Kere Kere dan gua Lene Hara (Timor Timur),
secara umum menggunakan warna merah dan hitam. Namun demikian mungkin baru di pulau ini
saja yang menggunakan warna kuning pada lukisannya, beberapa saja dari sebagian besar lukisan
yang menggambarkan motif manusia. Sedangkan di gué Lene Hara|didapati warna hijau yang su-
dah pudar, pada lukisan yang bermacam-macam, baik manusia, binatang, benda-benda alam mau-
pun bentuk-bentuk perwujudan lainnya (Almeida, 1967).
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Dalam kesempatan bertukar pikiran dengan Bapak Drs. Bambang Soemadio, Direktur
Museum Nasional Jakarta, yang juga duduk dalam panitia ujian sarjana sebagai pembaca waktu
itu, telah memberikan keterangannya sebagai berikut :

”Melihat pada jenis-jenis lukisan gua di pulau Muna, yang beberapa di antaranya tidak di-
jumpai di tempat-tempat lainnya di Indonesia ini, diduga bahwa kebudayaan gua tersebut
masih tergolong muda. Apalagi kalau kita melihat lukisan bentuk perahu yang dianggap
‘modern’, tidak mustahil bahwa kegiatan transportasi antar pulau pada waktu itu sudah
berkembang maju. Bahkan tidak mustahil pula bahwa beberapa jenis binatangpun telah di-
¢ angkutnyasebagai 'barang’ impor, misalnya lembu dan kuda. Adalah masuk akal apabila
kita melihat bahwa tradisi prasejarah masa lampau masih ada beberapa yang melanjut sam-
¢ Paisekarang, Contoh yang konkrit adalah masyarakat Irian Jaya, sampai saat ini masih me-

"

ngenal *zaman batu’ 7,

Pendapat di atas kiranya perlu memperoleh tanggapan yang sungguh-sungguh, mengingat
bahwa masalah lukisan gua di Indonesia belum pernah diteliti secara khusus, luas dan mendalam,
untuk mencapai satu data lengkap, baik melalui studi bandingan maupun studi analisis-labora-
toris. Beberapa disiplin ilmu sebagai ilmu bantu, seperti geologi, zoologi, anatomi dan kemikologi,
merupakan unsur penunjang yang cukup kuat terhadap usaha pengungkapan masalah kebudayaan
lukisan gua tersebut. Tinjauan geologis ataupun geografis, dapat menghasilkan satu data mengenai
peristiwa terjadinya bentukan-bentukan bergunduk, yang kemudian menghasilkan lubang-lubang
di dalamnya atau cerukan-cerukan di sekelilingnya.

Disiplin ilmu zoologi membantu dalam memecahkan masalah jenis-jenis binatang beserta
ciri-cirinya yang khusus, termasuk riwayat hidup persebarannya dari masa ke masa (Bemmel,
1949). Dalam hal ini ilmu bantu geografi juga akan menunjukkan adanya jalan darat yang dilalui
oleh migrasi fauna pada waktu itu untuk membedakannya dengan beberapa jenis binatang yang
sengaja didatangkan oleh masyarakat pendukungnya (Clason, 1976).

Masalah jenis binatang ini kiranya tidak akan lepas dari tinjauan secara anatomis, oleh ka-
rena banyaknya faktor-faktor kesulitan untuk mengenalinya dengan tepat dan pasti, lebih-lebih
jika lukisan yang bersangkutan dibuat dalam bentuk penyamaran maupun perlambangan. Jenis
mamalia besar seperti lembu, kerbau atau banteng misalnya, secara fisik mungkin mirip sama,
tetapi secara anatomis tentu ada perbedaannya (Grand, 1967).

Warna merupakan subyek yang perlu dibicarakan pula secara khusus, sebab warnalah yang
menentukan tentang adanya lukisan-lukisan dimaksud. Beberapa warna yang sudah dikenal an-
tara lain merah, hitam, putih dan coklat, di samping warna-warna yang jarang digunakan seperti
kuning, hijau dan biru. Namun demikian tidak boleh dilupakan tentang adanya warna-warna
campuran, sehingga menghasilkan warna yang sifatnya baru, kadang-kadang lebih tua atau lebih
muda.® Dan bahkan warnapun memegang peranan penting untuk menentukan kedudukan suatu
jenis binatang di dalam kehidupan masyarakat pendukungnya ((Roder, 1956; Myers, 1957;
Grand, 1967). Dengan warna pula, melalui analisis-laboratoris yang didukung oleh disiplin ilmu
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kimia (kemikologi), maka usaha untuk mengenali bahan warna, proses pengolahan dan perkiraan
umurnya, diharapkan akan bertambah jelas.

Dari seluruh pembahasan tentang lukisan gua di Indonesia, yang sudah banyak dibicarakan
oleh beberapa sarjana terkenal terdahulu maupun sekarang, yang sebagian besar masih bersifat
umum, ternyata untuk lukisan-lukisan gua di pulau Muna memiliki ciri, sifat dan karakter yang
jauh berbeda dengan lukisan-lukisan gua di luar Muna ini. Tinjauan warna secara kronologis, mu-
lai yang tertua yaitu merah, kemudian menyusul hitam dan putih, di samping warna kuning dan
hijau yang semuanya ini terdapat di Indonesia, maka warna lukisan-lukisan gua di Muna tidak
satupun termasuk kategori ini. Adapun warna yang digunakan adalah coklat, satu warna yang
mungkin tidak mempunyai arti, makna, maksud dan tujuan apa-apa, selain pengungkapan rasa
seni saja yang erat kaitannya dengan aktifitas sehari-hari. Namun yang paling menonjol di sini
adalah aktifitas berburu (faktor perburuan), sebagai tema pokok dalam masalah kebudayaan gua,
di antara faktor-faktor sampingan lainnya melalui jenisjenis lukisan yang berbeda seperti penari,
manusia burung, perahu, lipan, matahari, binatang dan sebagainya.

Meskipun hasil yang dicapai dari penelitian ini masih minim sekali, namun penulis percaya
bahwa prospek ke arah perkembangan penelitian kebudayaan gua di Indonesia tampaknya mulai
cerah. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan penulis terhadap lukisan-lukisan gua di pulau
Muna, yang ternyata lebih banyak mencerminkan aspek-aspek sosial-ekonomisnya daripada
aspek-aspek yang umum lainnya (kontak-magis), religis-magis dan mitos-magis. Dan adalah
sangat potensial sekali apabila penelitian terhadap lukisan-lukisan gua di pulau Muna ini lebih di-
tingkatkan lagi untuk masa-masa mendatang, mengingat adanya kelainan-kelainan yang secara
khusus maupun individu tidak didapati atau dimiliki oleh kebudayaan gua di luar Muna ini.

CATATAN :

1. Kami berangklat pada tanggal 17 Maret 1977 yang lalu, untuk melakukan perjalanan dinas
selama 10 hari. Penelitian survei pendahuluan yang masih bersifat penjajagan ini baru meru-
pakan tahap pengamatan saja, sehingga hasilnyapun mungkin belum begitu lengkap.

2. Menurut keterangan Prof. Dr. Somadikarta (Dekan FIPIA—-Ul), di pulau Muna pernah hidup
beberapa jenis rusa. Tetapi yang dianggap binatang lokal hanya satu jenis saja, yaitu apa yang
disebut sebagai Rusa timorensis djonga (Van Bemmel, 1949 : 255-257).

3. Anjing adalah jenis binatang pertama yang dijinakkan, erat kaitannya dengan kebudayaan
masa berburu tingkat lanjut sekitar 7.500 SM. Nenek-moyangnya yang masih liar belum jelas
identitasnya, tetapi serigala jenis kecil ternyata agak mirip dengan ciri-ciri anjing sekarang.
Beberapa sarjana telah memberikan tanggapannya sebagai berikut :
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”In doing so the initial domestication of the dog in Mesolithic communities merely inten-
sified, and made more efficient, an existing hunting economy; .......... " (Clark & Piggott,
1968 : 159).

”Another invention for huntins was the dog, whose parent age is not exactly known. Nor
is it known whether people invented dogs or dogs invented people — who struck up the
friendship first’’ (Howells, 1956 : 115).

Kuda dikenal hidup pada kala plestosen, dengan persebaran yang masih terbatas di padang-
padang rumput dan hutan belukar di wilayah Asia. Di Amerika binatang ini telah diburu se-
cara besar-besaran dan hampir saja punah. Tetapi kemudian muncul kembali pada abad-abad
yang terakhir ini saja. Di padang-padang rumput, kuda mulai diperkenalkan oleh para pe-
ngembara sebagai binatang ternak, menyusul setelah lembu dan kambing. Terakhir ini kuda
dianggap sebagai binatang yang serba-guna, memegang peranan penting di segala bidang, baik
politis maupun sosial-ekonomis (Bray & Trump, 1972 : 108).

Babi hutan dari jenis Sus scrofa scrofa diketahui terdapat hampir di seluruh daratan Eropa
dan Asia bagian selatan, dan merupakan nenek-moyang dari semua jenis babi sekarang. Ca-
tatan yang pertama tentang babi ini didapati dari gua ‘Bel_t di Iran dan gua Jarmo di Irak seki-
tar 7.000 SM, tetapi belum jelas adanya usaha penjinakan. Babi sekarang diketahui berasal
dari jenis Sus scrofa vittatus, yang menyebar ke daratan Asia Tenggara dan Cina sejak masa
neolitik (Bray & Trump, 1972; Harlan, 1977).

Bahan dasar warna yang digunakan dalam melukis, ternyata hanya terdiri dari dua unsur po-
kok saja, yaitu tanah liat yang murni (oker dengan warna yang bermacam-macam) dan arang.
Kedua unsur ini kemudian dicampur dengan lemak binatang, dan hasilnya berupa bahan cat
yang pekat dengan warna-warna yang dikehendaki, siap untuk digunakan.
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Tabel 1. Jenis-jenis lukisan pada gua-gua di pulau Muna,
yang ada hubungannya dengan tradisi Berburu :

Jenis lukisan | Lasabo AB | Tangga Ara | Metandono | Kobori
Manusia X X X X
Lembu X X X
Kuda X X X X
Rusa X X X X
Babi - X X
Anjing X - X X
Buaya - - ¢ X
Ular - X X
Tombak X X X X
Panah X — X X
Keterangan : (x) = ada. . (—) = tidak ada.
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Gambar 1.

Lukisan Prajurit Berkuda dan Berjalan Kaki
di Gua Tanggara Ara (Tanpa skala).
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Gambar 2. Contoh Adegan Penunggang Kuda di Gua Metandono.
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Gambar 4. Contoh Lukisan Perahu di Gua Kobori, yang dianggap
sudah modern. Perhatikan bentuk dayung dan Iayarnya.

Gambar 5. Adegan Perburuan Terhadap Seekor Rusa, dilakukan oleh
seorang pemburu bersenjata tombak. Orang ini digambar-
kan berbadan gemuk.
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I.A.7 SITUS PERBENGKELAN LIMBASARI, PURBALINGGA
H.T. Simanjuntak

I. PENDAHULUAN

Situs perbengkelan Limbasari berada dalam wilayah Kelurahan Limbasari, Kecamatan
Bobotsari, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. Situs ini terletak pada jarak sekitar 30 Km di
sebelah utara Purbalingga atau pada 2° 34’ 24” BT dan 79 15’ 50” LS. Berdasarkan temuan per-
mukaan dapat diketahui, bahwa situs perbengkelan terdapat dalam tiga wilayah pedukuhan, yaitu
dukuh Limbasari, Karangjoho dan Trondol (untuk selanjutnya disebut perbengkelan I, Il dan III).
Di permukaan tanah ketiga wilayah pedukuhan ini tersebar tatal-tatal batu dalam jumlah yang
banyak di samping jenis§jenis temuan lainnya.

Pada tanggal 3 s/d 17 Juli 1981, Balai Arkeologi Yogyakarta melalui Proyek Penelitian Pur-
bakala Yogyakarta mengadakan penelitian di ketiga situs. Penelitian ‘meliputi ekskavasi dan pem-
buatan Test Pit (TP) di situs Perbengkelan I, penggalian TP di situs Perbengkelan II dan survei di
situs Perbengkelan III.

Situs Perbengkelan I (Limbasari) merupakan pekarangan penduduk dan halaman SD Negeri |
Limbasari. Ekskavasi berlangsung di sektor I yang terletak di belakang SD Negeri I Limbasari be-
rupa penggalian tiga buah kotak yang masing-masing berukuran 1,5 x 1,5 m, yaitu kotak C6, E2
dan F4. Kegiatan lain berupa penggalian tiga buah TP, yaitu TP I terletak pada jarak sekitar
12,5 m di sebelah utara sektor I, TP II terletak pada jarak sekitar 85 m di sebelah barat daya
Sektor I dan TP V terletak pada jarak sekitar 30 m di sebelah barat Sektor I (lihat peta lampiran).

Temuan pada kotak-kotak ekskavasi terdapat hingga kedalaman 100 cm dari permukaan ta-
nah dengan temuan terdapat pada kedalaman 0 — 40 cm dari permukaan, Pada kedalaman 40 —
100 ¢cm, temuan sudah sangat jarang, tetapi temuan pada TP II justru melimpah pada kedalaman
70 — 80 cm dari permukaan tanah. Hal ini disebabkan karena TP II terletak pada tanah terganggu
yang hingga kedalaman 50 cm merupakan tanah urugan dari penggalian kolam yang terletak di
sekitarnya. Jenis temuan umumnya berupa tatal-tatal batu di samping calon bor gelang, sisa bor
gelang, calon beliung persegi, fragmen gelang batu, bungkalan batu, alat serpih dan kereweng.

Situs Perbengkelan Il (Karangjoho) terletak pada jarak sekitar 850 m di sebelah utara Per-
bengkelan I atau sekitar 300 m di sebelah utara dukuh Karangjoho. Situs ini merupakan areal
perladangan yang tidak diusahakan penduduk. Batas sebelah utara dan timur situs ini merupakan
sungai Tuntunggunung yang mengalir dari arah utara ke selatan, sedang batas sebelah selatan dan
barat merupakan tanah persawahan.

Selain berupa survei permukaan, di situs ini digali dua buah TP yang masing-masing beru-
kuran 1.5 x 1.5 m, yaitu TP III dan TP IV. Hasil penggalian TP menunjukkan bahwa temuan
hanya terdapat hingga kedalaman 60 cm dari permukaan tanah dengan temuan terdapat pada kc-
dalaman 10 cm. Jenis temuan sama dengan temuan situs Perbengkelan I, kecuali kereweng tidak
ditemukan di situs ini.
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Situs Perbengkelan 11l (Trondol Kidul) merupakan pekarangan rumah penduduk yang terle-
tak pada jarak sekitar 600 m di sebelah barat laut situs Perbengkelan I. Situs yang merupakan
dukuh Trondol Kidul ini dikelilingi oleh sawah kecuali di sebelah utara yang merupakan dukuh
Trondol Lor. Mengingat permukaan tanahnya yang melandai ke arah selatan, maka tingkat erosi
di situs ini relatif tinggi. Dari hasil survei permukaan dapat diketahui, bahwa tatal-tatal batu me-
limpah di permukaan tanah di samping beberapa jenis temuan lainnya, seperti sisa bor gelang,
calon bor gelang dan calon beliung persegi.

II. DISKUSI TEMUAN
A. Tatal batu dan alat serpih.

Baik hasil survei permukaan maupun hasil ekskavasi, tatal batu merupakan jenis temuan
yang paling dominan dibanding jenis-jenis temuan lainnya. Tatal-tatal batu ini umumnya merupa-
kan batuan kalsedon berwarna hijau!. Temuan tatal-tatal batu membuktikan adanya kegiatan
perbengkelan di ketiga situs. Tampaknya pembuatan alat dalam perbengkelan berlangsung mulai
dari tahap pendahuluan hingga tahap akhir, terbukti dari tatal-tatal batu yang ditemukan meliputi
bagian luar (cortex) dan bagian dalam batuan serta meliputi serpihan besar dan kecil.

Secara garis besar tatal-tatal batu tersebut dapat dibedakan atas :

1. tatal batu biasa (chips) yang merupakan temuan yang paling dominan.

2. tatal batu dengan ciri mempunyai dataran pukul (striking platform) dan kerucut pukul (bulb
of percussion).

3. tatal batu dengan tanda-tanda pemakaian sebagai alat serpih (flakes)?.

Menarik perhatian, bahwa di antara alat-alat serpih tersebut tidak terdapat tanda-tanda pe-
ngerjaan kedua Kali (retouch). Tampaknya pembuatannya tidak sengaja untuk di jadikan sebagai
alat. Alat serpih seperti ini kemungkinan merupakan serpihan-serpihan pembuatan alat tertentu.
Hal seperti ini terjadi di mana serpihan-serpihan yang bentuknya baik dan cocok (suitable flakes)
dipilih untuk dijadikan alat tanpa pengerjaan lebih lanjut (P. Oakley 1972 : 23). Jika demikian
halnya, maka pembuatan alat serpih merupakan kegiatan utama dalam perbengkelan, melainkan
hanya sebagai kegiatan sampingan. Temuan alat serpih tanpa pengerjaan kedua kali ini mengingat-
kan kita akan situs perbengkelan Wonogiri yang diduga sebagai tempat pembuatan beliung per-
segl Di situs ini ditemukan alat-alat 'sc_arpih beserta calon beliung persegi tanpa pengerjaan kedua
kali (Truman Simanjunta\c 1981).

B. Sisa pembuatan gelang batu,

Gelang batu merupakan salah satu produksi perbengkelan Limbasari, Karangjoho dan Tron-
dolkidul, Tampaknya pembuatan gelang berlangsung mulai dari pengerjaan pendahuluan hingga
pengerjaan akhir terbukti dari temuan yang memperlihatkan tahap-tahap pengerjaan gelang, se-
perti bungkal-bungkal batu sebagai bahan baku (raw materfals), calon bor gelang, fragmen gelang
batu dan sisa bor gelang. Berdasarkan temuan ini maka proses pengerjaan gelang dapat digambar-
kan sebagai berikut.
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Sebungkal batu dipersiapkan sebagai bahan pembuatan. Bungkalan batu ini dipangkas dari
berbagai sisi untuk menghasilkan bentuk bulat pipih dan yang nantinya akan menjadi calon bor
gelang. Jika bentuk bulat pipih telah dicapai, maka dilakukan penghalusan seluruh permukaan
dengan jalan pengasahan (grinding) “an pengupaman (polishing) dan setelah itu baru dilakukan
pemboran untuk menghasilkan gelang3. Alat yang digunakan untuk pemboran adalah berupa
sebuah bambu berlubang yang diputar dengan bantuan tali di atas calon bor gelang. Selama pem-
boran, calon bor gelang diletakkan di tengah tanah liat dan pada permukaannya diberi pengikis
berupa pasir dan air (Sumiati Atmosudiro 1980 : 6).

Teknik pémboran tampaknya tidak menganut suatu pola tertentu. Dari sisa-sisa bor gelang
yang ditemukan dapat diketahui beberapa cara, yaitu :

1. Pemboran dari kedua sisi datar calon bor gelang secara bergantian. Cara seperti ini paling
umum dilakukan. Adakalanya pemboran dari salah satu sisi datar dihentikan jika telah men-
capai kedalaman setengah ketebalan calon bor gelang, dan pemboran berikutnya dilanjutkan
dari sisi datar lainnya. Pemboran dengan cara ini akan menghasilkan sisa bor gelang dengan
sisi lingkaran yang cembung menyudut tidak simetris.

2. Pemboran dari salah satu sisi datar calon bc: gelang hingga bor gelang dihasilkan. Pemboran
ini akan menghasilkan sisa bor gelang dengan sisi lingkaran yang halus dan rata. Pemboran de-
ngan cara ini rupanya lebih jarang dilakukan terbukti dari sisa bor gelang dengan sisi lingkaran
yang halus dan rata jarang ditemukan,

Mengingat calon bor gelang mempunyai ukuran yang berbeda-beda, maka ada kemungkinan
suatu calon bor gelang dapat menghasilkan lebih dari satu gelang. Hal seperti ini bisa terjadi jika
sisa bor gelang masih mengijinkan untuk pemboran gelang berikutnya. Untuk menghasilkan lebih
dari satu gelang, maka perlu pembuatan calon bor gelang yang berukuran lebih besar. Cara seperti
ini akan lebih menguntungkan artisan, sebab gelang berikutnya akan dapat dihasilkan dari calon
bor gelang yang sama tanpa melalui pengerjaan pendahuluan. Temuan ekskavasi dan survei me-
nunjukkan ukuran yang berbeda-beda bagi setiap calon bor gelang, yaitu bergaris-tengah antara
6,5 — 9 cm.

Gelang batu yang ditemukan tidak ada yang utuh, semuanya sudah dalam bentuk fragmen.
Selama penelitian ditemukan empat buah fragmen gelang batu dengan garis tengah berkisar an-
tara 2,5 — 3,8 cm dan ketebalan antara 8 — 10 cm. Permukaan bagian luar gelang ini halus dan
rata, tetapi pada permukaan bagian dalam masih terlihat bekas pemboran berupa cembungan
yang menyudut melingkari sisi dalam gelang. Rubanya bagian dalam ge’lang ini tidak dihaluskan
lebih lanjut. :

C. Sisa pembuatan beliung persegi.
Kegiatan lain dalam perbengkelan adaléh pembuatan beliung persegi. Sama halnya dengan
gelang batu, proses pembuatan beliung persegi di perbengkelan dilakukan dari tahap pendahuluan

hingga tahap akhir. Hal ini terlihat dari temuan yang menunjukkan tahap-tahap pengerjaan, se-
~ perti adanya bungkal-bungkal batu sebagai bahan baku, batu berbentuk empat persegi pipih se-
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bagai calon beliung, dan beliung yang sudah jadi®.

Berdasarkan bentuk-bentuk tersebut maka secara garis besar tahap-tahap pembuatan beliung
dapat digambarkan sebagai berikut :

1. tahap pendahuluan (preparing stage), yaitu tahap pengadaan bahan baku dan peralatan:

2. tahap pembentukan (forming stage), yaitu tahap pemangkasan bahan baku untuk menghasil-
kan bentuk empat persegi pipih. Pemangkasan dalam tahap ini akan menghasnlkan tatal-tatal
batu berupa bagian luar dan dalam batuan;

3. tahap pengerjaan kedua kali (dressing stage), yaitu lanjutan dari tahap pembentukan. Pemang-
kasan dalam tahap ini akan menghasilkan tatal-tatal batu berukuran lebih kecil dari tahap
pembentukan;

4. tahap pengerjaan akhir (finishing stage), yaitu tahap pembuatan bagian tajaman, penghalusan
dan pengupaman (polishing )5.

Dari pengamatan terhadap calon-calon beliung, beliung koleksi penduduk setempat serta
membandingkannya dengan beliung dari situs-situs sekitar Limbasari dapat diketahui bentuk be-
liung yang dibuat dalam perbengkelan. Beliung tersebut berbentuk empat persegi pipih, bagian ta-
jaman lebih lebar dari bagian hulu, bagian tajaman dibuat dengan jalan memangkas salah satu sisi
datar hingga membentuk lereng yang bertemu pada sisi datar lainnya. Tipe beliung ini lebih
umum digolongkan dalam tipe Il variasi A, lereng sepihak (Duff 1970).

Beliung Limbasari pada umumnya termasuk berukuran kecil. Calon-calon beliung yang di-
temukan mempunyai ukuran bervariasi, dengan panjang antara 7 — 12 ¢m, tebal antara 0,8 —
2 cm, lebar hulu antara 3 — 4,5 cm dan lebar bagian tajaman antara 3,5 — 5,5 cm.

D. Peninggalan lainnya.

Jenis temuan lain yang ditemukan dalam ekskavasi adalah keramik, kereweng dan genteng.
Keramik asing seluruhnya berjumlah 5 bﬁah yaitu 1 buah dari TP I dan 4 buah dari kotak F4.
Kelima fragmen ini ditemukan dalam spit (1). Melihat tempat penemuannya tampaknya termasuk
keramik baru.

Kereweng hanya ditemukan di situs Perbengkelan 1 dan jumlahnya tidak banyak. Umumnya
merupakan kereweng polos kecuali sebuah di antaranya mempunyai hiasan berupa hias tekan
garis-garis sejajar. Kereweng-kereweng ini ditemukan pada kedalaman antara 10 — 40 cm dari per-
mukaan tanah. ' '

Sama halnya dengan kedua jenis temuan di atas, genteng juga merupakan temuan yang ja-.
rang. Genteng ini ditemukan dalam spit (1) dan tampaknya merupakan genteng baru.
III. SITUS PERBENGKELAN LIMBASARI DALAM PERBENGKELAN NEOLlTlKAINDONESlA

Situs Limbasari merupakan suatu situs perbengkelan dengan kegiatan utama adalah pem:
buatan gelang batu dan beliung persegi. Situs perbengkelan ini meliputi wilayah yang luas, yaitu
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selain mencakup wilayah keseluruhan Limbasari dengan konsentrasi pada pedukuhan Limbasari,
Karangjoho dan Trondol Kidul, juga mencakup wilayah di sekitar Kelurahan Limbasari.

Menurut informasi yang didapat dan dari hasil penelitian yang pernah dilakukan, situs per-
bengkelan ini meliputi wilayah kelurahan Buara, sekitar 1 km di sebelah tenggara Limbasari;
Kelurahan Ponjen, sekitar 2 km di sebelah timur laut Limbasari®; dan dukuh Mujan, Kelurahan
Dagan, sekitar 2 km di sebelah selatan Limbasari 7.

Dari alat-alat yang dihasilkan tampaknya situs yang mencakup wilayah tersebut di atas
merupakan suatu perbengkelan neolitik. Seperti diketahui, masa neolitik ditandai dengan berkem-
bangnya kemahiran mengupam alat-alat batu, seperti beliung dan kapak batu. Alat-alat ini sering
dianggap sebagai petunjuk umum tentang masa bercocok tanam di Indonesia (Soejono 1977 :
157). Jika demikian halnya, maka situs Limbasari menambah perbendaharaan situs perbengkelan
neolitik di Indonesia.

Beberapa perbengkelan neolitik tercatat di beberapa daerah di Indonesia, antara lain di
Bungamas (Palembang), Karawang, Bogor, Sukabumi Selatan, Tasikmalaya, Punung, Banaran
(Solo), Pegunungan Karang Bolong (Kedu) dan Malang (Van Heekeren 1972 : 199; Soejono
1972 : 165). Perbengkelan-perbengkelan tersebut umumnya menghasilkan beliung persegi, kapak
batu dan gelang batu.

Perbengkelan-perbengkelan yang terdapat di daerah Jawa Barat umumnya menghasilkan
alat-alat yang sudah jadi. Pengerjaan akhir berupa pengupaman dilakukan di tempat perbeng-
kelan. Tetapi perbengkelan-perbengkelan yang terdapat di daerah Jawa Tengah umumnya meng-
hasilkan alat yang belum jadi, seperti misalnya calon kapak dan beliung persegi. Alat-alat yang
belum jadi ini diperdagangkan dan pengupaman sepenuhnya dilakukan oleh si pemakai ((H. Gel-
dern 1945 : 137). Sebagai contoh dapat dijumpai di pegunungan Sewu di mana lebih dari seratus
perbengkelan ditemukan di daerah ini dengan produksi calon-calon beliung dan mata panah (Van
Heekeren 1972; Bartstra 1976 : 75).

Dibanding dengan perbengkelan-perbengkelan lain, perbengkelan Limbasari termasuk yang
lengkap baik dalam hal proses pembuatan alat maupun dalam hal alat-alat yang dihasilkan. Dalam
perbengkelan ini dihasilkan alat beliung persegi dan gelang batu di samping alat sampingan lain-
nya dan pengerjaannya berlangsung dalam perbengkelan mulai tahap pendahuluan hingga siap
pakai.

Menilik luasnya daerah perbengkelan, maka dapat dibayangkan adanya suatu industri yang
menghasilkan gelang batu dan beliung persegi yang tidak hanya konsumsi penduduk daerah per-
bengkelan, tetapi juga untuk konsumsi penduduk di luar daerah perbengkelan.

Bahan pembuatan beliung persegi dan gelang batu dalam perbengkelan ini sama dengan ba-
han yang umum ditemukan dalam perbengkelan lain di Indonesia, yaitu batuan kalsedon berwar-
na hijau 8. Hal ini sesuai dengan keadaan daerahnya di mana jenis batuan kalsedon banyak terda-
pat di daerah pegunungan yang terletak di sebelah utara dan barat daerah Limbasari. Batuan ini
diendapkan oleh sungai-sungai yang mengalir ke arah selatan, seperti sungai Tuntunggunung di
daerah Limbasari dan sungai Klawing di daerah Mujan. Hingga sekarang jenis batuan ini masih
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dapat dijumpai di sungai-sungai tersebut.

Disamping beliung dan kapak batu, gelang batu juga sering dipandang sebagai hasil industri

yang berkembang pada masa neolitik. Gelang batu tersebut dihasilkan melalui pemukulan (grind-
ing) dan pemboran (boring) (Heine Geldern 1945 : 137). Gelang batu Limbasari tampaknya di-
hasilkan dengan metode pemboran, yaitv dengan bambu yang diikatkan pada seutas tali. Hal ini
terbukti dari sisa-sisa bor gelang yang meninggalkan bekas pemboran berupa cekungan yang me-
nyudut mengelilingi sisi dalam lingkaran gelang.

Dari uraian di atas jelas diketahui, bahwa situs perbengkelan Limbasari turut memperkaya

perbendaharaan perbengkelan neolitik di Indonesia. Penelitian lebih lanjut di situs ini sangat di-
harapkan untuk dapat menyumbangkan data terutama di bidang teknologi, kehidupan sosial bu-
daya dan sosial-ekonomi masyarakat pada masa itu.

CATATAN

Komunikasi pribadi dengan Sdr. Ir. Budianto dari Bagian Teknik Geologi, Fakultas Teknik
UGM pada tanggal 9 Pebruari 1982. Ditambahkan, bahwa batuan ini mengandung banyak
silika dan terbentuk sebagai hasil rekristalisasi cairan magma.

Alat-alat serpih tersebut ada yang hanya berupa tatal-tatal batu biasa dan ada yang mempu-
nyai dataran pukul dan kerucut pukul.

Tampaknya calon bor gelang lebih dulu diasah dan dihaluskan sebelum dibor, terbukti dari
temuan calon-calon bor gelang yang umumnya halus.

Beliung yang sudah jadi tidak ditemukan dalam penelitian, tetapi penduduk Limbasari mem-
punyai beliung yang sudah jadi yang ditemukan dari situs Limbasari.

Tampaknya pembuatan bagian tajaman dan hulu beliung dilakukan dalam pengerjaan akhir.
Hal ini terbukti dari temuan calon-calon beliung yang masing-masing kedua ujungnya masih
tumpul.

Saudara Budi Santosa, mahasiswa Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM
pernah mengadakan peninjauan ke daerah Ponjen. Dalam peninjauan tersebut ditemukan
sisa-sisa bor gelang, fragmen gelang batu, calon beliung persegi, beliung persegi dan tatal-

-tatal batu yang banyak tersebar di permukaan tanah.

Situs Mujan telah diteliti oleh Proyek Penelitian Purbakala D.I. Yogyakarta sebanyak dua
kali, yaitu dalam tahun 1979 dan 1980. Hasil penelitian tersebut menunjukkan, bahwa situs
Mujan merupakan situs perbengkelan dan situs upacara. Hal ini terlihat dari temuan menhir-
menhir dengan benda-benda perhiasan dan upacara disekitarnya, disamping temuan tatal-
tatal batu, sisa bor gelang, calon beliung persegi dan fragmen gelang batu (Laporan ekskavasi
Purbalingga 1979).

Bahan pembuatan beliung di Indonesia pada umumnya adalah batuan kalsedon, chert, jaspis,
dan beberapa jenis batuan lainnya (Soejono 1972 : 157), sedang gelang batu umumnya dari
batuan kalsedon dan agat (H. Geldern 1945 : 137).
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Summary

Prehistoric workshop at Limbasari, Purbalingga.

The site of Limbasari used to be a workshop where particularly stone bracelets and quad-
rangular adzes were made. The process of manufacture from the initial stage till the finish can be
traced by observation of the finds which show various stages of work. There are for instance
stone cores for raw material, unfinished stone bracelets and quadrangular adzes as well as the
already finished pieces.

Some of the stone sherds, cast off during the process were used as flakes, which seem to
have been used only incidentally as there are no traces of deliberate preparation, as they would
have been worked twice.

Noticing the great number of stone chisels which are lying scattered on the surface as well
as below, it can be imagined how busy this workshop must have been. Bisides observing the wide
distribution of similar workshops across the entire district of Limbasari as well as in the surroun-
ding areas we may envisage an industry of stone bracelets and quadrangular adzes, which were
not only intended for local consumption but were also traded to areas beyond.

As the artifacts, are stone bracelets and quadrangular adzes, there is reason to classify the
Limbasari site as a neolithic site which in Indonesia generally yields quadrangular adzes, pick
adzes, chisels, axes and stone bracelets. Among these are some workshops where only half-
finished artifacts were produced while in other ones finished tools were founds. The Limbasari
site has workshops of the second kind.

Further research on the Limbasari site and surrounding is felt to be necessary in order to
obtain a clearer view of the Limbasari workshops in general and of neolithic in particular.
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ILA.8 HASIL PENELITIAN SEMENTARA MASA PERUNDAGIAN
DI BALI

Purusa Mahaviranata

Berbagai unsur kehidupan masa perundagian di Bali masih dapat kita temui dan masih ber-
pengaruh dalam alam kehidupan masyarakat Bali. Dalam hal ini tentu saja masing-masing daerah
(lokasi) mempunyai ciri-ciri lokalnya. Kalau dihubungkan dengan peninggalan masa perundagian
Asia Tenggara bahkan sebagian Asia Timur, Bali cukup banyak menampilkan ciri-ciri lokal. Hal
seperti ini diperlihatkan terutama pada barang-barang logam, gerabah, pola hias dan sistem pe-
nguburan, sehingga dari ciri peninggalan ini Bali merupakan bagian yang erat dalam konteks per-
kembangan kehidupan masa perundagian di Asia Tenggara. Pendukung masyarakat perundagian
ini kira-kira berkembang sekitar permulaan abad Masehi.

Masa perundagian sebelumnya dikenal dengan zaman perunggu besi yang merupakan
salah satu tingkat periodisasi kehidupan masa prasejarah setelah masa bercocok tanam. Perkem-
bangan masyarakat ini ditandai oleh banyak unsur kehidupan sosial budaya dan aktivitas manu-
sia, yang telah mengenal teknologi lebih maju terutama dalam seni tuang perunggu. (Salah satu
cetakan batu yang ditemukan di desa Manuaba, kecamatan Tegalalang, kabupaten Gianyar).

Sarkofagus merupakan salah satu hasil karya dari para undagi dan banyak lagi benda-benda
perunggu seperti genderang perunggu yvang masih dipuja, tajak perunggu dipakai sebagai bekal
kubur dan di Bali ditemui mempunyai ciri lokal khas Bali (Laporan sementara hasil penelitian
Gilimanuk 1979). Dari hasil-hasil temuan yang ditemukan dalam penelitian menandakan adanya
spesialisasi dalam pembuatan satu benda, hal ini juga menimbulkan satu golongan masyarakat
para undagi. Kebiasaan ini masih berpengaruh di Bali sampai sekarang dengan sebutan khusus
pula seperti undagi kayu, undagi batu, undagi mas dan sebagainya.

Dengan berbagai aspek kemajuan dan kemantapan dalam kehidupan masyarakat dalam masa
perundagian timbul kultus pemujaan terhadap arwah nenek moyang yang lebih menonjol dari
masa-masa sebelumnya (R.P. Soejono 1977). Sarana pemujaan pada masa perundagian, salah satu
ditandai dengan menhir-menhir yang umumnya terletak di daerah pegunungan kemungkinan de-
ngan maksud untuk mendekatkan diri dengan puncak-puncak gunung di mana alam pikiran ke-
percayaan pada masa itu alam arwah berada di puncak-puncak gunung. Ada tanggapan juga di
alam arwah manusia yang mati mempunyai kedudukan yang sama seperti pada waktu masih hi-
dup. Arwah nenek moyang harus diperhatikan dan dibuatkan upacara-upacara khusus dengan
maksud memuaskan arwah nenek moyang supaya tidak mengganggu kembali ke dalam masyara-
kat yang ditinggalkan. Hasil penelitian/ekskavasi situs Gilimanuk ditemukan sistem penguburan
langsung di tanah dan sistem penguburan dengan bejana besar (periuk besar) dengan posisi ke-
rangka yang tampaknya sengaja kakinya dipotong atau kepalanya diletakkan agak jauh supaya
manusia yang mati ini tidak dapat kembali mengganggu orang yang masih hidup. Upacara-upacara
yang diberikan kepada seseorang yang mati disesuaikan dengan peranannya pada waktu masih
hidup. Hal ini dapat dilihat dari bekal kubur yang disertakan dan penggunaan sarkofagus sebagai
peti mayat. Bekal kubur berupa periuk yang isinya sampai kini belum jelas (mungkin air suci ?)
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manik-manik sebagai kalung/gelang ataukah bisa juga disertakan binatang kesayangannya seperti
di Gilimanuk.

Sistem penguburan dalam masyarakat masa perundagian dikenal sistem penguburan pertama
(primary burial) dan penguburan kedua (secondary burial). Dalam penguburan pertama mayat
dikubur langsung di tanah tanpa wadah, jadi penguburan ini masih bersifat sementara untuk me-
nunggu upacara/hari tertentu di mana kerangka dibongkar kembali untuk dibersihkan, kemudian
dimasukkan pada satu wadah (bejana besar) seperti ditemukan di Gilimanuk (R.P. Soejono 1977).

Sistem penguburan seperti yang kami uraikan di atas dapat dilakukan dengan wadah atau
dikubur langsung di tanah dengan semua bekal kuburnya sesuai dengan tingkat dan sosial kehi-
dupan si mati. Untuk penguburan mempergunakan wadah yang dikenal sebagai wadah kubur
menurut [.C. Glover kira-kira ada beberapa wadah kubur pada masa perundagian ini, misalnya
kubur tempayan (urn fields), kubur peti batu (stone slabs or cist graves), dolmen, kubur berun-
dak (terrace graves), sarkofagus (rectangular stone sarkophagi), dan tempayan atau bejana batu
(cylindrical stone vats) (1.C. Glover 1979). Di Bali wadah kubur batu di samping tempayan yang
ditemukan di Gilimanuk yang sangat menonjol adalah sistem penguburan dengan memperguna-
kan sarkofagus. Kubur seperti ini antara lain ditemukan juga di Besuki, Sulawesi, Sumba dan
Sumbawa. Dalam kegiatan penelitian-penelitian yang pernah dilaksanakan oleh Balai Arkeologi
Denpasar yang diperkirakan berasal dari masa perundagian antara lain temuan sarkofagus desa
Keramas sebanyak 9 buah, 6 buah disimpan di Kantor Balai Arkeologi Denpasar sedang 3 buah
lagi masih di situs. Selain sarkofagus desa Keramas ditemukan juga tiga buah kuburan langsung di
tanah dengan bekal kubur yang hampir sama dengan yang ditemukan di dalam sarkofagus dan
terletak pada lokasi yang hampir berdekatan. Di samping sistem penguburan, di desa Keramas di
jumpai pula arca-arca sederhana, arca nenek moyang yang diperkirakan sebagai sarana pemujaan
dari pendukung kebudayaan sarkofagus ini (Purusa 1979). Lebih jauh dalam penelitian ini ber-
hasil mengadakan beberapa penggalian penyelamatan, antara lain di desa Tigawasa, kecamatan
Seririt, kabupaten Buleleng sebanyak 6 buah, Petemon 1 buah, Bakbakan 1 buah sarkofagus tipe
panjang yang jarang ditemukan. Dua buah sarkofagus di desa Antapan Baturi dan 1 buah hasil
ekskavasi desa Timbul kecamatan Tegalalang kabupaten Gianyar, dan 6 buah (wadah atau tu-
tup ?) di simpan di pura Pucaksari dan Taman Sari desa Timbul sebagai benda pujaan. Dalam garis
besarnya semua ekskavasi sarkofagus masih dapat ditemukan beberapa fragmen bekal kubur be-
rupa periuk (gerabah, perunggu, gelang/tajak, manik-manik dan beberapa fragmen gigi dan tulang
belulang manusia).

Peninggalan lain yang ditemukan secara tidak sengaja'di desa Pacung kecamatan Tejakula
Buleleng oleh penduduk yang sedang menggali lubang WC, :ditemukan nekara dengan motif hi-
asan geometris dan hiasan binatang. Temuan perunggu lainnya yang masih menjadi benda pujaan
kami temukan di pura Puseh desa Ban, kecamatan Kubu kabupaten Karangasem, yang sementara
dapat dimasukkan tipe moko. Di tempat lain di pura Batur di desa Basangbe, kecamatan Baturiti,
kabupaten Tabanan ditemukan genderang -perunggu tipe moko pula yang kalau kami lihat sepin-
tas tampak banyak persamaannya dengan tipe moko Alor (D.D. Bintarti 1981). Sistem tuang
_ perunggu masih berkelanjutan di Bali dalam bentuk lain seperti apa yang ditemukan di desa
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Tihingan Klungkung. Dari peninggalan perunggu yang berbentuk tajak sampai kini kami belum
berhasil untuk menemukan bengkel pusat pembuatannya.

Peninggalan lain yang tidak kurang pentingnya berasal dari masa perundagian hampir berse-
rakan di daerah-daerah pegunungan di pulau Bali ini antara lain yang dapat kami temukan sebagai
kompleks menhir yang menjulang cukup tinggi kirakira berukuran 1,30 cm (slabs stone) dikitari
oleh batu-batu kali yang cukup banyak seolah-olah kelihatannya seperti suatu kuburan. Lokasi ini
tepatnya terletak di tengah hutan di desa Batungsel, kecamatan Pupuan, kabupaten Tabanan. Me-
nurut keterangan masyarakat kompleks ini disebut dengan nama Pura Batu Waringin/Batu Bingin
sesuai dengan apa yang disebutkan dalam prasasti batu yang berada di halaman pura tersebut.
Prasasti batu ini telah sebagian dapat dibaca oleh tim penelitian Pusat Penelitian Arkeologi Nasio-
nal Jakarta, yang dipimpin oleh M.M. Soekarto bekerja sama dengan Balai Arkeologi Denpasar.
Menyinggung sedikit tentang isi prasasti yang dapat diterjemahkan dikatakan masyarakat kalau
menanam pisang, tebu dan keladi hanya untuk dipersembahkan kepada dewa yang disebutkan
yaitu dewa Ganapati. Kebiasaan ini masih berlaku sampai sekarang masyarakat menganggap tabu
atau tidak berani menanam pisang, tebu dan keladi di halaman rumahnya, hal ini akan membawa
musibah bagi keluarga yang menanamnya. Jadi kebiasaan yang diwariskan turun-temurun dari
nenek moyang desa Batungsel ini masih ditaati sampai saat sekarang ini.

Batu-batu berdiri dengan dikitari dengan banyak batu kali oleh penduduk diberi nama se-
butan sebagai ibu. Hal ini mengingatkan kita kepada kepercayaan pada masa perundagian yaitu
penyembahan terhadap arwah nenek moyang. Dari peninggalan tersebut di atas di desa Batungsel
dapat dilihat sementara adanya suatu kebudayaan yang berkelanjutan dalam satu kompleks.
Mengingat pentingnya dan baru pertama kali Balai Arkeologi berhasil menemukan kompleks
menhir-menhir di Bali, dipandang perlu untuk mengadakan penelitian di permukaan tanah lebih
intensif dan kemudian dilanjutkan dengan ekskavasi pembuktian dari fungsi menhir-menhir ter-
sebut di atas; apakah berfungsi sebagai tempat kuburan ataukah berfungsi sebagai tempat/sarana
pemujaan belaka.

Mengenai benda-benda gerabah yang biasanya disertakan sebagai bekal kubur, beberapa ben-
tuk masih dikembangkan sampai sekarang, namun tentaﬁg hiasan gores hampir tidak tampak.
Teknik dan cara pembékaran yang diperlihatkan sekarang masih menggunakan tungku atau di
alam terbuka secara tradisional. Kalau berbicara tentang fungsi periuk masih dipergunakan pada
upacara-upacara kematian di Bali yang kemudian ditanam/dibakar bersama jenasah yang diupa-
carakan,

Masih banyak lagi yang dapat dilihat khususnya di Bali tentang kebiasaan turun-temurun
yang kemungkinan berasal dari masa pra Hindu (masa perundagian) umpamariya méngenai masya-
rakat tertentu; satu contoh di daerah Sunantaya, Pénebel, Tabanan, apabila ada anggota masya-
rakat yang meninggal mereka tidak akan memanggil seorang pendeta sébégai penyelesai urutan
upacara, mereka cukup dengan perujudan si mati (rantasan : bahasa Bali, kain-kain yang ditum-
puk) diusung untuk dihadapkan ke hadapan tiang-tiarig batu yang berada di dalam pura dan me-
minta air suci sebagai pengesahan satu upacara besar seperti penguburan/pengabenan. Hal seperti
ini tidak lazim dilakukan oleh masyarakat Bali umumnya (Purusa 1977).
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Kesimpulan,

Hasil-hasil penelitian sementara hampir dapat dikatakan bahwa masyarakat masa perundagi-
an khususnya di Bali dengan segala tata cara kehidupannya menunjukkan suatu tingkat masa
kepandaian teknik.

Pada masa kehidupan yang sudah mulai teratur seyogyanya banyak timbul para undagi da-
lam bidangnya masing-masing. Kalau dilihat lebih jauh dengan peninggalan-peninggalan yang ada
di Bali tidak aneh lagi seperti daerah Tampaksiring, Pejeng, Bedulu dan sebagainya sepanjang alir-
an Pakerisan dan Petanu yang meninggalkan banyak sarkofagus, yang merupakan salah satu hasil
para undagi batu pada masa perundagian yang sampai masa Klasik Hindupun daerah-daerah ini
meninggalkan seniman-seniman arca-arca yang baik dan sampai sekarang daerah-daerah ini me-
ninggalkan kebiasaan terdahulu sehingga timbulnya pula para seniman pada daerah-daerah ter-
sebut di atas.

Penelitian-penelitian terakhir yang dilaksanakan oleh Balai Arkeologi Denpasar yaitu menga-
dakan ekskavasi/penelitian penyelamatan terhadap 6 buah tajak perunggu tipe jantung, manik-
manik besar dan kecil, beberapa gigi, tulang dan periuk yang hampir utuh kemungkinan dapat di-
rekonstruksi kembali. Daerah penelitian ini tcrletak di desa Laplapan desa Petulu, kecamatan
Ubud kabupaten Gianyar. Tajak dan sebagian temuan tersebut di atas disimpan oleh pemilik pe-
karangan rumah yang menurut kepercayaan akan dibuatkan pelinggih untuk dipuja.

Peninggalan penting lainnya berupa satu site/kompleks menhir yang ditemukan di Bali. Pada
kompleks ini betul-betul diperlihatkan satu kehidupan kebudayaan yang berkelanjutan antara
masa kehidupan menhir-menhir sampai kepada prasasti yang ada di site itu, dan para dewa yang
disembah oleh masyarakat desa Batungsel ini. Jadi tempat ini ada 2 sifat pemujaan yang berbeda
di satu pihak (menhir-menhir) menuju ibu (asal mula manusia) arwah suci leluhur sedangkan pada
masa Hindu di tempat ini yang dipuja adalah dewa Ganapati.

Dari sekian banyak peninggalan-peningggalan yang berasal dari masa perundagian di Bali
dapat dikatakan sementara, bahwa Bali memegang peranan yang cukup penting dalam hubungan
masa perundagian Asia Tenggara, walaupun Bali mempunyai ciri-ciri lokal yang tersendiri. Kalau
dilihat lebih jauh masa perundagian dapat dikatakan sudah meletakkan pondamen-pondamen
dasar yang kemudian berkembang dalam masa Klasik Hindu.

Demikian sekelumit hasil penelitian pendahuluan dari Balai Arkeologi Denpasar, minimal
sebagai sumbangan data yang kemudian dapat ditingkatkan lebih terarah dalam artian untuk di-
adakan penelitian yang lebih intensif.
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Preliminary notes on a study of the Bronze-Iron Age in Bali.
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logy and the way of life of the people. There were burials with funerary gifts such as bronze axes
and pottery, sarcophagus burials, menhir compounds.

In the same area where now craftmen and artists are living, sarcophagus have been found,
namely in: Tampaksiring, Pejeng, and Bedulu along the rivers Pakerisan and Petanu.

77



eg 1p uwBepuNIag ESEJy UENIOUS] ‘| 19

ANNVWITIO
ONNOVd
NVd VSHd
VSYMVOILL
TASONNLVE

LT
91
ST
14!
£l

VAVINVNNS
NVdVINV
g4 ONVSVH
TNEWIL
NANGNAL
NVONIHIL

(A
1T
01

Yovaod
NVAVENVE
NOWHLVd
VEVINVIA
NVdVIdVI
SYVINVIIA

- NNt N0

LOMBOK

SELAT

1TVE Id NVIOVANNYEd VSV
VIVINGWES NVILITANAd

VAVY NVIVI
NALVINGVA SYLvd
NALVINEGVN V10X
ISNIdOYd V.1OMNAI

000°00S : T VIVNS
I'ved NvInd

|

Ay

VMVI 10V1

78



IL.A.9 HASIL PENELITIAN BENDA-BENDA PERUNGGU DAN BESI
DI INDONESIA

D.D. Bintarti

I. PENDAHULUAN.

Makalah ini hanya akan membahas masalah-masalah benda-benda perunggu dan besi yang
telah diteliti oleh tim Pus. PAN. baik di pusat maupun di daerah. Penelitian yang dilakukan be-
rupa ekskavasi dan survei. Temuan-temuan ini tidak selalu merupakan hasil ekskavasi Pus. PAN.
tetapi ada yang merupakan penggalian penduduk. Penulisan tentang benda-benda perunggu dan
besi sesungguhnya telah lama dilakukan. Oleh karena itu di dalam makalah ini tidak akan ditulis-
kan kembali apa yang diteliti sejak tahun 1975 sampai 1981.

Benda-benda perunggu dari Indonesia ini pertama kali ditulis oleh G.E. Rumpius pada tahun
1705 (G.E. Rumpius, 1705), setelah dia pada tahun 1682 mengirimkan sebuah nekara perunggu
kepada Grootherthog Tuscane. Tulisan G.E. Rumpius ini kemudian menggugah para penulis atau
peneliti yang lain untuk melakukan studi tentang benda-benda perunggu (dan besi) di Indonesia.
Maka bermunculanlah tulisan-tulisan tentang benda perunggu (dan besi) terutama tentang nekara
dan kapak perunggu. Tulisan-tulisan ini antara lain oleh A.B. Meyer (1884), F. Hirth (1890),
J.JM. de Groot (1898), F. Heger (1902), dan lain-lain (lihat lampiran).

Penelitian demi penelitian terus dilakukan dari tahun ke tahun dan kemudian tidak hanya
nekara dan kapak perunggu yang dikenal tetapi juga benda-benda yang lain gelang, kalung, cin-
cin, bandul kalung, patung, tajak, tombak, dan sebagainya. Penulisan tentang benda-benda dari
besi baru dilakukan oleh A.N.J. Th. % Th van der Hoop (1940). Pada tahun 1934 J.L. Moens
melaporkan adanya temuan peti kubur batu di Kajar Wonosari (propinsi Jawa Tengah). Kemu-
dian pada tahun itu juga 'Van der Hoop melakukan penggalian di tempat tersebut dan berhasil
menemukan benda-benda dari besi di salﬁping temuan yang lain.

Penulisan tentang benda-benda perunggu dan besi kemudian dijadikan bahan oleh H.R. van
Heekeren untuk tidak hanya menulis tentang benda-bendanya tetapi dijadikan masa yaitu perung-
gu dan besi, dalam bukunya “’The Bronze lron Age”. Tulisan H.R. van Heckeren ini meliputi satu
periode yang disebut Masa Pcrunégu dan besi, sebagai suatu periode sesudah Masa Bercocok
Tanam (H.R. van Heekeren, 1958). Dia memakai istilah perunggu dan besia atas dasar temuan-
temuan di Indonesia yang berupa perunggu dan besi, sedangkan benda-benda dari tembaga tidak
pernah didapatkan. '

Benda-benda perunggu yang diteliti pada tahun 1975 — 1981 ini pada umumnya ditemukan
di Indonesia bagian timur. Beberapa situs yang telah dijelajahi di Indonesia bagian barat tidak
menghasilkan temuan benda-benda perunggu maupun besi. Beberapa temuan merupakan tipe
yang baru pertama kali ditemukan di Indonesia yaitu kapak perunggu dari Rote dan Sabu. Benda-
benda yang lain yang ditemukan masih sama hanya memperluas wilayah dan jumlah.

Dalam makalah ini akan dibahas beberapa situs yang mengandung temuan benda perunggu
besi yang ada kaitannya, dan juga benda-benda yang ditemukan.

79



II. SITUS MASA PERUNDAGIAN YANG TELAH DITELITI

Situs ini sudah pernah diteliti oleh Pus. PAN. (sebelumnya Pus. P3N.). Beberapa situs se-
sungguhnya telah diteliti sejak jaman Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional kemudian di-
lanjutkan jaman Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional sampai masa Pusat Peneli-
tian Arkeologi Nasional. Disamping itu ada juga situs yang tidak dilanjutkan penelitiannya dan
ada situs yang baru diteliti.

Situs tersebut adalah :
1. Pasir Angin, kab. Bogor, prop. Jawa Barat.

Pasir Angin terletak dalam jarak kira-kira 20 km dari kota Bogor ke arah Leuwiliang. Situs
ini merupakan sebuah bukit (pasir — bukit) dengan ketinggian 300 m dari permukaan laut, dan
terletak di tepi sungai Cianten.

Bukit ini pernah digali oleh LPPN pada tahun 1970, 1971, 1972, 1973, 1974, dan oleh Pus.
P3N pada tahun 1975. Pada masa kini situs ini su_dah dijadikan site — museum untuk kabupaten
Bogor. Penggalian-penggalian yang dipimpin oleh Dr. R.P. Soejono ini menghasilkan temuan gera-
bah (periuk, kereweng), manik-manik, obsidian. batu-batu bulat, lonjong, dan pipih, hematit, be-
liung persegi, benda-benda logam (mangkuk perunggu, kapak perunggu, boneka perunggu, bandul
kalung perunggu, tongkat perunggu, alat-alat dari besi), arang.

2. Gilimanuk, prop. Bali.

Gilimanuk merupakan pantai di ujung barat laut pulau Bali. Situs ini ditemukan pada tahun
1963 dan kemudian disusul dengan penggalian oleh Dr. R.P. Soejono pada tahun 1963, 1964,
1973, 1977, dan 1979.

Sampai dengan tahun 1979 telah berhasil digali 32 lubang. Dari ekskavasi tersebut dihasilkan
rangka manusia 102 individu; gerabah (periuk, kendi, cawan, kereweng, dan sebagainya); manik-
manik ; gelang tangan dari kerang, kaca, dan logam; alat-alat dari batu (alu, batu pukul, batu pem-
belah,' dsb.); benda-benda logam (gelang tangan dan kaki, anting-anting, perhiasan berbentuk lem-
pengan pentagonal, kapak upacara, tajak perunggu, mata kail, dsb.); dan benda dari besi (yang be-
rupa kerak besi, mata tombak, belati, dsb.); binatang (kerang, babi, anjing, unggas, tikus, dan
ikan). '

3. Leang Bua, kab. Manggarai, prop. Nusa Tenggara Timur.

~ Situs ini merupakan gua yang luas tetapi tidak memiliki kamar, Daerah ini sudah pernah di-
teliti oleh Th. Verhoeven, dan pada tahun 1965 dilakukan penggalian olehnya. Hasil penggalian
Verhoeven adalah 6 individu rangka manusia, 4 buah beliung persegi, 8 buah periuk, serpih, dan
tatal batu; sisa-sisa hewan (babi, tikus, kelelawar, unggas, kerang, dan ikan).

Ekskavasi selanjutnya dilakukan oleh tim Pus. P3N (Pus. PAN) yang dipimpin oleh Dr. R.P.
Soejpno pada tahun 1978, 1980, dan 1981. Pada penggalian-penggalian ini telah berhasil digali
10 lubang, dan 3 lubang terus-menerus digali karena belum mencapai lapisan steril walaupun su-
dah mencapai kedalaman 235 cm.
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Hasil penggalian pada tiga tahun ini ialah alat-alat batu dari berbagai jenis (beliung persegi,
tatal, serpih, bilah, batu pukul, batu pelandas, dsb.), gerabah (periuk, kendi, kereweng, dsb.),
manik-manik, alat logam (kapak perunggu), rangka manusia yang berjumlah 7 individu, fauna
(bovidae, rusa, babi, landak, tikus, ular, monyet, unggas, kelelawar, kerang, dsb.), arang.

4. Plawangan, kab. Rembang, prop. Jawa Tengah.

Seperti Gilimanuk, maka Plawangan juga terletak di pantai yaitu pantai laut Jawa. Pla-
wangan ditemukan ketika sedang diadakan pembangunan balai desa Plawangan pada tahun 1978.
Kemudian setelah dilakukan survei maka situs ini lalu digali oleh tim Pus. P3N. (Pus. PAN) yang
dipimpin oleh Dr. Haris Sukendar pada tahun 1978, 1979, dan 1980, dan dilanjutkan pada tahun
1981,

Temuan dari penggalian-penggalian tersebut adalah 15 individu rangka manusia; gerabah
(tempayan, cawan, periuk, tutup, dan kereweng); manik-manik; benda logam (tombak perunggu,
fragmen pisau besi, sisa tuangan besi, kapak perunggu, dsb.); fauna (bovidae, kerang, ikan, babi,
dsb.); juga arang.

5. Anyer, prop. Jawa Barat.

Situs yang digali terletak 200 m dari pantai selat Sunda dengan ketinggian 2 m di atas per-
mukaan laut. Daerah ini pernah diteliti oleh H.R. van Heekeren dan Basuki pada tahun 1955
(H.R. van Heekeren, 1955). Dari hasil penelitian yang mereka lakukan ditemukan sebuah tempa-
yan sebagai wadah penguburan. Di dalam tempayan ditemukan rangka manusia dalam posisi
jongkok, dengan bekal kubur berupa periuk, dulang, kendi, dan lain-lain. Pada ekskavasi ini tidak
ditemukan logam. :

Tahun 1976 dilakukan survei oleh tim Pus. PAN dan berhasil mencatat temuan rangka ma-
nusia yang nampak di permukaan tanah. Kemudian pada tahun 1979 dilakukan ekskavasi oleh
tim Pus. PAN yang dipimpin oleh Drs. Haris Sukendar. Hasil ekskavasi ini adalah rangka manusia
3 individu, manik-manik, benda-benda gerabah (tempayan, periuk, mangkuk, dandang, kereweng,
dsb.), kerang, dan gelang perunggu. :

6. G. Wingko, kab. Bantul, D.I. Yogyakarta.

Ekskavasi G. Wingko sudah dilakukan 5 kali yé.ng' dipimpin oleh Drs. Gunadi Nh. Ekskavasi
yang kelima kalinya dilakukan pada tahun 1978. G. Wingko yang terletak di pantai lautan Indo-
nesia dari daerah Bantul sangat banyak manghasilkan benda—benda gerabah

Hasil ekskavasi seluruhnya adalah rangka manusia dengan’ bekal kubur manik-manik ; frg
besi; gelang, dan cincin perunggu; perhiasan dari tulang maupun logam mulia; alat tulang, tulang
binatang, dan gerabah.
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7. Matesih, kab. Karanganyar, prop. Jawa Tengah.

Situs Matesih merupakan kompleks megalit yang disebut Watu kandang oleh penduduk se-
tempat. Watu kandang ini merupakan susunan batu-batu monolit yang berdiri atau miring, sehing-
ga membentuk sebuah lingkaran atau segiempat seperti tempat/kandang. Kompleks ini telah mu-
lai diteliti sejak tahun 1967 sampai tahun 1977.

Ekskavasi yang dilakukan dalam Watu kandang tersebut menghasilkan manik-manik, frg.
besi, gerabah, logam mulia, senjata besi (D. Suryanto, 1981).

8. Kubur Kalang, kab. Bojonegoro, prop. Jawa Timur.

Kubur Kalang ialah peti kubur batu yang merupakan sisa dari tradisi megalitik. Kubur Ka-
lang yang telah disurvei pada tahun 1978 oleh tim Drs. Gunadi Nh ini tersebar di daerah kabu-
paten Blora, Bojonegoro, dan Tuban. Di antara ketiga kabupaten tersebut Bojonegoro merupakan
daerah yang paling banyak mengandung temuan Kubur Kalang.

Pada tahun 1980 dilaksanakan ekskavasi di kubur kalang di kabupaten Bojonegoro oleh tim
Drs. Gunadi Nh. Dari hasil ekskavasi ini ditemukan rangka manusia, manik-manik, gerabah, alat-
alat dari besi, dan perunggu,

9. G. Piring, kab. Lombok Tengah, prop. Nusa Tenggara Barat.

Situs ini ditemukan oleh tim Drs. M.M. Soekarto K ketika sedang meneliti daerah tersebut
sebagai bahan penulisan buku Sejarah Nasional pada tahun 1971. Kemudian pada tahun 1973 tim
Drs. M. Sutaba dari Kantor Suaka Sejarah dan Purbakala Bali melakukan penggalian percobaan
dan menghasilkan kereweng, pedupaan, periuk, dan frg. besi.

Pada tahun 1976 tim Pus. PAN melakukan ekskavasi di situs tersebut. Ekskavasi yang dipim-
pin oleh Drs. Gunadi Nh ini berhasil membuka 15 lubang galian. Pada ekskavasi ini berhasil dite-
mukan tulang-tulang manusia, gerabah (periuk, kereweng), kerang, babi, dan herbivora, frg. pe-
runggu, dan besi, manik-manik, keramik, kepeng, batu-batuan (Gunadi, 1978).

10. Keramas, kab. Gianyar, prop. Bali.

Ekskavasi di daerah'ini dilakukan pada tahun 1978 dan 1979 dengan tujuan untuk mene-

‘mukan sarkofagus. Tim penggalian yang dipimpin oleh Drs. Purusa Mahavira ini berhasil mene-

mukan 6 buah sarkofagus. Di dalam sarkofagus ini ditemukan tulang manusia yang sudah frag-
mentaris, tajak perunggu, dan kereweng. ;

11. Sumbawa Besar, prop. Nusa Tenggara Barat.

Penelitian yang dilaksanakan oleh tim Pus. PAN yang dipimpin oleh A. Cholid Sodrie pada
tahun 1976 ini sesungguhnya hanya meneliti situs dari masa Islam. Pada peninjauan ke Sumbawa

Besar mendapat informasi tentang temuan dari masa prasejarah, yaitu sebuah nekara perunggu.
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Nekara perunggu ini ditemukan pada tahun 1932 oleh seorang penduduk di kaki bukit Olat
Seran, kecamatan Seteluk. Kemudian nekara tersebut disimpan di kompleks makam raja Seran di
Seran. Pada tahun 1972 tim penulisan buku Sejarah Nasional yang sedang melakukan penelitian
untuk mencari bahan-bahan penulisan mendapatkan nekara tersebut di makam. Kemudian nekara
ini diambil dan disimpan di pendapa kabupaten.

Ukuran nekara ini adalah, garis tengah bidang pukul 51 c¢m, tinggi 40 cm. Pola hias bidang
pukul pola bintang dengan sudut 12, dikelilingi pola tangga dan lingkaran. Pola hias bagian tengah
berupa pola geometrik, bagian kaki tidak terdapat hiasan. Pegangan 8 pasang dengan pola hias
pola geometrik (A. Cholid Sodrie, 1977).

12. Buni, prop. Jawa Barat.

Penelitian yang dilaksanakan oleh tim Pus. PAN pada tahun 1977 sesungguhnya bukanlah
tim yang pertama kali meneliti daerah ini. Sudah beberapa kali dilakukan penelitian di daerah ini
‘tetapi karena adanya penggalian liar untuk mencari harta karun di wilayah ini maka tim tidak ber-
hasil mencari lokasi yang tepat untuk digali. Pada penelitian ini berhasil ditemukan benda-benda
arkeologis sisa-sisa atau buangan dari para penggali liar yang dianggap tidak penting karena bukan
emas.

Benda-benda yang berhasil tim temukan adalah kereweng baik yang berhias maupun polos,
kerang, frg. beliung persegi, manik-manik, bandul jala, serpih dan bilah dari kalsedon, benda-ben-
da dari perunggu yang berupa frg. kapak, gelang, dan bandul kalung, dan juga frg. benda dari besi
(D.D: Bintarti, 1980).

13. Kab. Ngada dan kab. Manggarai, prop. Nus_\a Tenggara Timur.

Survei yang dilakukan di kab, Ngada dan Manggarai ini merupakan penjajagan situs kepur-
bakalaan yang dilaksanakan oleh Rokhus Due Awe dan R. Budi Santosa Azis pada tahun 1976.
Tim ini berhasil mencatat kompleks megalitik di kab. Ngada dan Manggarai, menemukan gelang
perunggu di Nua Gae, alat serpih dan bilah di Leang Bua dan Nikimates, dan porselen di Warloka.

Gelang perunggu yang ditemukan berukuran garis tengah 7 cm; tebal 1,5 cm tanpa pola hias,
berjumlah 2 buah, dan yang sudah disimp'f_m di Pemda Kab. Ngada.
14. Melolo, kab. Sumba Timur, prop. Nusa Tenggara Timur.

Survei yang dilaksanakan pada tahun 1978 oleh Dr. R.P. Soejono dan Prof. Dr. S. Sartono
berhasil meneliti wilayah kab. Sumba Timur,

Survei ini bertujuan untuk mengumpulkan data arkeologis dan paleoekologi. Hasil dari
survei ini adalah kompleks megalitik, kompleks kubur tempayan, temuan gerabah, kereweng,
manik-manik, tulang, frg. perunggu, fosil rahang bawah stegodon, dan sebagainya.
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15. Kab. Jayapura, prop. Irian Jaya.

Survei yang dilaksanakan pada tahun 1979 ini hanya berhasil menjelajahi wilayah kab.
Jayapura. Dari survei ini tim Pus. PAN berhasil mencatat temuan kapak lonjong, manik-manik,
lukisan pada batu, dan alat-alat dari perunggu.

Alat-alat dari perunggu ini ditemukan di Kwadeware yang berupa :

— kapak perunggu tipe Soejono I A, bentuk kapak ini tangkainya panjang dengan bentuk ta-
jaman setengah bulatan, berukuran panjang 15 cm, lebar tajaman 12 cm.

— kapak perunggu tipe IV A, bentuk kapak ini tangkainya pendek dengan lubang kecil sebagai
pengikat pada tangkainya. Mata kapak berbentuk trapesium dan pipih, bagian bahu lurus ke
sisi-sisinya. Ukuran panjang 9,5 cm, lebar tajaman 10,5 cm.

— pahat atau tatah, mempunyai tangkai yang panjang dan melebar pada bagian tajaman. Bagian
tajaman ini berbentuk seperti jangkar. Ukuran panjang 10 cm, lebar tajaman 6,5 cm.

— belati, tangkainya berﬁentuk lurus sedangkan bagian tajaman diasah pada dua sisi. Belati ini
berukuran panjang 13,9 cm dan lebar tajaman 6 cm.

16. Kab. Minahasa, prop. Sulawesi Utara.

Survei yang dilakukan oleh Dr. R.P. Soejono dan Prof. Dr. S. Sartono ini merupakan survei
ulang dari tim Drs. Hadimulyono pada tahun 1976. Pada penelitian tersebut tim telah mencatat
waruga-waruga yang tersebar di kab. Minahasa, tradisi pembuatan gerabah, dan situs kubur tem-

payan di Passo.

Tim Dr. R.P. Soejono yang meneliti pada tahun 1980 berhasil mencatat temuan alat-alat
logam dari dalam waruga, situs kubur tempayan di Passo, tradisi pembuatan gerabah di Minahasa
dan Gorontalo, dan sebagainya.

Alat-alat logam yang ditemukan di dalam waruga di kompleks waruga Airmadidi merupakan
bekal kubur bagi yang meninggal. Benda-benda ini berupa alat-alat sehari-hari dari besi (pisau,
belati), gelang, dan cincin perunggu.

17. Kab. Donggala, prop. Sulawesi Tengah.

Pada tahun 1980 Pus. PAN meneliti daerah ini yang dilaksanakan oleh tim Drs. Kosasih S.A.
Pada penelitian ini tim berhasil menemukan gerabah, keramik/perselen, manik-manik, kerang, tu-
lang manusia, tulang binatang, frg. logam, gelang perunggu, dan patung/arca perunggu.

Gelang perunggu ini bergaris tengah 8 cm dan polos. Arca perunggu ini sama dengan arca pe-
runggu dari Bangkinang. Arca perunggu ini menggambarkan bentuk wanita dan pria. Wajahnya di-
gambarkan dengan mata yang besar membulat, hidung panjang, dengan mulut yang menganga dan
gigi-gigi yang besar. Telinganya besar dan terletak di dekat pipi. Bentuk buah dada dan pusar
maupun kelaminnya digambarkan nyata. Sedangkan kedua tangannya digambarkan disamping
badan, jari-jari kaki maupun tangan digambarkan besar dan melebar (Kosasih S.A., 1980).
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18. Kab. Bengkulu, prop. Bengkulu.

Survei yang dilakukan pada tahun 1980 oleh tim Dra. Ny. S. Suleiman telah mencatat te-
muan nekara perunggu. Nekara perunggu ini sudah sangat rusak, bagian bidang pukul dan bahu
sudah hilang. Pegangan tinggal sepasang, bagian kaki juga sudah rusak. Pola-pola hiasnya sulit
dikenali lagi.

19. Lembah Bada, prop. Sulawesi Tengah.

Penelitian di wilayah ini dilakukan oleh tim Drs. Haris Sukendar pada tahun 1978. Pada
penelitian ini berhasil ditemukan benda-benda perunggu di Peura. Benda-benda perunggu ini
berupa kapak-kapak perunggu, gelang perunggu, dan sebuah frg. benda perunggu.

Kapak-kapak perunggu yang ditemukan ini berjumlah 12 buah dengan berbagai ukuran,
yang terbesar berukuran panjang 15,5 cm dan lebar bagian tajaman 12 cm. Kapak-kapak pe-
runggu ini berpola hias tumpal, garis lengkung, dan pilin. Kapak perunggu ini dari tipe Soejono
I B, Il A, dan II B (H. Sukendar, 1980).

20. Kalimantan Tengah.

Temuan dari survei pada tahun 1980 oleh tim Drs. Kosasih S.A. ini adalah 2 buah gelang
perunggu yang berpola hias tumpal. Gelang perunggu ini bergaris tengah kira-kira 6 cm.

21. Banjar Laplapan, kab. Gianyar, prop. Bali.

Penelitian yang dilakukan oleh tim Drs. Purusa Mahaviranata pada tahun 1981 ini berhasil
menemukan tajak perunggu, gelang perunggu, periuk, dan frg. tulang, kapak perunggu, tutup
lengan perunggu, manik-manik,

Tajak perunggu ini dari tipe Soejono VI, kapak perunggu tipe Soejono V berjumlah 6 buah.

22. Basang Be, kab. Tabanan, prop. Bali.

Sebuah moko tipe Bebitra/Pejeng/Prasejarah yang ditemukan oleh penduduk di belakang
Pura Batur Taman Sari. Moko ini tingginya 48 cm, garis tengah bidang pukul 26 cm.

- Bagian bidang pukul berpola hias yang sama dengan pola hias pada nekara Bebitra atau ne-
kara Pejeng yang sesungguhnya merupakan tipe moko dalam ukuran yang besar. Pola hias ini be-
rupa pola bergelombang dengan tonjolan-tonjolan pada bagian ujung gelombang. Bagian ini sudah
rusak dan hilang. Bagian tengah sudah rusak sekali hanya kelihatan sebagian dari pola hias bin-
tangnya.

Bagian bahu berpola hias tali-tali memuat pola tangga, pola topeng dan pola rumah yang di-
samarkan dalam bentuk garis-garis. Pegangan yang biasanya terletak pada bagian bahu sudah hi-
lang. Pola hias bagian pinggang berupa pola tangga, pola hias ini juga terdapat pada bagian kaki
(I Nyoman Kaler, 1981). .
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23. Ban, kab. Karangasem, prop. Bali.

Moko yang ditemukan di Banjar Panek, desa Ban, kec. Kubu, kab. Karangasem pada tahun
1939 baru diteliti pada tahun 1980 oleh tim gabungan antara Bidang PSK, Suaka Sejarah dan
Purbakala prop. Bali, Museum Bali, dan Balai Arkeologi Bali.

Moko ini merupakan moko tipe Prasejarah/Bebitra/Pejeng. Tingginya 45 cm, garis tengah
bidang pukul 30,5 cm. Pola hias bidang pukul ialah pola bintang bersudut 8, di sela-sela sudut
bintang ini terdapat pola bulu burung. Kemudian pola hias bergelombang dengan tonjolan-ton-
jolan (bulatan) pada ujung-ujung gelombang,

Bagian bahu berpola hias tali-tali (garis-garis) sejajar yang berjumlah 6, pola hias tangga, dan
pola topeng. Pegangan yang terdapat pada bagian bahu berpola hias garis-garis miring.

Bagian tengah (pinggang) berpola hias garis-garis miring dan pola tangga, pola hias pada ba-
gian ini sama dengan pola bagian kaki (bawah). (I Nyoman Widia, 1980).

24, Kab. Alor dan Flores Timur, prop. Nusa Tenggara Timur.

Penelitian di kedua kabupaten ini dilaksanakan oleh tim DD. Bintarti pada tahun 1981. Baik
kab., Alor maupun kab, Flores Timur terdiri dari pulau-pulau yang dapat dijangkau dengan pe-
rahu. .

Pada survei ini tim berhasil meneliti moko-moko dari 4 tipe, nekara perunggu, tradisi pem-
buatan gerabah, dan alat-alat paleolitik. Moko yang merupakan barang pusaka di kedua kabu-
paten tersebut dimiliki hampir oleh setiap keluarga. Temuan nekara merupakan hasil penggalian
; penduduk ketika sedang menggali di ladangnya. Tradisi pembuatan gerabah yang berhasil dicatat
terdapat di desa Ampera dan Lewokluo, sedangkan alat-alat paleolitik ditemukan di Larantuka
(DD. Bintarti, 1981).

25. Pacung, kab. Buleleng, prop. Bali.

Temuan dari desa Pacung terdiri dari moko dan gerabah yang berupa kendi dan cawan.
Moko yang ditemukan ini tergali oleh penduduk di kebun jeruknya. Pada saat ini moko tersebut
ada di rumah Waworuntu di Sanur. Moko ini sudah tidak lengkap, lebih dari separuh bagian sudah
hilang karena pecahan-pecahannya sudah dijual kiloan.

Bidang pukul hanya tinggal sebagian saja dari baﬁian yang tersisa ini terlihat adanya pola hias
bergelombang, pola lingkaran,

Bagian bahu berpola hias pola geometrik yaitu poﬁ tangga, pola anyaman, pola pilin bergan-
da, pola bulu burung. Pegangan hanya tinggal dua pasang yang dihiasi pola pilin dan bulu burung.

Bagian tengah dihiasi dengan hiasan yang sama dengan bagian bahu yaitu pola tangga, pola
anyaman, pola pilin berganda, dan pola bulu burung. Bagian bawah atau kaki juga mempunyai
hiasan yang sama dengan bagian tengah dan bahu (I Wayan Widia, 1980).
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26. Kab. Tuban, prop. Jawa Timur.

Di Tuban telah tergali oleh penduduk temuan nekara perunggu, patung gajah, alat besi, dan
kereweng. Lokasi temuan tersebut di desa Waleran, kec. Rengel, kab. Tuban. Tidak berapa jauh
dari lokasi tersebut yaitu di desa Guwoterus, kec. Montong juga ditemukan nekara perunggu, ka-
pak perunggu, dan alat-alat dari besi. :

Nekara perunggu dari Waleran ini borukuran tinggi 74 cm, garis tengah bidang pukul 93 cm.
Nekara ini sudah rusak dan banyak bagian-bagiannya yang hilang. Pola hias pada nekara ini adalah
pola geometrik (lingkaran, tangga, garis miring). Nekara ini dari tipe Heger I.

Nekara dari Guwoterus berbentuk kecil dengan ukuran tinggi 17 cm, dan garis tengah bi-
dang pukul 18,5 cm. Bagian bidang pukul sebagian sudah hilang sedangkan bagian yang lain ma-
sih utuh. Pola hias pada nekara ini adalah pola bintang, pola bulu burung, pola geometrik (tangga,
lingkaran, garis-garis miring).

Patung gajah perunggu, menggambarkan bentuk gajah dalam posisi berdiri di keempat kaki-
nya, belalai diacungkan ke atas, bagian ekor melengkung ke bagian atas punggung yvang juga ber-
fungsi sebagai pegangan. Patung ini berukuran tinggi keseluruhan 32 cm, tinggi badan 24 cm, pan-
jang badan 36 cm.

Alat-alat yang lain berupa tatah, tombak yang berjumlah 7 buah dan dibuat dari besi. Kapak
perunggu 3 buah,

27. Lamongan, propinsi Jawa Timur.

Seperti di Tuban maka temuan di tempat ini juga merupakan hasil galian penduduk. Temuah
dari desa Mantup kabupaten Lamongan ini berupa 2 buah candrasa atau tipe Soejono VII.

Candrasa ini berukuran panjang 24 cm dan 51,5 cm, dan lebar tajaman 5 c¢cm dan 8,5 cm.
Pada bagian pegangan berpola hias topeng dan garis-garis.

IIl. HASIL PENELITIAN :

1. Nekara perunggu.

Nekara perunggu ditemukan di Seran (Sumbawa Besar), Aimoli (Alor), Weleri (Semarang),
Rengel dan Montong (Tuban), dan Bengkulu. Nekara yang ditemukan ini mempunyai berbagai
ukuran dari yang kecil, sedang sampai yang besar. Nekara yang berukuran kecil ditemukan di
Montong, yang sedang ditemukan di Welefi, Seran dan Bengkulu, sedangkan yang besar ditemukan
di Aimoli dan Rengel. y

Nekara yang ditemukan di Indonesia sampai saat ini baru dari tipe Heger I dan IV. Nekara
tipe Heger I ditemukan di daerah danau Kerinci, Kotaagung (Bengkulu), Cibadak (Sukabumi),
Kuningan, Cianjur, Pemalang, Pekalongan, Mresi (Purwokerto), Semarang, Banyubening (Sema-
rang), Kedu (Dieng), Bima, Sangeang, Rote, Leti, Kur, Gorong, Salayur, Doreri, dan yang baru di
Rengel, Montong, Seran, dan Aimoli.
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Nekara tipe Heger IV baru ditemukan di Banten dan Weleri. Baik nekara perunggu Banten
dan Weleri mempunyai ukuran yang hampir sama yaitu tinggi sekitar 30 cm, garis tengah 50 cm.
Nekara tipe ini berpola hias bintang yang bersudut 12, pola hias swastika, lingkaran, tangga, bulu
burung, pilin, meander.

2. Moko perunggu.

Moko ditemukan di Bali (Basang Be, Ban, dan Pacung), kabupaten Alor, dan kabupaten
Flores Timur. Moko yang ditemukan di Bali berjumlah 4 buah, sedangkan moko yang ditemukan
di kabupaten Alor dan Flores Timur berjumlah banyak (lebih dari 50 buah) karena hampir tiap
keluarga memiliki moko. Moko-moko ini dapat dibagi dalam 4 tipe.

Moko tipe Pejeng ditemukan di Basang Be, Ban, Pacung, Alor, dan Adonara, Moko ini mem-
punyai pola hias yang sama dengan pola hias pada moko (nekara) Pejeng. Pola hias pada moko
tipe ini adalah pola geometrik, pola topeng, pola rumah.

Moko tipe klasik (Hindu atau candi) ditemukan di kabupaten Alor dan Flores Timur. Pola
hias pada moko tipe ini mempunyai pola hias yang sama dengan pola hias pada candi-candi teru-
tama candi di Jawa Timur. Pola hias pada moko tipe ini adalah pola saluran, pola wayang, pola
kala, bunga, geometrik, dan sebagainya.

Moko tipe pola hias pengaruh barat, ditemukan di kabupaten Alor dan Flores Timur, moko
tipe ini berpola hias lambang-lambang dari Inggris dan Belanda (bendera, singa, orang, dsb.).

Moko dengan pola hias baru, pola hias pada moko tipe ini menggambarkan pola manusia
dan binatang (naga, singa, kuda, kerbau, buaya, kijang, ayam, dan sebagainya) (DD. Bintarti,
1981).

3. Kapak perunggu.

Kapak perunggu ini ditemukan di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawesi
Tengah, Irian Jaya, Nusa Tenggara Timur, Kapak perunggu yang ditemukan ini ada yang berupa
hasil penggalian Pus. PAN (Pasir Angin, Plawangan, Gilimanuk, Leang Bua, Kubur Kalang, dll),
atau penggalian tak sengaja' oleh penduduk yang kemudian dilaporkan dan diteliti oleh Pus. PAN
(Sulawesi Tengah, Bali, Rote, Sabu, dan lain-lain).

Kapak perunggu yang ditemukan ini dari beberapa tipe menurut klasifikasi Soejono (R.P.
Soejono, 1972), vaitu :

Tipe Soejono I, ditemukan di Sulawesi Tengah.
Tipe Soejono 11, atau tipe ekor burung seriti ditemukan di Pasir Angin, Jawa Barat, Jawa Timur.

Tipe Soejono V, tipe ini disebut juga tipe bulan sabit karena bentuk mata kapaknya seperti bu-
lan sabit. Tipe kapak perunggu ini ditemukan di Bali.
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Tipe Soejono VI, tipe seperti ini disebut tipe jantung karena bentuk mata kapaknya seperti jan-
tung. Tipe ini ditemukan di Bali, bentuk yang besar dan megah ditemukan di pulau Sabu
dan Rote.

Tipe Soejono VII, atau candrasa, kapak tipe ini ditemukan di Jawa Barat dan Jawa Timur,

Tipe Soejono VIII, atau tipe kapak Rote. Tipe kapak ini sampai saat ini hanya ditemukan di
pulau Rote oleh karena itu disebut kapak tipe Rote dan Sabu. (DD. Bintarti, 1980 dan
1982).

4. Patung perunggu.

Patung perunggu ditemukan di Sulawesi Tengah dan Jawa Timur. Patung perunggu yang di-
temukan di Sulawesi Tengah berbentuk sama dengan patung perunggu Bangkinang yaitu pola
penari.

Patung yang ditemukan di Tuban berupa patung gajah dengan bagian pegangan di punggung-
nya. Patung ini ditemukan di dalam nekara.

5. Bandul kalung.

Bandul kalung ini berbentuk daun talas. Bentuk ini merupakan bentuk manusia yang sudah
distilir. Kedua tangan/bahunya berbentuk bulan sabit yang memanjang ke bagian bawah, begitu
juga bentuk bagian kakinya. Sedangkan bagian kepala masih kelihatan jelas penggambaran bentuk
wajahnya dengan mata yang besar dan alis tebal. Bagian bahu berpola hias garis-garis miring yang
rapat.

Bandul kalung seperti ini ditemukan di Pasir Angin dan Buni.
6. Gelang dan cincin perunggu.

Gelang-gelang perunggu yang ditemukan di Indonesia ada yang berukuran besar dan tebal
ada yang berukuran kecil dan tipis. Gelang perunggu ini pada umumnya polos tanpa hiasan. Bebe-
rapa gelang yang ditemukan di dalam waruga di Minahasa, Gilimanuk, berpola hias geometrik
(tumpal, tangga, pilin, lingkaran).

7. Tombak, belati, tatah, dsb.

Benda-benda ini banyak ditemukan dalam sarkofagus, waruga, maupun peti kubur batu.
Ikat pinggang dan penutup lengan hampir selalu ditemukan dalam rangka di sarkofagus. Tombak
ditemukan juga di Tuban, Gilimanuk.

8. Benda-benda dari besi.

Benda-benda dari besi yang ditemukan tidak begitu banyak, di beberapa situs (Matesih,
G. Wingko, G. Piring, dsb.) hanyalah berupa fragmen atau pecahan yang sulit dikenali.

Benda-benda dari besi ini pada umumnya ditemukan bersama-sama dengan temuan benda
perunggu.
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Iv.

PENUTUP.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pus. PAN dan Balar, dapatlah dicatat bebe-

rapa hal yaitu :

temuan benda-benda perunggu dan besi tersebar hampir di seluruh Indorncsia, terutama di
Indonesia bagian timur. Temuan benda-benda yang hebat dan megah justru ditemukan di
daerah-daerah yang sulit dijangkau (pada masa kini) seperti Sabu, Rote, Aimoli, Seran, Leang
Bua, Adonara, Solor, Treweng, Pantar, dan sebagainya.

temuan moko tipe Prasejarah/Bebitra/Pejeng yvang dahulu hanya ditemukan di Bali (Pejeng,
Bebitra, Peguyangan, dan kemudian di Ban, Basang Be, dan Pacung), ternyata juga ditemukan
di Nusa Tenggara Timur yaitu di Adonara, Solor, dan Alor.

temuan nekara mini di Tuban, Seran, dan Cibadak mungkin berfungsi sebagai bekal kubur.

nekara tipe Heger IV yang selama ini masih dianggap satu-satunya temuan yaitu di Banten,
mendapat tambahan yang baru dengan temuan dari Weleri (Semarang).

temuan kapak perunggu dari berbagai tipe di situs yang baru, menunjukkan adanya persebar-
an di daerah-daerah tersebut (Sulawesi Tengah, Tuban, Lamongan, Sabu, Leang Bua, dIb).
Beberapa perunggu yang semula dianggap sebagai bentuk khusus di satu lokasi ternyata juga
terdapat di daerah lain. Misah.wa kapak candrasa yang semula hanya ditemukan di Jawa Ba-
rat kemudian juga ditemukan di Jawa Timur, kapak Rote juga ditemukan di pulau Sabu.

temuan kapak upacara (tipe Soejono V1) yang berukuran besar (panjang 75 ¢cm dan 153 cm)
dari pulau Rote dan Sabu, dengan pola hias topeng dan jalurjalur yang menunjukkan peng-
gambaran matahari. Apakah kapak ini merupakan media pemujaan matahari atau hanya ben-
da pusaka, masih harus dicari jawabnya.

benda-benda besi yang ditemukan di bebera.pa situs masih dalam bentuk yang sama yaitu
berupa senajata dan alat-alat sehari-hari. Benda-benda besi ini banyak ditemukan di situs ku-

- bur (Gilimanuk, Plawangan, Sulawesi Utara, Bojonegoro, dan sebagainya).
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pola hias pokok pada benda-benda besi dan perunggu adalah pola topeng dan geometrik, ada
yang digambarkan secara nyata (kapak Rote, Sabu, Ban, Basang Be, Pacung) atau distilir
(Adonara, Solor, Treweng).

melihat temuan benda-benda besi dan perunggu dalam konteks penguburan maka dapat di-
perkirakan bagaimana cara penguburan pada masa perundagian. Penguburan ini ada yang me-
rupakan tipe/pola lokal, ada yang tipe umum artinya terdapat di tempat lain.

Tipe lokal ini misalnya penguburan dengan sarkofagus di Bali, reti di Sumba, kalamba di Sula-
wesi Tengah, waruga di Sulawesi Utara. Dan yang umum adalah cara penguburan terbuka se-
perti di Gilimanuk, Plawangan, Anyer, Leang Bua, G. Wingko, G. Piring, dsb; dengan tempa-
yvan di Anyer, Plawangan, Gilimanuk, Passo, Melolo; dengan peti kubur batu di Kuningan,
Bojonegoro, Tuban, Blora, dsb.



10. untuk lebih memantapkan prasejarah perlu dilakukan analisa dan penentuan umur yang pasti
terhadap benda-benda tersebut.

Demikianlah sedikit uraian tentang hasil penelitian benda-benda perunggu yang ditemukan
di Indonesia oleh tim Pus. PAN dan Balar sebagai titik landasan untuk penelitian yang lebih sem-

purna lagi.

Tahun

1705
1884
1890
1898
1900
1902
1903
1904
1904
1904
1908
1910
1918
1918
1919
1921
1922
1922
1926
1931
1931/32
1932
1938
1940
1941
1942
1940
1940
1941]
1942
1945
1947
1949

Penulis

GE Rumphius

AB Meyer

F. Hirth

JIM Groot

GP Rouffaer

H Heger

W Fcy

JDE Schmetz
GWWC Hoevell

F Hirth

WOIJ Nieuwenkamp
GAJ Hazeu

GP Rouffaer

H Parmentier

WOJ Nieuwenkamp
TJ Bezemer

FDK Bosch

WOJ Nieuwenkamp
FDK Bosch

J Sibelia

JG Huyser

V Goloubew

PV van Stein Callenfels
‘B Gray o
ANJ Th a Th. van der Hoop

B. Karlgreen

ANJ Th a Th. van der Hoop

B Gray

" ANJ Th a Th. van der Hoop

B Karlgreen

R von Heine Geldern
R von Heine Geldern

H Deyder

Hasil penulisan

nekara
nekara
nekara
nekara
nekara
nekara
nekara
nekara
nekara
nekara
nekara

.nekara

nekara
nekara

perunggu, kapak perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu
perunggu

moko perunggu

nekara
nekara

perunggu
perunggu

moko perunggu

‘perunggu dari Lumajang
“analisa

benda perunggu

moko perunggu

nekara

perunggu

umur nekara perunggu
kebudayaan Dongson

catalogus

kebudayaan Dongson

catalogues benda-benda prasejarah
kebudayaan Dongson

catalogues

kebudayaan Dongson

masa perunggu — besi

nekara perunggu

nekara perunggu
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1954
1954
1954/1955
1956
1956
1957
1957
1957
1958
1960

TAHUN

1960

1963

1964

1970
1971

1972

1973

1973

1974

1974

1975
1976

92

Th Verhoeven

HR van Heekeren

GL Tichelman

L Vanderm

L. Malleret

GAJ Hazeu

RP Soejono

RP Soejono

HR van Heekeren

L Cotteril

PENELITI LOKASI

RP Soejono Buni
RP Soejono Gilimanuk
RP Soejono Gilimanuk
MD Sutayasa Kra.matjati
RP Soejono Pasir Angin
Teguh Asmar Cipari
RP Soejono Gilimanuk
RP Soejono Pasir Angin
Teguh Asmar Pasir Angin
MD Sutayasa Kramatjati
DD Bintarti Pasir Angin
Gunadi Nh G. Piring

perunggu dari Flores
nekara perunggu
perunggu dari Irian Jaya
nekara perunggu

nekara perunggu

nekara perunggu
nekara perunggu
masa perunggu — besi
kebudayaan Dongson

HASIL PENELITIAN

benda-benda perunggu, besi, manik-ma-
nik, gerabah, dli.

benda logam, gerabah, rangka manusia,
tulang binatang, kerang, dll.

benda-benda logam, gerabah, rangka ma-
nusia, tulang binatang, kerang, dil.

gerabah, kereweng.

benda logam, gerabah, obsidian, manik-
manik, beliung persegi, dil.

benda logam, manik-manik, gerabah, dll.

benda logam, gerabah, manik-manik,
kerang, rangka manusia, tulang binatang,
dil.

benda logam, gerabah, obsidian, manik-
manik, dil.

benda logam, gerabah, manik-manik,
obsidian, dll.

benda logam, cetakan kapak perunggu,
gerabah, manik-manik, dll.

manik-manik, dan bandul kalung.

frg. benda perunggu, besi, rangka manu-
sia, manik-manik, dll.



1976
19'1;7
1977
1978
1978

1978
1979
1979

1979

1980
1980
1980

1980
1980

1980
1981

1981
1981
1981

Gunadi Nh

RP Soejono

A. Cholid Sodrie
H. Sukeﬁdar

RP Soejono

H. Sukendar
DD Bintarti

RP Soejono
H. Sukendar

Ny. S. Suleiman
Kosasih SA
Kosasih SA

RP Soejono
DD Bintarti

D. Suryanto
DD Bintarti

DD Bintarti
Cunadi Nh
Purusa Mh

G. Wingko

Gilimanuk

Nusa Tenggara
Barat

Plawangan

Leang Bua

Sulawesi Tengah
Irian Jaya

Gilimanuk

Plawangan

Bengkulu
Sulawesi Tengah

Kalimantan Te-
ngah

Sulawesi Utara

Plawangan

Matesih

Plawangan

Flores Timur
Tuban/Alor
Bali

benda logam, rangka manusia, gerabah,
dil.

benda logam, gerabah, rangka manusia,
manik-manik, dll.

nekara perunggu.

tempayan, benda logam, rangka ma-
nusia, dll.

rangka manusia, benda logam, gerabah,
dll.

kapak, dan gelang perunggu.
kapak perunggu.

benda logam, rangka manusia, gerabah,
dil.

rangka manusia, benda logam,_. gerabah,
dll.

nekara perunggu.
patung perunggu.

gelang perunggu.

gelang perunggu, dan alat-alat dari pe-
runggu.

benda logam, gerabah, rangka manusia,
dll.

besi, emas, gerabah, dlil.

rangka manusia, gerabah, benda logam,
manik-manik, dll.

moko dan nekara perunggu.
nekara, kapak perunggu.

moko, tajak perunggu.
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Summary

Research on prehistoric bronze and iron artifacts of Indonesia

Started with G.E. Rumphius, soon followed by other scholars. H.R. van Heekeren intro-
duced the term Bronze-iron age, as Indonesia has never known a Copper Age after the Neolithic.

Further research resulted in classification of artifacts with regard to their distribution and
types. The bronze and iron artifacts in Indonesia comprise kettledrums, moko, adzes, knives,
fishing hooks, spearpoints / arrewheads, pendants, rings and bracelets, statuettes and ornaments.
The distribution of these artifacts across Indonesia grows denser in eastwards direction. The
classification of the bronze kettledrums (Heger types) and bronze adzes is still being applied and
has been widely accepted.

The decorative motifs in the bronze and iron artifacts are usually mask- and geometric
motifs. The artifacts, besides being of practical use, have also been found to serve as grave furni-
ture in open as well as in closed (urn) burials (sarcophagus, jars, etc.). During the Bronze-Iron Age
of the Age of Craftmanship, these burial traditions started locally as well as regionally.
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I.A. 10 TINJAUAN MENGENAI BENDA-BENDA PERUNGGU DI BALI

Ayu Kusumawati

PENDAHULUAN

Telah kita ketahui bersama, bahwa berbagai bentuk peninggalan kebudayaan tersebar di
daerah Bali, baik peninggalan prasejarah maupun masa sejarah sehingga telah banyak menarik per-
hatian para sarjana guna mengadakan penelitian di daerah ini.

Beberapa buku karangan maupun majalah arkeologi yang sudah diterbitkan banyak memuat
tentang kepurbakalaan di daerah ini. Bila kita tinjau isi karangan tersebut, dan juga berdasarkan
bukti-bukti yang ada hingga sekarang, maka akan terlihatlah bahwa sisa-sisa kebudayaan prase-
jarah khususnya yang kita warisi sekarang berasal dari masa berburu tingkat sederhana sampai
pada sisa-sisa masa perundagian atau yang sebelumnya lebih dikenal dengan sebutan jaman pe-
runggu besi. Dapat dikatakan peninggalan dari masa inilah yang paling banyak kita jumpai di Bali
bahkan di Indonesia pada umumnya.

Di Indonesia kebudayaan ini ditandai dengan perkembangan baru dalam berbagai segi kehi-
dupan manusia, misalnya manusia bertempat tinggal yang telah mengenal perkampungan-perkam-
pungan besar, kehidupan sosial budaya yang tinggi, timbulnya golongan-golongan yang trampil
dalam kegiatan misalnya pembuatan gerabah, dan salah satu hal yang menonjol pada masa ini ada-
lah berkembangnya teknik penuangan logam dengan menghasilkan berbagai jenis benda-benda
perunggu (Soejono, 1977).

Bukti-bukti kebudayaan perunggu di Indonesia yang oleh umum sekarang dikenal juga de-
ngan sebutan kebudayaan Dongson karena adanya suatu petunjuk bahwa obyek-obyek kebudaya-
an tersebut merupakan benda-benda impor dari daratan Asia (Vietnam Utara), adanya persama-
an dalam pola-pola seni hiasnya kini didapati tersebar luas di daerah-daerah kepulauan Indonesia
(Soejono, 1976).

Di Bali kebudayaan masa perundagian menunjukkan peranan penting, khususnya dalam ke-
hidupan keagamaan masyarakat Bali, di mana peninggalan-peninggalannya masih dipandang me-
ngandung nilai kesucian. Beberapa contoh sisa-sisa dari masa ini misalnya terlihat dalam sistem-
sistem penguburan dengan sarkofagus, bangunan berundak-undak, menhir, tahta batu dan berba-
gai jenis peninggalan benda-benda perunggu. Peninggalan-peninggalan tersebut di atas kini masih
memancarkan nilai-nilai fungsinya, melanjut secara tradisional dan luiuh dengan aspek-aspek
kebudayaan Hindu yang masuk ke Bali setelah jaman itu (I Gusti F}de Ardana 1977).

Kemudian dalam kertas kerja ini akan kami coba mengadakan tinjauan khusus tentang
benda-benda perunggu yang ada di Bali baik dalam jenisnya, teknologi maupun dalam tinjauan
religious,

Sebagai salah satu hasil budaya manusia benda-benda perunggu memiliki unsur penting yang
dapat menggambarkan berbagai segi kehidupan manusia. Beberapa data dari situs-situs prasejarah
di Bali telah dapat membuktikan bahwa benda perunggu yang merupakan hasil kebudayaan masa
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perundagian akan lebih banyak menyangkut status sosial dari masyarakat tersebut. Di Bali pada
umumnya benda-benda perunggu itu disimpan dalam pura-pura dan masih dikeramatkan, disam-
ping sebagian ditemukan dalam kubur-kubur seperti dalam sarkofagus, yang dapat memberikan
petunjuk bahwa benda-benda tersebut mempunyai nilai sosial-religieus. Penyertaan benda-benda
perunggu kepada orang yang meninggal adalah mengandung arti mempertinggi martabatnya di
dalam dunia akherat (Soejono, 1977),

BEBERAPA JENIS BENDA PERUNGGU DI BALL

Hasil penelitian yang telah «dilakukan di Bali membuktikan bahwa benda-benda perunggu
didapatkan tersebar hampir di seluruh daerah ini. Dalam garis besarnya dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis di antaranya yang sangat menonjol yaitu nekara, kapak, gelang, cincin,
anting-anting dan sebagainya.

) s % T

Salah satu hasil kebudayaan perunggu yang sangat menarik, merupakan hasil karya teknologi
yang tinggi, di samping sebagai hasil karya seni yang sangat indah.

Pada mulanya di Bali diketahui ada beberapa buah nekara yang bentuknya masih utuh mau-
pun fragmentaris di antaranya ditemukan di desa Pejeng (Gianyar), Bebitra (Gianyar), dan di desa
Peguyangan, kabupaten Badung.

Kemudian dalam tahun-taflun belakangan ini, ditemukan lagi beberapa buah nekara yaitu
di desa Ban, kecamatan Kubu, kabupaten Karangasem, di desa Pacung, kecamatan Tejakula, ka-
bupaten Buleleng dan terakhir ditemukan di desa Basang Be, kecamatan Baturiti, kabupaten
Tabanan. '

Nekara Pejeng : adalah nekara paling menarik, mempunyai ukuran bentuk yang sangat besar.
Sampai sekarang disimpan di pura Panataran-Sasih, Pejeng. Nekara ini sering dihubungkan dalam
beberapa ceritera di Bali di antaranya terkenal dengan sebutan “Bulan Pejeng”. Dalam ceritera
rakyat nekara ini dianggap sebagai bulan yang jatuh ke bumi, yang menjadikan daerah sekitarnya
selalu terang, sehingga suasana ini menyebabkan para pencuri tidak dapat melakukan pekerjaan-
nya (I Made Sutaba 1980). '

Nekara desa Ban : menurut informasi nekara ini ditemukan secara kebetulan oleh seorang
penduduk tatkala mencangkul di ladang untuk menanam ubi. Bahagian bidang pukul, telah me-
ngalami kerusakan. Oleh yang menemukan nekara ini sebelumnya digunakan sebagai rumah
tawon tetapi kini telah menjadi benda keramat, disimpan di dalam tempat khusus di balai desa
Ban. Dan apabila ada upacara bersama dengan benda-benda lainnya diusung ke pura untuk di-
upacarakan (laporan penelitian desa Ban, Kubu, Karangasem).

Nekara Basang Be : Nekara ini disimpan di pura Batur desa Basang Be, kecamatan Baturiti,
kabupaten Tabanan. Ditempatkan dalam sebuah pelinggih padmasana dan dianggap benda ke-
ramat. Nekara ini nampak masih utuh, hanya sedikit pada bagian bidang pukul, telah hilang. Me-
nurut keterangan asal mulanya ditemukan nekara ini yaitu di sebelah timur pura, tertanam dalam
tegalan.
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Nekara desa Pacung : Nekara yang keadaannya paling hancur bila dibandingkan dengan ne-
kara lainnya. Ditemukan dalam sebuah sumur yang baru digali di daerah kebun jeruk seorang pen-
duduk di desa Pacung, kecamatan Tejakula, kabupaten Buleleng. Karena keadaannya sangat ru-
sak dan dalam keadaan fragmentaris, sulit untuk direkonstruksi. Pecahan-pecahan nekara ini ba-
nyak yang telah hilang. Menurut informasi pecahan tersebut telah dijual kepada seorang pedagang
dari Malang. Beberapa bagian dari nekara tersebut sekarang menjadi milik seorang pengusaha
hotel dekat Sanur di Denpasar (1 Wayan Wedia 1981).

2. Tajak / Kapak Perunggu :

Seperti halnya di daerah lain di Indonesia, di Bali telah berhasil pula ditemukan beberapa
buah kapak dengan memperlihatkan tipe lokal. Kapak-kapak tersebut pada umumnya didapatkan
di dalam ekskavasi, baik dalam kuburan langsung maupun dalam sarkofagus yang digunakan se-
bagai bekal kubur. Sebagian besar kapak tersebut berhasil dikumpulkan dari ekskavasi di pantai
Gilimanuk dan beberapa di antaranya dari pengumpulan melalui penduduk sehingga sulit untuk
diketahui tempat asalnya (I Made Sutaba 1980).

Gambaran tentang tipologi kapak perunggu di Indonesia umumnya H.R. van Heekeren telah
mengklasifikasikan menjadi beberapa tipe, yaitu kapak corong, kapak upacara dan tembilang atau
tajak (H.R. van Heekeren 1958). Kemudian lebih jauh R.P. Soejono memperluas pembagian ini
dengan mengadakan klasifikasi berdasarkan tipologi serta persebarannya dan konsesi- religieus
berdasatkan bentuk dan pola-pola hiasnya (.Soejono, 1972 ). 'Dari klasifikasi ini dapat dike-
tahui 8 tipe pokok, yaitu : : :

Tipe I atau tipe umum

Tipe II atau tipe burung seriti

Tipe III atau tipe pahat

Tipe IV atau tipe tajak

Tipe V atau tipe bulan sabit

Tipe VI atau tipe jantung

Tipe VII atau tipe candrasa

Tipe VIII atau tipe kapak roti.

Ker_nudian dari klasifikasi tersebut di atas diketahui kapak perunggu di Bali memiliki tiga
tipe lokal, yaitu tipe bermata bentuk jantung, tipe bermata bulan sabit dan tipe tajak. Sebt_lah
tipe lokal lain ditemukan dalam sarkofagus Keramas (Soejono, 1977).

Selain dari nekara dan kapak tersebut di atas, benda-benda perunggu lain yang ditemukan
di Bali seperti gelang, cincin, anting-anting dan sebagainya juga merupakan pemberian penduduk
dan hasil ekskavasi, seperti yang ditemukan dalam ekskavasi Marga Tengah, ekskavasi Keramas,
Tigawasa, Antapan dan ekskavasi yang terakhir di Laplapan, Ubud, Gianyar.
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TINJAUAN TEKNOLOGI DAN RELIGIEUS.

Setelah kita perhatikan bentuk-bentuk peninggalan kebudayaan perunggu yang tersebar di
daerah Bali seperti nekara, kapak, gelang, cincin, anting-anting dan sebagainya, lebih lanjut ingin
mengadakan suatu tinjauan tentang bagaimana cara pengerjaan atau teknik pembuatan benda-
benda tersebut.

Sebagai akibat dari tersusunnya golongan-golongan dalam masyarakat dengan memiliki suatu
ketrampilan tertentu, pada masa perunggu besi di Bali teknologi menunjukkan tingkat yang sa-
ngat tinggi dan mengalami perkembangan yang sangat pesat mulai dikenal temuan baru untuk me-
lebur logam. Benda-benda perunggu kemungkinan diperoleh melalui tukar-menukar dengan pen-
duduk di daerah pedalaman yang mungkin telah membuat secara langsung benda-benda tersebut.

Berdasarkan bentuk-bentuk benda tersebut di atas maka teknik pengerjaannya dapat dibeda-
kan dalam dua cara yaitu dengan menggunakan cetakan setakup dan dengan cara & cire perdue
atau lazim juga disebut cetakan lilin hilang 1 ( Soejono 1975 ). . Cara ini dapat diketahui berda-
sarkan temuan fragmen cetakan batu yang sampai sekarang tersimpan di pura Puseh, desa Manu-
aba, Gianyar, disamping mengadakan suatu perbandingan dengan para pekerja logakn atau pande
logam yang ada di Bali. Ternyata pada beberapa kelompok kerja pande perunggu di Bali, setelah
kami amati secara langsung mereka masih menggunakan cara tersebut di atas walaupun tidak se-
penuhnya sebab sudah tentu telah disempurnakan dengan teknik-teknik baru sesuai dengan kema-
juan yang dicapai.

Dalam uraian ini akan kami sajikan secara garis besar cara pengerjaan benda-benda perunggu
di Bali. Tahap-tahap yang penting dalam pengerjaan benda-benda perunggu yang perlu diperhati-
kan antara lain yaitu membuat model, melebur dan menuang cairan logam. Adapun proses kerja-
nya adalah sebagai berikut :

Pada mulanya dibuat bentuk benda atau model yang diinginkan dari bahan malam. Malam
ini kemudian dibungkus dengan tanah hitam halus yang dicampur dengan sekam yang telah diba-
kar. Pada bagian atas diberi lubang kemudian benda ini dijemur hingga kering. Setelah kering di-
bungkus lagi dengan tanah liat agar jangan mudah retak atau pecah dan dijemur kembali. Barulah
pekerjaan selanjutnya yaitu memanaskan benda tadi di dalam perapen guna mengeluarkan cairan
malamnya. Bersamaan dengan pemanasan benda (model) ini, dilakukan juga pekerjaan melebur
perunggu yang setelah cair dan dianggap telah memenuhi syarat dituangkan dalam cetakan yang
telah kosong. Terjadilah kemudian benda yang diinginkan.

Selanjutnya benda-benda perunggu yang ditemukan di Bali pada umumnya mempunyai
fungsi sosial religieus atau dianggap mengandung nilai magis. Hal ini dapat dibuktikan dari ben-
tuknya yang kurang menunjukkan fungsi praktis, tetapi dibuat untuk benda-benda perhiasan,
benda-benda pusaka maupun benda-benda yang digunakan untuk upacara.

Nilai magis dapat ditunjukkan pada pola hias kedok muka yang umumnya terdapat dalam
nekara. Kedok muka dianggap sebagai lambang atau gambar nenek moyang yang mempunyai ke-
kuatan sakti atau magis yang selalu dipuja supaya memberikan perlindungan dan kesejahteraan
kepada masyarakat jaman dulu, ada yang digunakan sebagai genderang perang atau sebagai ben-
da upacara yang dapat mendatangkan hujan yang diperlukan bagi pertanian (I Made Sutaba 1981).
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